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KATA PENGANTAR

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah po-
kok, yaitu masalah bahasa naslonal, bahasa daerah, dan bahasa asing.
Ketrga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan
“berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa In-
donesla. Pembinaan bahasa ditujukan kepada peningkatan mutu,
pemakaian bahasa Indonesia dengan bgik dan pengembangan bahasa
ditujukan pada pelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi
nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspek kehidupan
sesuai dengan perkembangan zaman. Upaya pencapaian tujuan itu
dilakukan melalui penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspeknya
baik bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing; dan
peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dilakukan melalui
penyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar
dalam masyarakat serta penyebariuasan berbagas pedoman dan hasil
penelitian.

‘Sejak tahun 1974 peneiman bahasa dan sastra, baik lndonesua daerah
maupun asing ditangani oleh Proyek Peneiitian Bahasa dan Sasira in-
donesia dan Daerah, Deparitemeri Pendidikan dan Kebudayaan, yang
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Babasa. Pada
tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperiuas ke
sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (1)
Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa
Barat, (5) Daerah istimewa Yokyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan .

~Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun
1979 penanganan penelitian bahasa dan sastra diperluasiagi dengan 2
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatera
Utara, (12) Kalimantan Barat, dan pada tahun 1980 diperiuas ketiga propinsi,
yaitu (13} Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian
(1983), penanganan penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di {16) Lampung,
(17) Jawa tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan
(20) trian Jaya. Dengan demikian, ada 21 Proyek' Penelitian Bahasa dan
Sastra, termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DK Jakarta.
- Sejak tahun 1987 Proyek Penclitian Bahasa dan Sastra tidak hanya
- -menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya
‘peningkatan mutu penggunaan bahasa Indonesla dengan baik dan benar
melalui penataran penyuluhan bahasa Indonesla yang ditujukan kepada
para pegawal balk di lingkungan Kantor Wilayah Pendidikan dan
Kebudayaan matipun Kantor Wilayah Departemen lain serta Pemerintah
Daerah dan instansl laln yang berkaitan.

vii




ik

, - Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penélitian Bahasa
~~ dan Sastra juga mencetak:dan‘menyebar luaskan hasil penelitian bahasa

‘dan sastra serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan
sebagai sarana kerja dan_acuan bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliti, -
pakar berbagai bidang ilmu, dan masyarakat umum. ’

Buku Morfo-Sintaksis Bahasa Melayu Riau ini merupakah salah sa'tu’

hasil Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan daerah Riau tahun 1986
yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim penelitl dari Universitas
Riau. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan terima
kasihkepada Dr. A.-Hakim Usman, Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan
‘Sastra Indonesia dan Daerah Sumatera Barat beserta stafnya, dan para
peneliti yaitu, H. ldrus Lubls Abdul Malik, A. Gani, Basa Uli Tobing, dan
Nurbaiti. '

~ Penghargaan dan ucapan terlma kasuh juga kami sampa:kan kepada
- Drs. Lukman Hakim,- Pemimpin Proyek, Drs. Farid Hadi, Sekretaris; A.
Rachman ldris, Bendahara; Endang Bachtiar, Nasim, dan Hartatik, Ebah
Suhaebah (Staf) yang telah mengkoordinasikan penelitian ini dan mengelola
penerbitan buku ini. Pernyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada
penilai, dan Alam Evita Almanar. penyuntmg naskah buku ini, dan Sarwono
pembantu teknis. , A

Jakarta, 1 Desembgr 1990 - Lukman Ali
T o ‘ Kepaia Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa




KATA PENGANTAR

- Semenjak tahun anggaran 1976/1977 Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan R, telah
memberikan kepercayaan kepada Daerah Sumatera Barat untuk men-
gadakan penelitian terhadap Bahasa-bahasa se-Sumatera melalul Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumateera Barat dan
hal tersebut berlanjut terus sampali sekarang.

Pada tahun anggaran 1990/1991 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah Sumatera Barat ditugaskan pula untuk mencetak
naskah hasil penelitian tim yang ditetapkan oleh Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra Indonesia dan daerah Sumatera Barat tahun 1990/1991, yang
telah disempurnakan oleh tim penyempurnaan naskah Pusat, sehingga
telah dapat diterbitkan dalam bentuk buku yang berjudul Morfo-Sintaksis
Bahasa Melayu Riau.

-Kepercayaan yang diberikan oleh Pusat Pembinaan dan Pengemban
gan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Rl kepada Sumatera
Barat melalui Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Sumatera Barat adalah berkat kerja sama yang balk dengan semua pihak
di Sumatera terutama dengan perguruan tinggi negeri se-Sumatera,
Pemerintah Daerah, dan Lembaga-lembaga, baik pemerintah maupun
badan-badan swasta, yang ada hubungannya dengan pembinaan dan
- pengembangan bahasa dan sastra indonesia dan Daerah. -

Terbitnya naskah hasil penelitian ini akan menambah bahan bacaan
terutama bagi peminat bahasa dan sastra serta akan menam bah kepus-
takaan bagi daerah Sumatera khususnya dan Indonesia umumnya
walaupun dalam jumlah yang sangat terbatas.

Kepada semua pihak yang telah memberikan peran sertanya sehingga
- usaha ini dapat berhasil dengan baik kami ucapkan terima kasih.

Padang; 2 Januari 1991 ' Kepala Kantor Wilayah Depdikbud
, : - Propinsi Sumatera Barat T

Drs. Jazir Burhan
NIP. 130429241




UCAPAN TEREMA Kﬁwié‘i

Laporan penelman morfo-sintaksis bahasa Malayu Riau in }a 17y bem K
saikan dengan mendapat banyak bantuan dari ,.}E?{bd"ai piha. Bantuan yang
paling berharga yang kami rasakan adalah kemudahan yang diperoleh dari
instansi-instansi sewaktu kami malakukan pengumpulan data. Sehubungan
dengan itu kami mengucapkan terima kasih kepada Bupati Kepala Daerah
Tingkat I! Kabupaten Riau‘dan segenap Jajarannya balk di Tanjung pmang
maupun di Pulau Penyengat.

Kami juga mengucapkan terima kasit kepada Kepala Kanior Depar—
temen Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kepulavan Riau beserta

- stafnya atas ‘bantuan dan’ layanan yang diberikan kepada kam; di dalam
kegiatan pengumpulan data di lokasi penelitian. - }

-Khusus kepada Prof. Dr. Mukhtar Lutfi, Rektor Universitas Fﬂau Pekan-. _
baru dan Dr. M. Diah Zainudin, kami menyampa|kan terima kasih atas
bimbingan yang diberikan dalam penyempurnaan laporan ini.

Ucapkan yang sama juga kami sampaikan kepada para informan yang N
telah bersungguh-sungguh membantu kami. Akhirnya kami, yangterdiridari -
H.drus Lubis, Abdul Malik, A. Ganl, Basa Ull Tobing, dan Nurbaiti dari
Fakultas Keguruan llmu Pendidikan, Universitas Riau, mengucapkan terima
kasth kepada para informasi yang telah bersungguh-sungguh membanty
kami. Mudah-mudahan iaporan panelrtian ini ada manfaatnya bagi pencnpta '
bahasa.

Pekanbaru, Februari 1986 - Tim Peneliti
o - : H. idrus Lubis
‘Ketua
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DAFTAR SINGKATAN

Md morfem dasar :

Md: morfem dasar yang mendahuiui dasar yang lain dalam morfem
urutan.

Md2 morfem dasar yang mengikuti morfem dasar yang lain dalam morfem
urutan

Mi  morfem imbuhan (afiks)

Mi:  morfem imbuhan yang mendahului morfem imbuhan yang lain dalam
morfem urutan. .

Miz morfem imbuhan yang mengikuti morfem |mbuhan yang lain dalam
morfem urutan

Miz morfem imbuhan berupa akhiran (sufiks) dalam morfem urutan

.Mt morfem terikat selain dari imbuhan

Mt: morfem terikat yang mendahului morfem terikat yang lain dalam
morfem urutan

Mtz morfemterikat yang mengikuti morfem terikat yang lain dalam morfem
urutan

Mu  morfem ulang
N kata atau frasa nomina
Num kata atau frasa numeralia

R reduplikasi
K konsonan
\'J vokal
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan'Masalah -

1.1.1  Latar Beiakggg

Basaha Melayu Riau pada umumnya masih  berfungsi di kalangan
masyarakat Melayu Riau. Bahasa itu dipakai sebagai alat komunikasi =
‘antarkeluarga, golongan adat, alim ulama, dan sebagai bahasapengan-
tar di kelas|, Il, daniil sekolahDasar(Dahlaneta! 1980~ 1981). Bahasa
Melayu Riau benar-benar masih tumbuhfdan berkembang dikalangan
masyarakat Melayu Riau. Oleh sebab itu; Bahasa Melayu Riau sebagei
salah satu bahasa yang tumbuh dan berkembang se;agar dengan,
bahasa-bahasa daerah lainnya di Indonesia.

Dalam beberapa pene!man sebelum ini sudah pula dijefaskan.
-bahwa bahasa Melayu Riau telah dikenal semenjak kepindahan pusat
Kerajaan Melayu Riau ke Ulu Riau (Bintan dan PulauPenyengat) kurang
lebih pada tahun 1719. Bahasa Melayu Riau semankin baik perkem-
bangan dan pertumbuhannyakarenamunculnyasejumiah pujanggadan
penulis Riau yang membina bahasa ltu secara sungguh-sungguh.
Agaknya dengan Pembinaan yang sungguh-sungguh itu, bahasa
- Melayu Riau jauh lebih terkenal sejak periode kerajaan Riau itu (setelah
Kerajaan Melayu Riau terpecah dua). Dengan kata lain, dapat dijelaskan
bahwa pada zaman kejayaan kerjaan Riau itulah bahasa Melayu Riau
diperkenafkan sejauh mungkin.sehingga banyak orang beranggapan
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vahwa bahasa Melayu Riau itu seakan-akan berassd dari kerajgan Rtau
itu saja (Hamidy, 1981:36--37). Disamping itu, dijelaskan pula bahwa-
bahasa Melayu dialek Riau adalah dialek stander di antara sekian,
banyak dislek regional Melayu yang ada (Harimurti, 1980:98),

Banyak ahli sependapat bahwa bahasa Indonesia yang d;pakai ’
oleh bangsa Indonesia, sebagai bahasa nasional, sebagai bahasa -
negara, dan sebagai bahasa persatuan, pada dasarnya adalah bahasa
Melayu Riau. Bahasa Melayu yang berasal deri Kerjaan Sriwijaya itu
bertambah pesat perkembangannya pada masa Kerjaan Melayu Riau
mencapei purcak kejayaannya, sehingga bahasa melayu pada masaitu
menjadi bahasa resmi pemerintah, bahasa perdagangan, bahasa

_ agama, bahasa ilmu pengetshuan, dan akhirnya menjadi lingua franca
di Nusantara ini (Hamidy, 1981a:32). Jadi, bahasa Melayu Riau itulah’
yang d‘resmikan menjadi bahasa lndonesia pada tanggai 28 Oktober

mene!mbahasaMalayuRaau esi ngan perkembangannya. ]
buku ini kami meneliti morfo-si ;aksss bahasa Metayu Riau yang kami
anggap relevan dengan penelman terhadap bahasa Melayu Riau dan
periinaan behasaitu.

Penelitian bahasa Metayu Riau telah berkah—kah di Iaksanakan
oleh Tim Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Riau. Pada tahun 1975/1976 ruang lingkup penelitiannya adalah dialek
Melayu Riau secara umum yang melipiti daerah pemakaian variasi
diglek dan kosa kata. Pada tahun 1976/1977 dibicarakan tentang struk-
tur bahasa Melayu Riau yang meliputi aspek fonologl, morfologi, dan
sintaksis secara singkat. Penelitian tahun 1981/1982 membicarakan
fungsi dan kedudukan bahasa Melayu Riau.Selanjutnya, pada tahun.
1983 terbit buku laporan peneftian yang membahas morfologi dan
sintaksis bahasa Melayu Riau. Pada tahun 1984/1985 penelitian yang
dilakukan oleh Tim peneliti bahasa dan sastra deerah Riau mem-
bicarakan sistern pemajemukan dan sistem verba bahasa Melayu Riau. -

Penelitian morfo-sintaksis ini merupakan ianjutan peneltian struk-
tur bahasa Melayu Riau, morfologi dan sintaksis, sistem pemajemukan,
dan sistem verba bahasa Melayu Riau yang pernah dilakukan oleh tim




3

peneliti Riau. Dalam laporan penelitian Morfologi dan sintaksis Bahasa
Melayu Risu, dideskripsikan, pada tataran morfologi, jenis morfem,
proses morfologi, proses morfofonemik, afiksasi, reduplikasi, dan kom-
posisi secara singkat. Pada tataran sintaksis dideskripsikan komponen
kalimat, pola kafimat, dan transformasi kalimet yang juga dibahas secara
singksat.
o Yang belum dibahas pada penelitian modoig i dan Sintaksis
bahasa Melayu Riau dicoba dibahas pada penelitian ini dan aspek yang
sudah dibahas diperluas dan diperdalam pemb%asmwa dengan pen-
dekatan kebahasaaen yang berlainan.
A Penelitian morfo-sintaksis ini diharapkan dapat memperiuas dan
memperdalam uraian yang terdapat di dalam laporan penelitian ter-
dahulu. Oleh karena bahasa Melayu Riau masih berfungsi sebagal
bahasa pengarftar di sekolah dasar(DaNm et al:1980-1981), penelitian
- ini daharapkan bermanfaat urituk pengajaran bahasa daerah dan pen-

o gajaran bahasa Indonesia. Terhadap bahasa Indonesia yang dasarnya

~ bahasaMelayu Rigu, penelitian ini diharapkan bermanfaan untuk bahan .
pefband;ngan antaramorfo-sintaksis bahasa Melayu Ruatrdengan morfo-

- . sintaksis Bahasa lndbhééna. Dan terhadap bdxas&bahasa Nusantara

kebanyakan - serum’ ,dengan bahasa - Melayufﬁlau penelman m:

untuk pengembangan lingus
gan pengajaran bahasa da,

12 Masalah

-~ Masalah yang dutekts dalam penelman in: adalah sistem bahasa
Melayu Riau, yaitu morfo-sintaksis sebagai satu organisasi yang sukar
dipisahkan. Gleason (1961:11) mengatakan bahwa struktur bahasa
meliputi fonologi danjgramatika. Selanjutnya, gramatika mencakup mor-
fologi dan sintaksis . Menurutnya, deskripsi motfologi dan sintaksis juga
merupakan bagian dari analisis struktur yang sering disebut morfosin-
taksis karena keduanya memiliki kaitan erat. Dalam menyederhanakan
uraian sering pula beberapa ahli memisahkan kedua tataran ini dengan
membicarkannya satu persatu. Deskripsingya meliputi kaidah-kaidah -
yang mengatur kombinasi morfem dalam satuan-satuan yang lebih
besar. Satuan- satuan yang meliputi’ permasalahan bagl kami adalah
sebagai berikut : :




(1) pengertian morfem sebagal satuan yang membentuk kata den
kaitannya dengan bentuk frasa, klausa, dan kafimat. - -
(2 Kkasifikesi morfem berdasarkanjposisinya yang direalisasikan
pada morfem urutan, sisipan, dan morfem simultan, _—
-(3)  deskripsi afiks bahasa Melayu Riau yang meliputi prefiks, infiks,
sufiks dan konfiks,
- (4) wujud morfem bahasa Melayu Riau yang meliputi morfem—mof
' femn bersuku satu, dua, tiga, dan seterusnya, _ A
(5) kelas kata berdasarkan kategori sintaksis,
(6) frasa bahasa melayu Riau dan klasifikasinya berdasarkan bat-
bagai aspek, |
(7) kiuasadan Idastﬁkasmya. '
(8) ragam kalimat dalam bahesa Melayu Riaudan =
'(9) aspek sebagei salahsaumswmmsaymgmembarm
‘ kahmat

1 2 Tuiuan dan Hasil yang Diharapkan -

Penelitian ini bem&;um untuk mengumpuikan dan mmgotah data.
sistem morfosintaksis bahasa Melayu Riau. Analisis yang dilakukan
berdasarkan data morfem dengan wujudnya, keta menjadi frasa, frasa
membentuk klausa; dan akhirnyaunsur kiausa ymg membentuk satuan
bahasa kalimat.

Hasit yang dxharapkan dalam penelman ini ada!ah xrrfcrmasi yang
memerikan hal-hal yang membahas kaidah kebahasaan morfo-sintaksis
sebagan suatu organisasi.

1.3 Kerangka Teori yang Dipakai Sebagai Acuan

Penelitian ini didasarken pada beberapa teori Imgwstxk yang
relevan dengan analisis strultur morfo- sintaksis bahasa Melayu Riau.
Teori stiuktural dan teori transformasi diterapkan dalam analisis yang
disesuaikan dengan korpus data yang ditemukan. Anaglisis struktural
berdasarkan pada asumsi bahwa bahasa adalah ujaran (Bloomfield,
193:6). Atas dasar itu, analisis data bahasa pada dasarnya berbentuk
Korpus lisan, yang dcpero&eh dari informan . dengan menggunakan
metode pemancing.

"Analisis morfem, baik wujud maupun klasiﬁkasinya. didass;kan
padateori struktural seperti Nida (1970), Hockett (1963), Gleason (1961)
dan teori struktural yang diterapkan oleh Ramian, Keraf, dan Mecliono




5

dalam Rusyana dan Samsuri (Ed }, 1976.

 Kelas kata dianalisis menund kriteria simaksis Kaegori kaa.
berdasarkan kiiteria sintaksis didasarkan pada (1) poscsi kata yang -
. bersmgkuandalmu]arm P} kesewaankataitudengmkatalam.dm“ :
] kemungkinannya disubstitusikan dangan kata lain (Haﬂmurtl. :
19842) . :

- Analisis frasa, Klasifikasi- frasa, k!ausa, dan klasiﬁkasi kla.sa -

menggunakm teori stmktural yang ditsYapkan oleh Ramlan . (1981)

Untuk analisis ragam kalimat dngunakan teori yang dctetapkan oleh ,

Keraf (1972).

o Urrsur—urlsdtd( wajib dalam kalimat cfteuti dengan menggunakan '
teori transformasi yang pernah diterapkan oleh. Samsuwri (1978). .
Satuan-satuan teori di atas digunakan dalam pengiitian ini karena.

. teori-teori tersebut dianggap cocok dalam meneliti sistem morfo- sintak- . .
sis bahasa Melayu Riau Teon-teon ltu dterapkm dalam pengumpdan o '

i
masi yang objektif tentang’ morfo- )-Sints
dipakai saat ini. Dl dalam penelitianini,
berikut. ‘ -
A Daf:arPeﬂanyaan,:y,

Daftar mrtanyaan adaiah bentuk satuafrsatuan mocfo-smtaksas‘
bahasa indonesia, yaitus satuan- satuan bahasa yang tercakup
dalam tataren morfologi dan sintaksis. Satuan- satuan bahasa
‘yang dibuat dalam bentuk pertanyam itu diterjemaahkm ke .
dalam bahasa Melayu Riau.

b. Rekaman
Bahasa yang direkam adalah semua’ uUjaran yang dipakaa oleh
informan sebagal jawaban atas pertmyaan yang terdapat dalam
- daftar pertanyaan,
c¢. Wawancara -
Wawancara digunakan untuk mecari data tambehan guna
. melengkapi data yang masih diperiukan.
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Vd Obsorvesi[

Observasi atau pangatmtan dilakukan te:hadap cara dan ben-

-tuk ujaran yang diucapkan oleh informan, terutama ujaranyang

fbartxbmgmdmganmoﬂosm&d(sisbahasalwdayumw. -
- Ujaran- qaanyarg@pedkatangsmgchcata : ,

e '522“5__2“&.‘?_“ S
. 'Kepustakaan adslah cexita rakyat yang sudsh dipubiikaslkm
yang ditanyakan langsung dari informan. Bahan cerita rakydt inf .
digunakan untuk keperiuan kelengkapan data yang masih diper-
. lukan, ba:k untuk pengecekm maupun mtuk penyempwnaan;
korpus. - . .

'153umberoata> |

. Pada bagsan 1.1 telah dqe!askm bwwa pemebaran bahasa A
Melayu Riau, yang lebih pesat dari semula terdapat di bekas wilayah
Kergjaan Melayu Riau, yaitu di daerah Bintan dan Pulau Penyengat
sekarang. Oleh sebab itu, ‘sumber data dalam penelitian ini adalah
penutur bahasa Me!ayu Riau yang bermukim di mtayah Tarqung pinang,
A Pulau Penyengat, dandaerah-daerah sekitamya.
- Untuk miewakili sumber data kami menetapkan sepuiuh orang .
" informan. Pengumpulan data yang dilakukan tidak’ bergamung pada
jumiah informan yang lebih penting adalah’ perSyaratan iinforman yang
_mampu menya;akan datakebahasaan yang sahih sesuai denganbamasa
“yang diteliti. Oleh sebab itu, penentuan informan ‘sepuluh orang itu
dianggap sudah memenuhi syarat untuk penehtian morfo-sintaksis
_ bahasa Melayu Rtau Yang penting, informan itu. mampudan memenuhi
" syaratdalam membenkamnfonnas; kebahasaanyang diperiukan, Untuk
mendapatkan data yang lebih sahih, kami menetapkan syarat-syarat ,
informan sebagai benkut
1) Informan berasal dari suku. Melayu Riau asli, dlmamakm yang

» seimanya bertempat tinggal di wilayah penelitian,
' 2) informan masnh menggunakan bahasa Meiayu Riau dalam per-

- gaulan sehari-hari.

" 3) informan lancar dan kormmkatrf menggunakan bamsa Meiayu
* Riau, dan

4) informan berusia sekurang—kurangmva 25 tahun. -
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'MORFOLOGH

2 1 Pengeman Morfem

-~ Bahasa’ Melayu ‘Riau, sepem halnya bahasa-bahasa lain, terdiri
dari satuan-satuan yang mengandung arti yang biasa dikenal dengan

- istitah bentuk lingustik.’ Bentuk- bentuk yang terdapat dalam bshasa

" Melayu Riau itu meliputi (1) morfem, (2) kata, (3) frasa, dan (4) kalimat.
Dari bentuk yang terakhir yaitu kalimat, ditemukan pula klausa. ©~

Morfem adalah bentuk lingustik yang terkecil, yang tidak terdiri
dari bentuk fain sebagai unsur-unsurnya. Dalam hal ini, terdapat dua
jenis morfem dalam bahasa Melayu Riau morfem bebas dan morfem.
_ teﬂkat :

2.2 Morfem Bebas

" Morfem bebas adalah morfem yang dapetberdnri sendiri. Morfem
- bebes banyak sekan terdapat dalam bahasa Melayu Rlau mlsatnya

- {ag . o ait "
C{tds}. o tidur'
{gama} . ‘gemuk’ -

- {flion} - o et
- {kutu} . o kute




2.3 Morfem Terikat

Seperti sudah dibicarakan di atas, bahasa Melayu Riau juga
mempunyai morfem terikat disamping morfem bebas. Yang dimaksud
dengan morfem terikat ialah morfem yang tidak dapat berdirt sendirl

dalam tuturan biasa, Morfem jenis ini dapat pula diklasifikasiken atas -

dua jenis yaitu morfem terikat yang secara gramatikal bersifat bebas:
walaupun dalam tuturan biasa tidak dapat berdiri sendiri dan morfem
- terikat, baik dalam tururan biasa meupun secara gramatikal, v
Morfem bahasaMelayuRiauymgtefgolong moﬂemteﬂkat tetapi
secara gramatikal bersifat bebas antara lain sebagan berikut
{ ka¥2na} S
{ortan }
{dalfi } :
{maskipn} .
{kpada}

Berikutini: dibeﬁkén puta contoh—contoh morfemtenkat yang ﬁdak' o

mempunyai sifat bebm secara gramtikal dan dalam tituran biasa juga:

tidak dapat berdm ‘sendiri.: Morfem-morfem. ani bersama—samadengan L

morfem bebas membentuk kata kompleks. -:

{bs} + halsap . > banalqap ".berharap
{p2-} + tandd ---> paand® : ‘“pertanda’
{di} + pukd > dipulgl  * dipukul
{ke} - + dua ==>  kedua. . ’kedua’
{men-} + ¥abx -~ o-=>. malebat  ‘merebut’
{ta} + jual o> oohjual o terjual
{s3 + bt|£7 —--> " sbilg?:. - ’'sekamar -

gan} + dendan - : ¥ ~> dendmen  ‘dendangan’ .

'Dengan demikian, di antara contoh-contoh morfem terikat yang
tidak dapat berdiri sendiri dalam tuturan biasa dan secara gramatikal
. tidak bersifat bebas, secara lebih lengkap dapat dilihat pada baglan
. afiksasi yang akan di benkan selan]utnya. o

2.4 Jenis Morfem

Ditinjau dari hubungan -posisinya, morfem bahasa Melayu Riau
terdirl atas tiga jenis (1) morfem bersifat urutan, (2) morfem bersifat
sisipan, dan (3) morfem bersifat simultan. Berikut ini dlpapwkan mor-
fem-morfem tersebut disertai contoh, .




241 ModemUruisn

Modemummialahmorfemymgposislnyabersifaurum Posisl _
yang bersifat urutan itu merupakan gabungan morfem: (-morfem) im-
' ,bmm(Mi)dengmmorfemdasar(Md)dmmorfemmodemlalmwa
" Sifat urutan ftu terjadi karena morem yang satu terdapat sesudah
- morfem yang lain, misainya bentuk /] atapkery "beratapken’ merupekan
.'umtmmodem—moﬁem{b“—h{atap}-a»{-km} Yangpeﬂa‘naadaiah
Mh kedua Md1, dmyangketlgaMﬂs B
Berdasarkandatayangterkurrpul mon‘emurman bahasaMelayu
Riau terdiri darl urutan-untan benkut : -

a." Morfem rutan yang berpola Mij + Mdy
v Morfem urutan yang merupaka , '
o Melavu Riau dapet dilihat pada contoh:
{babobat} ;
{mambaca}
{panagf.s}
{dipukal}
{kahanda?}

T +Md1dalam bahasa :

Bahasa Melayu Rlau juga mempuny , myangmerupakan -
uruatan Mii + Mdy + Mde. Dalam hat ini,: ngan M '
merupakan konstruksi yang biasa disebut. kata megemuk Contoh mor-
fem urutan dengan pola tersebut sebagaa beﬂkut

{batangonjawab} . bertanggung ]awab'
{batSumahtang} . 'bérumah tangga
{bacofa?Bagam} - , 'beraneka ragam’
{baBanatiti} v "beranak tirf
{bemasammuka} ‘tidak senang’

c. Morfem Urutan aﬂgBeqpla Mh +Md1 + My

Morfem urutan bahasa ‘Melayu Hlau dapat ]uga dibentuk oleh urutan -
morfem-morfem My + Mdq + -Mty. Gabungan Mdi '+ Mt ,juga
merupakan kata majemuk. Contoh morfem urutan yang berpola demiki-
an sebagal berikut.

{baBana?pina?}  "beranak dan bercucu yang banyak’
{b2kicawblaw} ‘berkicau-kicauan’
{difamo?Bsdam} = ‘dihancurkan’




s berslmpang slur
{bzﬁulagam}; | ' berbolak-balk'

d: MorfemUnnanyangBerpolaMn+Mt1+Mtz o o
- ‘Morfem urutan bahasa Melayu Riau juga ada berpola Mh +. Mt1 +
Mtz Gabungan Mti + Mtz juga membentuk. kata malemuk Dalam hal lnl o
Mty hanya dapat bergabung dengan. Mtz : S
Morfem- urutan yang berpola demlknan dapat dlllhat pada contoh benkut- f o
ini. L
“{mampoba?pallanda} - -
{pamolSa?patianda} -
{dipotsa/potianda}
 {bigegapgempita} | .
{batugkoslumos} - bertungkus Iumus

e. Morfem Urutan yang Berpola Mh + Md1 + Mu

‘Bahasa Melayu Riau juga mempunyai modem urutan yangber -
bentuk dari gabungan Miy + Mdy + Mu. Contoh modem urutan yang_

' memporak porand'

berpola demikian sebagai berikut .
{manabinabi} - menaﬁ-narl'
{bapiktpiks} - . . . .-berpiklr-piklr'
{dlkanagkana_g} ‘ _ dlkenang kenang
{marebaotnab it} o menyebut nyebut’
{batabateba} o bertebaran tidak menentu’

f.  Morfem Urutan yang Berpola Mii + Mu + Mdy - -
Gabungan Mu '+ Md; dapat pula membentuk kata ulang b'ahasa’
-Melayu Riau. Berdasarkan konstruksi ini, terbentuk pula morfem urutan-—-
~ yang berpola MI1 + MU + Md seperti contoh-contoh benkut |nI ’

[mambola?bal!?} membolak-ballk'

(boiaka?loka?} - berlekuk-ekuk’ Lo
[babenkanbenka?} - bengkok-bengkok' -
(dicobatcolftt} _ dicoret-coret' ' ’
[balapa?lapu?} ' : bunyl tamparan yang beruntun o

g. Morfem Urutan yang berpola Mu + Miy + md1

Moﬂem urutan bahasa Melayu Rlau yang’ berupa gabungan
bentuk ulang denggin imbuhan dapat pula berbentuk dengan urutanyang
berpola Mu + Miy + Md1. Dalam hal ini, terjadi bentuk ulang regregﬂ yaitu




Vbettuk dasar perulangan yang terietak sesudah morfem ulang Mon‘em °
-+ urutan seperti itu dapat-dilihat pada contoh berikut: -

[katamanat}
(tologmanolog}

[sambonb. samb::g} |

[tola?manota?}
(Sulam- my\ulam}

kata Vmenqata

tolong-menolong’
sambung- bersambung
tolak-menolak’

_sulam-menyulam’

B h. mfemun.ltanyangBerpolaMn + Miz- +Md1

- Contoh berikutini memperlihatkan modem urutan bahasa Melayu- C -

'.Rnau yang mengikuti pola urutan Mir + Miz + Mdt.

{Ipabistalii}
{mampamudah}
{mampalanca}
{dipdlambat}
{marhpalambat}

‘diperistrl’ -
memperrmudar_i'lf’ o
'memperiancar’ -~ -
'diperlambat’
meﬁrperiambat

- i.  Morfem urutan yang Berpola Mi1 + Mi2 + Md1 + Mig

Morfem urutan bahasa Melayu Riau ada ]uga yang membentuk
pola M - + Miz +Mir-+ Mia. Merfem urutan yang. dlkemukakan beri B
kut ini adalah contoh morfem yang berpola demikian. .

{mampasilokan}
{mampabundgnkan}.
{dipabolhkan]
{dipabinatkan}
'{mampda]aﬁl}

'mempersllak_an :
‘'memperundingkan’ .
‘diperbolehkan’
'diperingatkan’.
‘mempelajari’

S Morfem Urutan yang Berpola Mdy, + Mia

. Morfem urutan yang berpola Mcy + ‘Mis juga: terdapat dalam
bahasaMelayu Riau. Morfem dengan urutan demukaan dapat dilihat pada

contoh beriku ini. _
-~ {jJanankan} - .-
{taplan}- o
{guBawan} "
{rupapa}
{ibunds}

: ]angankan,i,
‘tepian’
'gurauan’ ¢ -
‘rupanya’
ibunda’

k. Morfem Urutan yang Berpola Mis_+ Mia
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Mortem urutan bahasa Melayu Riau juga ada yang berpola Mh'

+ Mis. Contoh morfem urutan tersebut sebagai berikut ;

{maskipan} . P 'meskipun’
{walawpan} . - . w -
{lkapon} - - . 'Jkapun’
{andaykan} - ... .. ‘andalkan’
{alikan} ' ‘alirkan’ -

L Morem UrutanyaggBerpolaMm + Mdems

o Bahasa Melayu Riau juga mempunyai modem umar yang terdm
. dariMdy + Mdz + Mis. Mocfemdenganunﬂmdetﬁldmsebagdbenkm

{kasthsayarjpa} - ’kasih sayangnya’
{sukactapa} ~ ‘sukacltanya’ -
{kambaqkampt skan} 'kembang kemplskan
{toko?tambahkan} . ‘tambahkan’ -
{ayahbundg} .~ * - ‘orangtua’ ’

B m. Morfem Urutan yangBer&a Mch + Mt. + Mia
_Morfem urutan bahasa Melayu Riau ada ]uga yang berpola Md1

+ Mt1 + Mis. Morfem urutan yang berpola demiklan dapat dnhhat pada - '

-contoh, .

_ {_ﬁema?ﬁadamjaa} - remuk redamnya’
{kusatmasaypa} 'kusut sekall
{gelapgaiit e} o 'gelap gulitanya’
{tabanbandabarkan} ‘terang benderangkan’
{simpagslgra} ’ slmpang slumya '

n. Morfem Urutanmg m aMd; + Mu + Miz |

Morfem dengan urutuan Mty + Mdy + Mi ]uga terdapat dalam
bahasa Melayu Riau. Sama halnya dengan morfem urutan yang berpola
Md1 + Mts + Mis, morfem Inj merupakan kata majemuk yang mendapat
sufiks. Contoh morfem urutan yang berpola demikian sebagal berikut :

{kalagkab:tpa} 'kalang kabutnya’
{tolo?band$nan} + "tolokt~ndingan’
{tamp?soba?na} 'tempik soraknya’
{tolo?ukopa} ‘tolok ukurnya’

{kalankabtkan} ~ ‘kalang kabutkan’

£




o Ry AN AR

'o.' Morfem Urutan yang Berpoia Mdy + Mu +. Mla v B
Morfem urutan bahasa Melayu Riau dapatpma membentuk pola Mdl
+ Mt1 + MI3. Berikut ini dlsallkan morfem urutan tersebut. . - ..
{sabasabakan} - ‘sabar-sabarkan’
{pandaypandayna} fpandal-pandalnya
~ {ipatinatkan} - “ingat-ingatkan’.
{sak#tsakitan} - ~sakit-sakitan”
{soﬁa?soﬁay_pz} ~ sorak-sorainya’
P Morfem Urutanyang Berpola. Mu + Md1 + M3
" Di dalam bahasa Melayu Riau j jugaterdapat morfem urutan ya. g
berpola Mu+ Mdi + Mis. Contohmorfem urutan tersebut sebagai berikut:
{b ka begk::?kan} - bengkok-bengkokkan’ ‘
{Iaka"iaka’ﬂw} ““lekuk-lekukkan'
{cobatcobztkan} ‘corat-coretkan’
{bola?bals?kan} . ‘bolak-balikkan® -
{pontagpantﬁgkan} v ) pontang pantingkan
q. Morfem Urutan yang Berpola Mi1 + Md1. + Mu + Mig

Di antara morfem urutan bahasa Melayu Riau, dapat. pulaf:,f,.g"f o
ditemukan morfent urutan yang berpola Miy + Mdy .+ Mu + Mia. M
- urutan tersebut dapat dilinat pada contoh beﬂkut

{m};"aba_pabakdn}
{clinatinatkan}
{malupalupakan}
{manutopnutpi}
{basalamsalaman}-

menyabar-nyabarkan

‘diingat-ingatkan’ .
'melupa-iupakan’ = -
‘menutup-nutupl’
bersalam-salaman’

. Morfem Urutan yangBerpola Mit + Mu + Mds + Mis

~ Kebalikan dari pola pada q di atas, bahasa Melayu Riau juga .
~ mempunyal morfem urutanyang berpola Miq + Mu + Mdq + Mia. Contoh; o

beﬂkut menampilkan morfem urutan dengan pola tersebut.

{mambola?bal4?kan} -
{dibenkanbenko?kan}

{mangambagambokan}

{badantamdantoman}
{dicoBatcobstkan}

*memboiak-balikkan’

*dibengkok-bengkokkan'

‘'menggembar-gemburkan’
’berdentam-dentuman’
'dicorat-coretkan'’
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s. Morfem Unuitan yang Berpola Mn + Mh +Mig

~ Morfem wutan bahasa Melayu Riau ada pula yang membentuk
pola Mi1 + Mty + Mis. Contoh morfem urutan yang berpola demikian

sebagal berikut.

{dlsababkan} s 'dlsebabkan

{batantanan} ) , 'berhadapan

{sahigakan} - - ~"sehingga’.

{dibagaykan} = -~ ‘dijadikan, dltentukan S
{satantankan} 'dl[adlkan berhadapan-hadapan s

t. Morfem UMJQQ Berpola Mis + Mty + Mtz + Mb

_ Morferm uritan yang berpola Mis + Mty + Mtz + Mia ]uga terdapat
dalam bahasa Melayu Riau. Morfem-morfem berlkut ini adalah contoh
morfem yang berurutan demikian.

{mammﬂa?pw'andakan} (riempforakpo(makan PR S

{digagapg>mpitakan} ‘digegapgempitakan’
{dipoia? palfandakan} - -~ 'diporakporandakan’. -
{mengegapgbmpitakan} - * - ‘menggegapgempitakan’ " -

{bagagapgompftar)a} ~ 'bergegapgempitanya’ - -

M>odem Urutan yang Bérpolé-'Mii + Mh +Md1+ Mis

Bahasa Melayu Riau juga mempunyai morfem urutan yang ber--

pola Mis + Mty + Md1 + m3 Berikut ini dikemukakan contoh morfem
urutan tersebut,” :

{dlkal kab:ﬂkan} o 'd|kalangkabutkan

ol¥ukdkan} "bertolokukurkan’
{batolo'?bandipan} _'bertolokbandingan’
{batampf.?soﬁa"pa} _ 'bersorak-soraknya’
{magalagkamtkan} 5 ‘'mengalangkabutkan’

v. _Morfem Urutan yang Berpola Miy + Mdy + Mt + Mig
Morfem urutam bahasa - Riau juga ada yang berpola Mi1 + Md1 +

Mt1 + Mis. Contoh berikut ini adalah morfem urt.: \yang mengikuti pola

tersebut.
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{mzﬁanﬁﬁadamkm} o *meremukredamkan’

o J{bamlagalﬂpa} : ‘berulang-ulangnya’ v
63 stmasaykan} . . 'mengusutkan benar’
{dit3m® Wadamkan}  ‘diremukredamkan’

{diseﬁa?adaykan} . ‘diserakkan begitu saja’

-w. Morfem Urutany'gr_)g Berpola Mis + Mty + Mdy '

Di antara morfem urutan bahasa Melayu Rlau, ada pula yang berpola
Mit + Mt; + Mds. Contoh moﬁem urutan yang polanya demlklan v
sebagal berikut. - . i

,{bakalag kalu} .. 'berkalang ka_but’,v

- {bAamumuka A .'H’ber]umpa o
~ {batamp¥?sobia?} - - ‘befsorak-sorak’
{batolo?uk>} . ‘betbanding’ *
, {panolo”bandig} - 'pembanding"

X, Morfem Urutan yang Be'rpola Mis + Mi2+ Mdi. ma2+ Mis
‘Morfem urutan yang berpola Mis + Mi2+ Mdi + Ma2 + Miaj juga

terdapat dalam Bahasa Melayu Riau. Morfem yang berurutan demikian -
dapat dlhhat pada vontoh benkut. v

{mampatan> wawabkan} ’r’herhpedanggung]awabkan’

{mampesuamistalfikan} - . 'mempersuamiisterikan’ -

{dipat jawagbkan} - | "dipertanggungjawabkan’
- {dipasalahgun2kan} - 'dipersalahgunakan’

{dipasaliszhpahamkan} ‘diperselisihpahamkan’

2.42. Morfem Sisipan - - | -
Dilihat dari sudut hubungan posisinya, morfem bahasa Melayu -
- Riau ada Juga yang bersifat sisipan. Morfem sisipan ini dengan sen-

dirinya membentuk kata kompleks yang berunsurkan kata dasar dan
morfem slsnpan ‘




1

Berdasarkan datayang terkumpu! adatiga macam alsipan dalam

bahasa Melayu Riau. Slsipan itu lalah {al}, ab}, dan {-m}. Berlkut Inl" .
disajlkan contoh morfem sislpan tersebut. Untuk membedakannya dengan'- _
bentuk dasar, morfem sisipan dlgarisbawahl '

a. Morfemd Q_an Sisipan @ . ' s
Morfem dengan sisipan {aidalambahasaMeiayu Rlau rmsalnya S

{galambon} S 'gelembung’ -
{tafuno?}  telunjuk’

{paata?} = pelatuk‘ L '
fpalato?) - . ‘namasejenis burung

[ 57y SN o " keletuk (bunyl ketukan' -

b. Morfem dengan SlSlpan ¢ 36} L R
Morfem dengan susupan {#} dalam bahasa Melayu Riauy misa! L

nya, R
{ gatfig S genig
{sabulery - - : seruhng
{pandal o 'benderang’
{sababat}. © 7 v 'serabut’ -
{k‘aﬁayu} e T 'kerenyn(mengerdlpkan mata

' Pada kata /bandaKa{y benderang suscpan terletak pada suku
akhir morfem dasar sebab morfern dasarnya adalah fbandary. Kata-keta
yang Ialn)dalam contoh di atas dtsusipa morfem s:snpan pada suku awal,
¢. Morfem dengan Stsupan {aﬂ} ‘ -

o Morfem dengan susupan {om} dalam bahasa Melayu Rlau mlsal- .

nya,
{gamonta} - ‘gemetar’
{gamukah} ‘gemuruh’
{gamuna:} ‘gemunung’
{temali} - ‘temali’
{kamun!g} T 'kemuning'

‘243 Morfem Simultan o
. Morfem bahasa Melayu Riau dilihat dari hubungan posisinya juga -
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 ada yang bersitat simultan. Morfem jenis ini disebut morfem simulten *
dalam penelitian ini, sesual dengan sifatnya itu . Pada bentuk /pstfaduarny

N ‘peraduan’ tempat tidur’, misainya, terdapat morfem simuttan { pat$...an} - |
di_samping morfem dasar {adu}. Morfem {palS..an} dalam bentuk

/palladuary merupakan setu morfem . hal ini dapat dipertanggungjewab-
‘kan karena tidek ada bentuk /patiaduw/ dalam bahasa melayu Riau.
Bentuk /aduary memang ada, tetapi makna/ { - an} dalam konteks
- tersebut tidak sejajar dengan makna /paliduary. Jadi, morfem simuitan

. itu tidak lain dari morfem tidak langsung (morfem terbelah) yang mem- -

o punyai satu fungsi (sema satu arti) dalam membentuk kata kompleks.
’ Dalam bahasa Melayu Riau, terdapat lima jenis morfem simultan.

- Mo:fem yang tefgolong morfem simultan ftu sebagal betikut
a Mafetn Simultan f...a0} |

 Morfem simuttan k... _} dalam bahasa Melayu Rlau bersama
~ sama dengan morfem dasar membentuk kata komleks: Bentuk:-bentuk:

yang mengadung morfemn simultan {ka...an} antara lain sebagai berikut " } R

. {kebaltkan} -~ "'kebalikan
~ {ketingian} T
" {kalbapan)
- {kanama an}

{kebrdbatan)

b Morfem Simuttan {paN _}

..~ Bahasa Melayu Riau juga memlhki morfem s:multan (gg_rg an} :
yang bersama-sama dengan morfem dasar membertuk kata komieks.
- - .Contoh kata kompleks yang mengandung morfem sumultan {paN an} -
- nqsebagal berikut. E

. {panamuan} ’ '[i,
.-,(pamaggﬂan} . -pemanggilan’
o j;-{panam ant - penamaan’
an} " 'penyebaran’

Morfem Sumultan {palf an}

- 'Morfem simuttan {paf.. a_g} bahasa Melayu Riau mempunyai "
varlasl bentuk. Morfern itu mengambu berttuk (palS a_) apabila ber-
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- gabung dengan morfem dasar yang dimulal dengan fonem vokal dan

fonem konsonan /IV. (laringal), {p2..an} jika bergabung dengan morfem :

dasar yang berfonem awal konsonan kecuali /{l#ingai), den

apabila bartemu dengan morfern dasar {aja} 'ejar’.berikut, Ini lkan

contoh-contoh ‘kata kompleks yang mengadung morfem s!multan
{pafS....an} dalam bahasa Melayu Riau. .

{paﬁatolfan} o peraturan' :
. {phbatian}. P ‘perhatian’
| (pt«.ﬁardan} o perebmanw*_u

r{palalaﬁan} ) - ’,'pdajarap

d. Morfem Simuitan {baS @}

Sama halnya dengan morfem simuitan {pad an} morfem slmul-
tan {b28...an} bahasa Meiayu Riau juga mempunyai Variasi bertuk yaitu
{b24an} dan {bg...an}. Morfem sumuitan itu akan berbentuk {b&5...an}
apabilabergabung dengan morfem dasar yang fonem awalnya vokal dan
konsonan /I (laringal). akan tetapi, jika fonem awal yang morfem
dasarnya konsonan selaindari pada /v (laringal), makamorfem simultan
itu berbentuk {ba...an}. Contch kata kompleks yang terbentuk dari mor-
fem simultan {belS...an} + Md sebagai berikut. : _

{b2babssabisan} 'berhabis-habisan’
{¥atfuBasan} ‘berurusan’
{beBomkan} ‘beramukan’
{basuﬂdt,Uan} ~ ‘bersindiran’’

e Morfem Slmuttan{sa }_\9_}

Morfem simultan bahasa Melayu Rlau ada juga yang berbentuk
: ..i3}. Morfem simultan ini dapat berkombinasi, baik dengan bentuk
- ul maupun bukan. Contoh berikut ini adalah kata kompleks yang
- mengandung morfem snmultan {s2. 9;}

(szbanang 'sebenarnya’
{sasugggh 2} 'sesungguhnya’
{stinQitingina} "setinggi-tingginya’
: {salakaslakas 3 -'secepat-cepatnya’

{sakub’agkutfagr)a} © ’'sekurang-kurangnya’
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- 2.5 Afiksasi

Salah satu proses. morfoloqls yang terdapat dalam bahasa Melayu B

* Riay --seperti Juga behasa-bahesa lainnya lalah afiksasl. Afiksas|

merupakan proses penggabungan &fiks pada bentUk dasar dalammem- - ‘

‘bentuk kata. Bentuk dasar yang dllekatl aﬁks itu: dapat berupa bentuk
tunggal atau bentuk kompleks. - '
’ Afiks disebut juga mbuhan Bentuk Iingulstlk yang digolongkan

- afiks, yaitu bentuk yang terdapat didalam kata yang tidak tergolong kata
atau pokok kata. Bentuk ini mempu melekat pada bentuk lain dalam.

o “membentuk kata atau pokok keta baru (Ramian; 1980:31).
) Berdasarkan batasan afiks menurut Ramlan di atas, ditermui .

- empat bentuk afiks dalam behasa Melayu Riau. bentuk-bentuk afiks -
© yang dlnxaksudkan itu ialah prefiks, infiks, sufiks, dan konfiks. Berlkut
" jni diperikan proses morfologis yang disebut afiksasi dalam bahasa
Melayu Riau, secara benurut-turut mellputi (1) prefiks (2) mﬂks (3) N
suﬁks dan (4) konﬁks : .

'_2.:5."1. Preflks

' Prefiks adalah bertuk afiks yang melekat pada awal benluk dasar.
Olehkarena itu, prefiks disebut juga awalan, Preﬂskyang terdapat dalam
bahasa Melayu Riau adalah sebagai berikut.’ '

a. Prefisk {maN} o : : :
Proses pembubuhan preflks { mz} pada bentuk dasar bahasa '
Melayu Riau menimbulkan bunyl sengau {nasal}. Bunyi nasal yang
- terjadi karena melekatnya prefiks { m#} ini berbeda-bedasesuai dengan
fonem awal suatu bentuk dasar yang dllekatlnya Hal inj disebabkan
_bunyi nasal yang timbul akibat proses nasalisasi itu selaluhomorgande -~
nganfonem awal|bentuk dasar nya. Oleh kafena itu, dijumpai variasi ben-
‘tuk prefiks {ma} yang dalam bahasa Melayu Riau dlperlkan sebagal be-

rikut.

1. Prefiks { maN } berubah ‘menjadi { mam } apabila melekat pada
bentuk. dasar yang berfonem awal /b p,f/ musalnya. oL

(MaN-} e (baM) > mombaig)
. “'balik o ‘'mambalik 77

{meN-} -+ {buka?} > - Cmpmbuka?)

o S 'buka : . 'membuka’-

{niaN-}' 4 {bisul?} - e > . mgmbisu}




. bsu’ R . mamblsu
S{maN-} -4 "{baﬂaszhkan}-- > ',mambatfasuchan .
7 7 'bersihkan” - ’'membersihkan’
"~ {maN-} -+ (bogka} > . mombonka}
: _ ‘borgkar e "'_m_ém—?)?'nakar' '
C{meN-}. '+ {pZsan}: > 0 mmgsan

{maN-} V_+ ' { | weseecday - _.marn .
{maN-} 4 (puld} e 'm”amwk‘ai .
S {maN-}7 o+ “{pakay} > 0 momekay

{maN-} "+ ({pintal} > - mamintal
- . pintal S 'mamintal’
{maN-}  + ({fitangh}  wem> mamfitsnah
fitnah” ' 'memfitnah’
‘ Pada contoh-contoh di atas dapat dilihat bentuk dasaryang fonem
awalnya/p/, fonem ewal iti- luluh setelah bergabung dengan preflks ’
{m&N}, Sebaliknya, fonem /tf dan /f/ tetap (tidak luluh). T

(2) Prefiks { man } apabila melekat pada bentuk dasar yang berfonem
awal ft, d/, misalnya,.

{meN-} 4 {taoal} S mm-_aﬂse' :
e ST e o
,{maN } N + {t mu} e L m'énuugy .
oo tunggu' o o 'menuggy’
{maN }f; e {tébas} C-eee>T 0 manzbas
{maN-} =+ {tanam}  -oooromee > ~ mananam
{maN-} - '+ {tingal} N 4 Te 49
_ o - Ctinggal ‘ . .‘'meninggal’
{meN-} ~ + ({doakan} -------- > ~ mpndoakan
. .. . - 'doakan’ , - . - 'mendoakan’
{maN-3- 4+ {daat} = - > .. monddkat .
"dekat o .-, 'mendekat
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{ maN-) | -+ {damay kan' -------- > mandamgxkan'

, "damaikan’ 'mendamaikan’
{maN-) -+ ({dotfan} - > - mandobon
: '- ~'dorong’ - - 'mendorong’
{maN-) . + {dudkan} > . mgnduokan
' "duakan’ ’ ‘menduakan’

~ contoh-contoh di atas memperlihatkan, sama halnya dengan
fonem /¥, fonem f/ yang menduduki posisi- awal, bentuk dasar yang
luluh kerena dilekati prefiks {m3N}. Akan tetapi, fonem /d/ yang menem-
pati pasisi yang sama tidak luluh,

b (3) Prefiks { maN} berubah menjadi { maq } jika melekat pada bentuk
daser yang berfonem awal /c I, 8/, mnsalnya

{maN-}  + {cuci} = e > © mM20uci
- ‘cuci’ . 'menhcuci’
{maN-} + {cabzkan} - -------- > - mancabakan
' ‘'masuki’ ‘memasuki’
{maN-} + {coba} = -—me- > ©* marcoba
© ' ‘coba’ : - 'mencoba’
{maN-3  + {cufi} = e > - mageut
- eurd! , : -~ . 'mencuri’
~{m3N-} . + {caba} = - > * marncaba
_ ‘tantang’ -+ ’'menantang’ -
{maN-}- + {[2laskap} - > - morjalaskan.
o ‘jetaskan’ ~ . 'menjelaskan’
{moN-3} 4+ {jompat} - > © - manjampt
o jemput’ - "menjemput’
{maN-} + {jand®} = - > - mamjande
_ . Ln?ﬁ- o 'menjanda’
{maN-} glaga} R © . manjage
_ ’faga - o 'menjaga’
{maN-}  +  {jue} = - > manjual
- 'ju'ua'a’} o 'menjual’
{mgN-} .+ {szbat} e > © mzmabat -
BRI C dhyeow
{ mN-}  + {sambal} = - > . mojambal

‘'sambal’ - ‘'menyambal’




- {mM2N-) + } — MR

{maN-) + ({siday} = - > | manid
{siay . i

{maN-) + {ssmbg} - > Manembs
‘sembur’ 'mﬂ}enye_ﬁbur

Memperhatikan contoh-contoh di atas, dapat pula disimpulkan

“bahwa fonem /s/ yang menempati posisi awal, bentuk dasarnya luluh

jika dilekati prefiks { maN }. Fonem-fonem /c/ dan /j/ yang menempati
posisi yang sama, bentuk dasarnya ternyata tidak luluh.

(4) Prefiks { maN } berubah menjadi { man } jika melekat pada bentuk |
dasar yang berfonem awal /vokal, k, g, h,/, misalnya,

C{maN-3 .+ {ak} mmleeme> monals -
. Calir’ "mengalir’
{maN-} + {ikat} = e > manikot
'ikut’ : .. 'mengikut’
{maN-}  + (kg = - > - manuks
: "ukir’ . - 'mengukir’ .
{moN-} + {olah} = - > manolah
‘ ~ olah’ : L "‘rﬁ?é%‘ol@‘éﬁ'-
{maN-}y + {ekd} = - > maneko
_ ‘ekor’ ‘mengekor’
{maN-3 + {kepal}] = e > marnaapar
- ‘kepal’ . ‘menapal
{maN-} + {kompgs} - > - Mafjampis
'kempis’ ~ - 'mengempis’
{maN-}.  + {kifem} - > - meniim
: ‘kirim" . : ‘mengirim’
fmaN-} -+ {kug%ng S > . manugah
kunyahy’ o - 'mengunyah’
{maN-}  + {goda} = - > m 2
o lew e
{maN-} + {gengam} - > mangangam
‘genggam’ "m%ng%é%g?gam _
{moN-3- + {goncan}  ------ > man

‘goncang’ ‘'menggoncang’




0 Eme T
{mﬁ-). MR- > ey
mae) o e ppe
A e T enghdupian
o g oo
{maN} .+ {nombogy - > ,'"ﬁw;;;g:m,.
(et +{ﬁri‘t—llt1—?% -------- S 'mn%%—'gﬁ%ung’

~ Contoh-contoh di atas memperlihatkan morfem dasar dengan
fonem awal /k/ dan /lV yang luluh apabila dilekati prefiks { maN }. Akan
tetapi, fonem /g/ yang juga menduduki posisi awal bentuk dasar tidak
luluh jika-digabungkan dengan prefiks yang sama.

- (5) P(efiks‘{ h_’n_a_hl-} berubah menjadi { m2 -} jika melekat pada behtu_k ;
~ dasar yang berfonem awal /1, m, n, i, i, B, w, y/, misainya,

{ m2N-} + {lawan} = ------- > - /malawan
‘tawan - 'melawan’
{ma2N-}  + {lupekan} = - > . - malupakan
"fupakan’ : _, 'melupakan’
{maN-} - + ({longakan}  ------- >  melongakan
3 . "longgarkan’ ' - ’melonggarkan’
{maN-y -+ {empa}.  --—-> - malempa
: ‘lempar’ o ‘melempar’
. {m3N-}. + ({agskan} = ------ >  malxgakan
: ‘lengakan’ . : ‘melengakan’
{maN-3 '+ {namdkan} > manamakan
‘'namakan’ o o 'manamakan’
{maN-3  + {nikah} = - > - m2nikah
'nikah’ ' ~ 'menikah’ -

{maN-}

+

{muntahkan} -------- > | ~ mamuntahkan
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‘memuntahkan’

‘muntahkan’
{maN-§  + {M_i} RS ~ managi -
_ ‘nyany!’ ‘menyanyi’
(N} o+ {gang manan
: nganga’ _ ‘menganga’
{meN-} + ({(Babal} = - - malabot
_ 'rebut’ o " "merebut’
{maN-}  +  {Basd?)} st malis¥
‘rasuk’ o ‘'merasuk’
{maN-3 - + {(fot3?} = - -~ malfots?
‘marah’ i 'memarahi’
{maN-)  + {olo?} e mayoka?
. ‘rokok’ - 'merokok’
{maN-}  +  {Botan} - - malfotan
- .. rotan _ ‘merotan’ .
{maN-3  + (wajbkan} - mawaijshkan
_ : 'wajibkan’ ‘mewajibkan’ -
{moN-} + (wakgkan} = - - mawakdkan
‘wakilkan'  ‘mewakilkan'
{ maN-j + . {wuppdkan} = - > - mawujpdkan
' ‘mewujudkan’ o ‘'mawujudkan’
{maN-3 + (walikan} . > mawalikan
. _‘walikan’ ‘mawalikan’
{maN} o+ - (walfng} - > mpwat{znai
) - 'warnai’ : ‘mewarnai’
maN-¥ .+ . {yakinkan} = -------- > ' mayaksmnkan
{ } '{zﬁinkan'} Theyakinka

“'menyakinkan’ .

(6) Prefiks { maN } berubah menjadi {moaner} apabila melekéf'p‘ada
bentuk dasar yang terdiri dari satu suku kata, misalnya,

{ma’N-)';‘-.'--& {cat} s> monacat
e - ‘mengecat’

(maN-) o+ fpos e > . manepos”
R ;;% . . rman;ge,po's’

{ maN-) +.  {pas} e - Mmarppas

. ‘oper’ : ‘mengoper’




{meN-}.  +  {lem} . :
{"9“') + %‘s R 2
: Pmﬂks{N -}
Prefiks { N- } bersaing pemakimnyadongan prefiks { maN- } dalam
bahasa Melsyu Riau. Persaingan itu terlihat dengen adanya varlasi -
- pemakaian {maN-} dan { N- } dalam bembentuk keta kompleks
bahasa Melayu Riau. Sebagaimana halnya prefiks { maN- }, prefiks
{ N- } juga bentuknya bervariasi jika bergabung dengen bentuk -
- dasar. Variasi bentuk prefiks { N } ku mengikuti kaidah sebagaibe
- rikut. (1)Prefiks{N-}berubahmemadl{m—}jakamelekatpadaben
tuk dasar yang berfonem awal /b, 1, P/., mlsalnya,

N-% - ; + ‘ {bals?7} . mbals?
- {_ Yoo balik’ - -~ ‘membalik
" {N-} '+ f{ouka?} | > - mbuka?
S . 'buka” - ‘membuka’
AN+ foisy . mbisu

o bisy . mbisv’ }
{N-} -+ : kan} - ----- : ~mbaliasghkan’
o ‘bersihkan’ . -~~~ 'membersibkan’
{ponkg} > | mbonka
| ‘bongkar’ : : 'rﬁ-e-ngb*c?ngkar
{N) fpssanp . mgsan
. 'pesan’ ' - ‘memesan’
{N-) {pang®) - mangd
= pe;jﬂn%tl N 'm%lm?nggil’
{N-} ‘ {Eukj} : 0 mukal
{N-} - {pakay} ~ > = makay .
{N:} + {pangal} - . mangal
o B P - ’‘memenggal’
f{N-7 S it . eee>’ 0 mifitzah
' : ‘'memfitnah’
Padacontoh-contoh di atas dapat diﬁhat bentuk dasar yang fonem
awalnya/p/ luluh karena bergabung dengan prefiks /N/. Fonem- fonem
selain fonem /p/ ternyata tetap (tidak luluh)..




(2) Preﬂks{u-}bermahmnjad{n-”lkamelekatpadabemww
ymgberfonemawal/t d; misdnya. o

(N} f%?g}

AN} {l > N
{N-} : + {tenam} > - panam.

- v Ctenam’. - ’menanam’
{N-} ~ + {tingal} = > NI
{N-} .+ {dog} > ~ ndoa
{N-} 4+ {chkat} = <> . ndkat

. © dekar o | '_Tn'e“n%ekat’ |
{N-} + - {damaykan ) e T kan
B o ' damaikan ‘me atkan’
{N-} R ’ { — ndobs :
{N-} o+ (duakan} > nduskan

v ‘duskan’ ~ ’'menduakan’ .

Pada contoh—contoh diatas dapat kita lihat bahwa fonem /f/ yang
menduduki posisi awal, bentuk dasarnya luluh karena berkombinasi
dengan prefiks {N-}. Akan tetapi, fonem /d/ yang menduduki posisi yang :
sama tidak Iuluh. _ o

(3) Prefiks {N -} befubah men|adl {a—} Jika melekat pada bentuk dasar
yang befonem awal /c, }, s/, misainya,

{N-}  + {euc R > - puc
3 _ "cuct’ » ﬂm?ncucl', _
{N-} ~ o+ {cbkan} > pobukan '
S ‘'masuki’ . : memasuki®
{N-} -~ + {cobl} - > oba
‘coba’ 'Qﬁféﬁcoba

L S peu
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. ot N - | _.memuw
(N} -+ fca 3 caba
) e — f%m.
(N} o+ fompt) e
{N-} 0+ {Jaenda} > anda
{N-} + {ago — pl_a_g;‘
(N} s ~i—>
{N- o . b, —y : |
Ny {se%‘-‘} > _mmenym
N-}.  + {sambal} > ambal
{N-} v el | | 'ﬂmenyembal
- B
} L menyap_u
N-}.. o+ .{Sl C ey
{ ﬁf;"—‘%yf - menjemur
{N-} + {sombg > mb_:r .
sembur' menyembur

Memperhaﬁkan contoh-contoh diatas; ada dua hal yang perlu
dicatat; Pertama, fonem /c/ yang menduduki posisi awal, bentuk dasar-
nya ada yang luluh dan ada  pula yang tidak luluh jika berkombinasi
dengan prefiks {N}. Kedua, fonem ISI yang terletak diawal, bertuk
dasarnya lsluh apabila bekombinasi dengan prefiks {N}.

@ - Preﬂks{N} berubahmenjad {n—}]nkamelekatpadabentuk“
dasaryangbedonemawal/vokal kg h(, misalnya : '

N} o+ e iy akh

| Calih' o | %—e—,;,;,-ib.
{N-}  + ({kat} s> afikat!
kat’ o . 'mengikat’

[ S ¥ S 9




L - T e
(N} D s {ngi o> napy __
) g - g

‘mengirim’

()l g
S S : %
L )

e | m

Ny
(N}

)
(N}

3
8
3
B

S ‘ : menghadap’
{N-} "+ {hambog} ------> ¥ dmbos. - R
{N-} - + {hitim} - --> ' niton :
, "hitung’ ‘menghitung’
' Pada contoh-contoh d atas, terlihat pula fonem-fonem /k/ dab/hv
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yang menduduki posisi awal yang bentuk dasarnya luluh kerena berkom-
binasi dengan prefiks { N }. Akan tetapi, fonem -fonem vokal dan fonem
/g/ yang menduduki posisi yang sama bentuk dasamya tidak Iuluh

(5) Prefiks { N } berubah menjadi {ner} apabila melekat pada bentuk
dasar yang terdiri dari satu suku kata, mlsalnya

{N-}. .. + {cat}. el npeat
S ‘cat” - mengecat’
{N-} + {pos} RS- o onapos.
‘pos’ -~ 'mengepos’

{N-} -+ lap} R > . nalep j
o : hgag;l’us : . 'menghapus’
{N-} +  {lem} wminene> " nlem .
{N-} 4 @} s > : ‘qgsih :
- 'sai’ mengesah’

Telah dnsebutkan di atas bahwa pemakaian prefiks {maN} bersa— '
ing dengan pemakaian prefiks { N } dalam bahasa Melayu Riau. Dalam
pola lisan, tampaknya penggunaan preﬂks { N }lebih domlnan Akan
tetapi, prerhks { maN } lebih banyak di gunakan dalam pola tulis, disam-
ping tetap juga dipakai dalam bahasa lisan. Prefiks { N } tidak: ‘pernah
diguanakan dalam pola tulis: Kedua macam prefiks ini dupakal secara
‘bergantian oleh permakai bahasa Melayu Riau kerana prefiks-prefiks
yang diperbandingkan ini mempunyai arti gramatikal yang sama.

C. Prefiks {beb}

Prefiks {batS} bahasa Melayu Riau mempunyal alomoxf alomorf
b3, /beb-/, /b8i-/, dan /bab2/. Pemakaian alomorf- alomorf tersebut
mengikuti kaldah-kaldah seperti yang diperikan berikut ini.

(1) Prefiks {baﬂ} berubah men]ad| /ba-/ ka_ melekat pada bentuk dasar -
yang berfonem awal konsonan mlsalnya,

b%‘- +. ‘-'hab'_ag' -------- > - b@hgﬂjﬁ :
R _.'{harap"}'_ _ ‘berharap
{ bats-} + . {ssnanddn} -------- basanand

. senandung’ . ‘bersenandung’
{baf-}  +. {Bobat) e bababot
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“rebut’ berebu't
{boff})  + fua} o> bojuel

, ‘jual” : "berjual
{bof} . + (kawan} cceeee> bakawan -
‘kawan' ‘berkawan’

(2) Prefiks {batf mempertahankan bentuk /bats/ jika melekat pada
bentuk dasar yang. berfonem awal vokal kecuali fonem /&/ pada
bentuk dasar {aja} 'sjar, misalnya,

bots- + a__PE' -------- > * babbm
{ } ., € } | m%
{poF} 4+ {ukat} R > bafuot
R T 8 . Tox
(62} A < > . balSaka
. ‘akar ’ " 'berakar’
(636 * '{umg} """"" > batum _
© lomur D - "berumur
{bab-} ~ + "{ota.v; : o> ‘bobota?
7 ‘ otak ) » "berotak'

3) Preﬁks{bad } berubah menjadi /bab-/, misalnya,
foad} + aia L e > " bdaja
"ajar’ ‘ belajar’

(4) Prefiks {batl} berubah menjadi /ba%2-/ jika melekat pada bentuk
dasar yang terdiri dari satu suku kata, misainya,

{va6}  + fam} > baiam
' - ljam! ' T ‘berjam’ -
{baf} 4+ fap e >  batstas
' tas' . ‘bertastas’
{ bk} + {togp - > ~ haolfaton ,
- tong’ o : ‘bertong-tong’
bab- + a? L e > ‘balbapa ?
By o ke Rk

{026} o+ fonp e > pbatn
. ~'ton’ o berton-ton” -




K1

d. Preﬂks {pon}

Prefiks {pen} bahasa Melayu Riau mengalamu perubahan bentuk
akibat melekatnya prefiks tersebut pada bentuk dasar. Variasi bentuk
prefiks {paN} itu meliputi jpam-/, / pan-/, [p>g-/, /po /, Ipe-1, dan/p:ag}l
Berikut ind dipenkan kaidah-kaidah perubahanterSebut.

(1) Prefiks {paN} berubah menjadi {pam} jika melekat pada bentuk
. dasar yang berfonem awal /b, f, p/, misalnya, .

poN- ~  + (bal?} e > . Pambal?
‘balik’ "pembalik’
2N- -+ {pbuka} = - > , buka?
paN- + {bisu} o> pombisu
- 'bisu’ - 'pembisu’
paN:  ~  + {bafas} = - > 7 pombasth
- bersih’ o pembersvh '
paN- + {borka} ‘s> pambonka
~ 'bongkar : . 'pembongkar’
paN- 4+ {fitanah} = ceeeee- > - ‘pamfitanah
- Cfitnah” » ~ 'pemfitanah
- + asan} o -----ee- > - pemasan’
P L e
paN- - + {pantag} e > ~ pamantan -
. 'pantang’ ‘ ~ 'pamantang
paN- + {pukal} - > ‘ Pa'nukj
© - 'pukdl : ‘ pemukul
peN- °  + ({pakay} p— >  pamnakay
- % ' ~‘pemakai
2N- + {pongal} - > ‘ paman jal
P '{penggal}’ o o -pemerggal

Data-data di atas menujukkan akibat berkombinasinya prefiks
{paN} dengan bentuk dasar yang berfonem awal /p/ yang menyebabkan
fonem tersebut luluh. Akan tetapi, fonem /b/ dan /f/ tidak luluh. »

(2) Prefiks {paN} berubah menjadi /pan-/ apabila melekat pada bentuk
dasar yagn berfonem awal £, d/, misalnya,




angal) > ‘Pgnangal ..

paN- +
‘tanggal’ . ' - ’'sejants
' : S o : . hantu,setan’
PN+ fungy) o> panungy
paN- + “{tabas} mesemnes> © pensbes
' ‘tebas’ _‘ o -'penebas'
paN- ~ 4 {tanam} - ------- > 7 pananam - 2
pak- .+ . -{tambat} - > - penambat .
7 o ket - . . ’pengikat’ o
paN-  + {doa} = e > ~ pendoa
paN- C+  {d2kat} e . pandokat
~ _ ‘dekat’ - 'pendekat’
panN- . .+ {damay} s> . pandamgx .
.. 'damar’ - 'pendamar’
paN- 4+ {dofon} > ...pandofan
.. 'dorong’ , - pendorong
"paN- . o+ . {dana} = - > .- pendana
_'d'e—nﬁa(' ' - 'pendengar’

Pada contoh-contoh di atas terlihat bahwa konsonan ft/ yang
menduduki pasisi awal mempunyai bentuk dasar-yang luluh karena
melekatnya prefiks {paN}. Fonem /d/ yang juga menduduki posisi yang
sama, bentuk dasarnya ternyata tidak luluh.

3) Pfeﬁks {pEN} berubah menjadi fpexy/ apabila mélekat pada beﬁtuk
dasar yagn berfonem awal vokal, K/, /g/, dan /I, misalnya

paN- +  {alth) > ponalh |
oL el = -~ - ‘pengalih ,

paN- S+ {ikay s > © “panikdt - s

Tkt . 'pengikut.. - '
paN- . -+ {uk e . ponukg
Lok .- .-‘pengukir

paN- + {olan} e > panolah

- - Jolah’ S . 'pengoiah

paN- R + {ekat - Cdmmeea> . ,,E_a_geka‘; :
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4- ‘ekor’  'pengekor’
poN- 4 o) e > papty
.~ 'kotor - ‘pengotor’
paN- 4+ {k% 'a” -------- > f pai) apal
paN- . + . {kism} JR— >  pagiism
: ‘ - kirim™ - “pengirim’
S paN- -+ {kunah} >0 pogunagh
- ‘kunyah'’ - ‘pengunyah’
paN- .+ {kupas} - ---ees > " panupas
- : ‘kupas’ o -+ ‘pengupas’
paN- .+ {god B} e > f od2
poN- o+ ,{goncag_g} e > ggggoncggg
' : ‘goncang’ - - 'penggoncang’
paN- + {gamba} = -----ee- > ;0 pal ba ‘
. v'gambar" : ' * ’penggambar
paN- C 4+ {golg} e > - pangole?
- “'golek’ "~ -'penggolek
paN-~ + ({galan} s> - .pangalan
- 'galang’ : ‘panggalang’
: 'hapds’ . 'panghapos’
paN- ~ + {hambas}  ------- > panambas
’hembus’ ‘penghombus’
paN- 4+ ({hiton} = e > it
- F ~ “pengritung
poN- + f{hibs} . - > j Eanib:‘i
*hibur’ ’ " ‘penghibur’
paN-. . + {has > ‘“"pga_sg
: ﬁ;%!'} ~ 'penghasil’

: Contoh-contoh di atas juga memperhhatkan bahwa ada donem
awal dengan bentuk dasar yang luluh karean melekatnya prefiks {paN}
: fonem-donem yang Iuluh ftu |alah /k/ dan /h/ ‘ ,

(@) Prefiks {paN-} berubah menjadi /pan/ jik’é? melekat pada bentuk
dasar yang berfonem awal /c, j, s/, misainya,




‘paN-- 4+ - {cucl} = -eeeeee- > - E'EQUCi
- ouel © ‘pencuci
‘poN- o+ {‘Ci-ba} ........ > . Emcaba
o © 'tantang’ 'penantang’
DN e (s porcul
' : ~eurd’ - ‘pencuri
paN- + ({oggah} = - > ' pancagah
i ‘cega . - 'pencegah’
poN- +  {cobamal} - > - Ezgcgfanat
- ‘cermat’ : - 'pencermat,hemat
peN- - .+ {jalan} = - -> o @%alan
. ‘lalan’ - ) . 'pe jalan’
paN- +  {ompat} e > ‘panjampot
- jeput” - ‘penjemput’
poN- v (agd e > ponjaga
: : jaga’ ‘penjaga’
p2N- + {iogsh Seees> L p2njogit
| . loget | - 'panjoget
pON- ¢ fua) > pagjua
N | : ‘Henjual
‘RaN- + {saba} e > . pandbt
- sebut’ o ‘penyebut’
poN- + {sambal} = - > - - panambal
-~ 'sambal’ 'penyambal
paN- +. {sapu} | emmeanes > ~ pgpepu.
' - 'sapy o -~ penyapu
poN- .+ (siday} > ~ popiday
‘lemur’ o - ‘penyemur
paN- Lot {Smea } m———— > - pan anbo’
' 'sembur’ : . . 'penyembur’

“Contoh-contoh di atas memperlahatkan fonem/s/yang menempati:
posisi awal mempuyal bentuk dasar yang luluh, sedangkan fopem /c/
yang juga menduduki posisi ewal bentuk dasarnya ada yangluhdan
adayang tidak luluh . Fonem /V yang ]uga menempatl p05|sv yang sama'

- . bentuk dasarnya tldak Iuluh P : :
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(5) Prefiks {péN}. berubah menjadi /pa-/ apabilé‘mélekat pada bentuk
dasar yang berfonem awal i, m, n, 1, B, w. y/, misalnya

paN- -+ - {lawan}’ et - polawan
: : ‘lawan’ ' ‘pelawan’
- paN- + jlueat -------- > o Eﬁl_g_&a
'lupa’ 'pelupa’
paN- + {logga} - L .
“longgar’ ‘peonggar’
paN- +  {lempa} - - plemba
: - lempar’ ~ ‘pelembar’
paN- +  {eggt e - patga
- lega 'pelega
paN- + {nobat} = --ee- panobat
: . 'mobat’ ~ ‘penobat
paN- + - {muntah}  -------- pamuntah
_ ‘'muntah’ ‘pemuntah
aN- + {malas} = -------- alas
‘ P B 'Ena as’ . 'pemalas
paN- + {mafah} = - pamabah’
C 'marah’ ‘pemarah’
oN- + an} - > rani
i k%a&’y S ”—”—-pen:;nyi-'
aN- + nabi} e )b
P -ﬁ@‘éﬁ" %n'la‘en
paN- +  {6abX} - . pdbabat
L 'r;!;ut' B 'perebut'
paN- + L5Y4 SRS ﬁ Bot.o?
P ‘ 'fnarah' pemarah’
paN- +  {fotan} e . paffotan
-~ rotan’ 'perotan’
poN- + {Bantaw} - > palfantaw
~ ‘rantaJ’ ‘perantaau
paN- +  {wakl} e pawak |-
‘'wakil' 'pawakil’
oN- + wabana}  -------- pawabana
P '\fvarna’ )v B

. - 'pewarna’




paN- + {wabs} - > pewab s
o ‘waris’ K - 'pewarls, -

(6) Prefiks {paN} berubah menjadi /pana-/ apabila melekat padabentuk
dasar yang terdiri dari satu suku kata, misalnya. :

paN- } + {pbom} = e > © panzbom
L ' bo_Tn} . “pengebom’

(poN-3  + @) > panec
© cat’ ‘pengecat’

(poN-} & fegp e > parplas
. "~ las” ‘pengelas’

{paN-} + {em} - - > parelem
. - lem’ 7 ‘pengelem’

paN- 1) S > "~ parplap
i oo 'l{a%?}hapus' © 'pengelap,
: - penghapus

e Prefiks { p2} -

Bentuk dasaryagn dilekati prfiks {p2} dalam bahasa Melayu Riau
tidak mengalami perubahan bentuk. Prefiks {p2} umumnyamelekat pada
bentuk dasar yang fonem awalanya konsonan. Berikut ini diperlukan

~ kaidah pembentukan kata kompleks yang berupa kombinasi prefiks { pa
} dengan morfem dasar dalam bahasa Melayu Riau.

 {pa-y +  {tanda} e > patandd
: ‘tanda’ : ‘pertanda’
{pa-y + -;-{99995} """" > padangan
S dagang  pedagang
{pa-y  + ftan} = e > . pAtani
 'tanl’ ' ‘petani’
{pe-} ~+  {lamba} e > palambat
llambat' S ’mfla’nbm'
2 SR 7. S — > padua
R =

f.  Prefiks { paff} _
Prefiks {pab} jugatidak mempunyai variasi bentuk, kecuali apabila
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melekat pada bentuk dasar {a;a) ajar’ menjadi /pai-/ Akan tetapi, bentuk
dasar yang dilekati oleh prefiks ini mengalami perubahan bentuk yaitu
bentuk dasar yang berfonem awal AV (laringal). Prefiks {pat} bahasa -
Melayu Riau umumnya melekat pada bertuk dasar yang berfonem awal
vokal dan konsonan /I seperti terlihat pada contoh benkut

{po¥-}  +: {inat} = - > pabi
{pat-} - + (et} e > g’atfau
ST hatt _ - s perhati
{pa-}y -+ fistalf} e > . pabistaBi
istri® - 'peristri’
fpo¥-y - + .{hambsa} ------- ~> o g'ﬁamba
{pov-} B @L} -'-'_4--7-"-_>:’Hj C _gal_a_\]a T
o et B ST Upelajar

Sepem temhat pada- contoh di atas, preﬂks {patS -} yang melekat
pada bentuk dasar aja "ajar’ berubah menjadi lpaI -/ Hal lain yang dapat
diamati ialah fonem konsonan /h/ luluh akibat melekatnya prefiks {paB}

g. . Prefiks { ta } . o .
Prefiks { ta} bahasa Melayu Riau mengalama perubahan bentuk
Kaidah perubahan bentuk prefiks itu sebagai berikut,

(1) Prefiks {ta} mempertahankan bertuk { ta- }-apabila melekat pada
bentuk dasar yang berfonem awal konsonan kecuali /tv mlsalnya.

- L + {|Ua|} [N > ’ ta_\]ual
{ta-3 jual’ ‘ ‘terjual’

(ta-y o+ A} > tabalg?
R ‘balik . terbalik' -
{ta:} TR lawa"} —oe> o Mawan

o s dawan’ o e o terawan’ -

(o=} 4 M} s> L0 fﬁ] J LRI

S .'se'F'rlyT:mi e oR v Tersényum’

{t3-}y +. {k#san} . - > - ctdesan. - oo
- 'kesan’ ©o . 'terkesan’

- 2). Prefiks {ta} berubah menjadi talf-/ jil.gér_mel,ékati pada bentuk dasar
yang berfonemr.»awal vokal dan konsonan /t/, misalnya, :

{to-} -+ Aigatp e > - wlinat
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ingat " . T - ) teringat’

o) 4 {ambi?) o> ifambg?
R ... ambil - ‘terambir
{to-} o+ o {oBa?) e > vboba?

~ 'buka’ terbuka’
{ta-} - + +- {hmpas} -------- > . .0 g_lfa_rmg
' . 'hempas’. .. ' - ‘tethempas’

S {a-) .+ {hampa} - > - taBampa

: o " ‘hampar’ . terhampar’

h. Prefnks { di }

Pteﬂks { di } bahasa Melayu Riau ndak mengalaml perubaﬁan
bentuk. Begitu pula bentuk dasar yang dilekati preflks itu, tidak berubah
bentuknya. Hal ini tergambar dalam contoh berikut.

{di-} -~ + {'18_@9} e - dihaap- . -
4 - 'harap’ . ‘ - 'diharap’
{di-} - +. {balg?} - > - dibali?
“balik’ o - dibalik’ _
{'»di _} . Sy {Q_@} : e dibu . .
- - “‘buar - - 'Jdibuay'
{di-} + {ankat} e > diankat
o ‘angkat’ . : - 'diangkat’
{di-}  + Ausm} e > - diusn?
'usung’ ; _ "diusung’

i.  Prefiks { s2)

Préfiks { sa } bahasa Melayu Riau juga tidak mengalami
perubahan bentuk. Bentuk dasar yang dilekati oleh prefiks { 53 } juga
. tidak berubah bentuknya,; baik bentuk dasar itu berfonem awal vokal

maupun berfonem awal konsonan. Contoh pembentukan kata kompleks
-dengan prefiks { s2} dalam bahasa Melayu Riau sebagai berikut.

{Sa} ~+ {pubh} e >  sapubh
o ‘pulub’ - 'sepulub’
{s2-}  + {kampn} o > sdkampony
' - 'kampung’ . 'sekampung’

{ sa; } + {big?} e > sabilg?
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‘bilik, kamar
‘orang’
‘ingat’, -

i. Prehks {ka}

‘sebilik, sekamar’. - -

(s0) o+ (dey o> s

'seofang’

--> ginat

(s3) 4 fma) e

‘seingat’

-Prefiks { ka-} bahasa Melayu Raau tidak mempunyai! variasi
bentuk. Bentuk dasar yang dilekati- prefiks ini juga tidak mengalami
perubahan bentuk. Berikut ini disajikan contoh proses pembentukan
kata- kata kompleks dengan prehks {k2} dalam bahasa Melayu Riau.

{k3 }.. + {dua} = - >
R ¥
- {ka- }, .+ {9mpat} - o>
{k2-} + {hinda?} - >
*hendak’
{k2-}  + | kash} = o>
U 7 7 kasinh S
{k2-}) + {tua} cremnee >
’ wa’

k. Preﬂks Asngg

kadud
‘kedua’
kaampat
‘keempat’
kadhanda? -
’kehendak’
kakasth

Kekasity

katu 3
ketua’

Dalam perkembangannya bahasa Melayu Riau juga menyefap

“prefiks asing. Prefiks asnng ‘yang sudah diserap itu adalah { maha-}

‘'maha’ dan { palfa-} 'para’. Contoh pembentukan kompleks dengan
‘kedua prefiks itu.dalam bahasa Melayu Riau sebagai. berikut.

'.‘{mah&}_ -+ {agam)

- | 'agung’

{maha-} °~  + {panasih}
- ~* 'pengasii

{ maha-} o+ {penampn}

{maha-} - 4 {kuasa}
3 ' “kuasa’
- {maha-}’ +  {bija?sana}

. 'bijaksana

-------> mahapanasth. "
- 'maha pengasih’
-------> maha pegammn
. ‘maha pengampun
-------- > mahakuasa
- 'mahakuasa’
--------> maha bija?san.
'maha bijaksana




{935‘5-} . C o {Iﬂ_ln} © ---me---> -pabholamon
, o lanun’ ) lpara Tanun’ _
{ pai- } o hulubalag} ------- -> paiahulubalan
- ... 'hulubalang’ ~  ’parahulubalang’
{ pabia-} T+ {tamu) s> Cpotamu
‘tamu’ 'paratamu’
{paa} = = (nallgx e > paa ne.l‘q_z,, an
_ ‘ o . neGYan o _ paranelayary
{ palSa Yoo e 1 ambasa) > paba pambasa -
R ‘pembesar . ‘para pembesar’

Demlklanlah desknpsa bentuk preftks bahasa Melayu Riau. Dari -
d&eknps: itu juga dapat dilihat, disamping- preﬁks asli, bahasa Melayu
' Riau juga menyerap prefiks asing. Prefiks yang diserap itu berasal dari
bahasa sanskerta, Prefiks bahasaMelayu Riau itu ada yang mempunyai
variasi bentuk dan ada pula yang tidak bervariasi bentuknya. Begttu pula
bentuk dasar yaing dilekati afiks, ada yang berubah bentuknya dan ada
pula yang tldak berubah .

252 Sufiks

: Sufiks adélah bentuk afnks yang meiekat, pada akhir bentuk dasar.
Oleh sebab itu, sufiks biasa juga disebut akhlran Berikut ini dlpenkan
sufiks bahasa Melayu Riau. S

a. -~ Sufiks { -an}

. Sufiks { -an } bahasa Melayu Riau tidak mempunyal variasi
bentuk atau tidak mengalami perubahan jika melekat pada bentuk dasar.
Akan tetapi, ada bentuk dasar yang berubah bentuknya jika dilekati

“ sufiks {-an} yaitu bentuk dasar yang fonem akhirnya /?/ (glotal stop.).
Dalam halini, fonem/?/ berubah menjadifonem/k/. Bentuk-bentuk dasar
yang tidak diakhiri oleh fonem /?/ bentuknya tetap jika berkombinasi
dengan sufiks {:an}. Berikut ini diperikan contoh-contoh kata kompleks
yang dibentuk dengan sufiks { an}

halap .+ fan) > helfapan
Sharap’ - ; ~ . 'harapan’
dendag - »; {an} IR > dendanan
dendang . S 'dendangan’
tju 4 gan) . Wiie> tujuan

tuju’ e e ‘tujuan’
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. -- > lfébatan
“rebutan’ -

cree> * pubdlan
o .V..pukuban'
eees> pkan o
. tepukan’
---i-> belfkan
.. ... 'belokan'
el jbkan.

: . .--‘7%7‘? segakéﬁ -’ o
L 'sepakan’ . -

embakan

tembakan’ -

b Sdfks{kan}. . S .
. Dalam bahasa Melayu Riau, sufiks { -kan } tidak: mengalami -
perubahan bentuk jika melekat pada bentuk dasar. Bentuk dasar yang
dilekati sufiks { -kan} juga tidak berubah bentuknya. Contoh pemben--
tukan kata-kata kompleks dengan sufiks { -kan } sebagai berikut. '

haap ot {-kan} <> ha#inkan = -
‘harap' S S harapkan'

e + {kany o>t juakan
el ' co Soalkan .
sa'nan% + {kan} o> smggg? nkan -
senandung’ N ‘'senandungkan’ .
balg? + {kan} oo > bali?kan -
lempa- .. + . ~{kan} - »_}____“___'_> " |empakan

lempar’ . ' - lemparkan’

~c.  Sufiks {-}} o o AP :
Sufiks { -} } adalah salah satu bentuk afiks yang terdapat dalam
bahasa Meisyn Riau. Bentuk sufiks { i } tidak berubah apbila melekat
pada suatu bentuk dasar. 'Akan tetapi, sama halnya dengan sufiks { -an
~ }, bentuk dasz yang dilokati sufiks { -i } ini ada yang berubah bentuknya
dan ada pula yang tetap. Bentuk dasar yang berubah bentuknya




) ialah bentuk dasar yang benonem akhir /7/ (glotal stop). Dalam haJ- g
-ini, fonem /?/ yanig mendudutd posisi akhir bentuk dasar berubah menjadi - -

. fonem” /W apabila dilekati sufiks { -i }. Berikut ini disajikan contoh . .

.. pembentukan kat&kata komplelea dengan suﬂks { I } dalam bahasa‘
~-Melayu | Rlau ' i N
t_%_ C +"ﬁ"{,‘i)’ i ememeees > v -\ R

o qah e B DRI }%ﬂ .
- I ) k alal- ,
E?“*‘ o Y { ” R - mhl e
sdlam o+ { LR R ..
salam A sl amf'.

, Akantetapi e _ IR
dud? -+ {-} > dudkd
"duduk’ . - _ . ) ‘duduki’
masy e Y T s 0 o omaski
‘masuk’ , _ . ‘masuki’
kuty®? 3 + {4} DS kutki
kutok' '. _ , - kutoky
mily +  {i} > miliki
milikt _ : : “miliki’

d. Suﬁks j -Na}

Sufiks { -nad} bahasa Melayu Riau tidek berubah bentuknya jika -

. melekat pada suatu bentuk dasar. Bentuk dasar yang dilekati oleh sufiks
{- na} jugatidak berubah bentuknya Contoh bverikut ini memperlihatkan
cara pembentukan kata-kata kompleks dengan sufiks {- m} dalam
bahasa Melayu Riau:

. o aga?na

aga”? - : +{-n3a} ---4 >
B ’;_!gfék' {-na} - 'agaknya’

kuat a{noy oo, Jumma
kuat ' _ -~ 'kuatnya
_hemat . ‘ +{-na} e hematna -

’hematnya’
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hemat’. . tingina

e. Sufksj 3}

~ Sufiks { -nda} mefupakan salah satu suﬁks yang: ]uga terdapat
dalam bahasa Melayu Riau. Sufiks ini. dipakai untuk menyatakan hu-
bungan kekerabatan dan kekeluargaan. Berikut inl disajikan contoh. -

> pembentukan kata-kata komplieks dengan menggunakan sufiks {-nd2}. -

.lbu { nda*} B - lbund'a

‘ayah . . + v{.-nda-}‘ s hndai :
%E-h T '%zma'._ .

S {-ndd}: > nene?ndd-

+f

nene?

 ‘nenek’ S ... _ " 'nenekanda’

+

adi? {-ndd} > adindd-

kaka? . ¥ .‘ { _r.da} B . .-—--_-T--s : PN . k&ar‘da R s e et o e e e

kakak’ , - ) ~ 'kakanda'

f.  Sufiks Asing
Sufiks asing yang diserap oleh bahasa Melayu Riau ialah sutiks {

-man } den sufiks { -wan }. Akan tetapi, pemakalan kedua jenis sufiks ini |

amat terbatas dalam bahasa Melayu Riau. Contoh penibentukan kata-
kata kompleks dengan kedua sufiks tersabul sebagal beriku o

m ) . + {_man} P >_ A mlman

seniman’

budl %  {-man} > budiman

‘budi’ _ : - ‘budiman’

pa + {wan} i - Bupawan
rupa’ - S - rupawan'.

condekiz +  {wan} e > . ocandekiawan

- Cendikia T ‘cendikiawan’A
 bagsa + {wan} s bansawan




‘bangsa’ o ‘bangsawan’

Demlkcanlah desknpsl bentuk sufiks bahasa Melayu- Riau.
Berdasarkan deskripsi tersebut, dapat dilihat ‘bahwa bahasa Melayu
Riau di samping memiliki sufiks asli juga menyerap sufiks-sutiks asing.
Sufiks. asing yang-diserap itu berasal dari bahasa Sanskerta.”

253 Inﬂks . : :
‘Infiks atau S|S|pan adalah se|en|s aﬁks yang melekat dl tengah- o

tengah bentuk dasar. Berikutini diperikan pula mﬁks mﬂks yang terdapat. :

_dalam bahasa Melayu Rlau
' -a. Infiks ta }

Infiks {al } ttdak berubah bentuknya apab:la melekat pada bentuk -
dasar. Bentuk dasar yang duS|snpi oleh infiks { -al- } juga tidak berubah
bentuknya. Benkut ini diperikan contoh pembentukan kata-kata

kompleks: denngan menggunakan infiks’ { al- } dalam bahasa Melayu
Riau. * -

gamboy ¥ fak) io galambon

_'gembung’ o _ - 'gelembung’
pa? o+ {3k} s > palaty
Cpatu’ .- ' _ : ‘pelatuk’
pagkan + e}y e > pdapkon _
'kf*tllk' ' 'ketuk dengan alat,
R o " misalnya, dengan
| B S  kay'
Ll‘.l—"” + {9k} ' —eeemaee> 124UNY 7
‘unjuk’ o R Telunjuk’
gaga .+ {2k} > goliga |
'goyang’ : ' 'kayu yang dipakal
' : : ' sebagai alat penahan
goyang (pada bag:an .
rumah) : §
b. Infiks {-26-}

Infiks { -2~} bahasa Melayu Riau juga tidak berubah bentukﬁya
apabila melekat pada suatu bentuk dasar. begitu pula bentuk dasar yang
dilekati infiks ini, bentuknya juga tidak berubah. Berikut ini diperikan
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contoh-contoh pembentukan kata-kata kompleks dengan menggunakan
infiks { - a6- } dalam bahasa melayu Riau.

sugy .+ () s sadg

ba L+ {-d‘- } e > o . bandaban -

ter% N o ‘benderang’

‘gigi’ o o ' - ‘gerigr’

kanst + (b} e > kabanzt

“kerdip’ o : : . mengerdupkan
_ S mata’ -

c. Inflks{ a‘N-} o

Sama halnnya dengan kedua infiks di atas, infiks { -om-} bahasa
Melayu Riau juga tidak berubah bentuknya apabila disisipkan pada
bentuk dasar. Bentuk dasar yang disisipi infiks { -2m- } ini pun tidak.
berubah bentuknya. Berikut ini diperikan contoh pembentukan kata-kata
kompleks dengan menggunakan infiks { -am- } dalam ‘bahasa'Melayu
Riau.

gudh  +{am} e > gomutioh
‘quruh’ . _ 'gemuruhy’
gunm +{2m-} e > amul
‘gunung’ . 0 . _'gemunung’
tali + {-am-} e > tamali
‘tali’ - : ‘temali’

a o+ {am-} semmmeee ata
kum‘ R (- 1S S —— > _ kamunzn

uning’ : *kemuning’

Demnklanlah deskripsiiinfiks bahasa Melayu Riau. Contoh-contoh
yang dikerrwkakan di atas menunjukkan bahwa infiks bahasa Melayu
Riau tidak berubah bentuknya dalam membentuk kata-kata kompleks.

- Bentuk-bentuk dasaryang disisipi infiks juga tidak berubah bentuknya.

254 Kontks

Konfiks adalah sejenis afiks yang sebagian terletak di depén
bentuk dasar dan sebagian lagi melekat pada akhir bentuk dasar. Dilihat
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dari segi fungsmya konfiks mendukung satu-fungsi; ba&k fungsi.
gramatikal maupun fungsi semantik.-Oleh -karena letaknya terpisah
dalam suatu bentuk dasar dalam hal ini, justru dipisahkan oleh bentuk
dasar yang dulekatinya -- maka konfiks biasa juga disebut morfem-
terbelah. ,

Bahasa Melayu Riau memiliki lima macam konﬁks Konfiks -kon-
fiks itu- meliputi (1). { paN-an), (2). { patF-an}, (3). {bak¥-an}, (4). {k -an
}. dan (5). {sa—nﬂ Berikut ini diperikan konfiks-konfiks bahasa Melayu
Riau tersebut.’

a. Konfiks { paN an}

Konfiks { paN-an } dalam bahasa Melayu Riau tordiri dari
beberapa variasi bentuk. Perubahan bentuk konfiks { paN -an)} ini sesual
dengan kondisi fonem awal bentuk dasar. Kaidah-kaldah perubahan
-bentuk konﬂks { poN-an} itu sebagal benkut '

(1) { paN- an} berubah men|ad| {pom- an} jika melekat pada bentuk-
dasar yang berfonem awal /b,p/, misainya.

balf? + {paN-an} = > ea_rgbaukan
‘balik’ - _ : ~-‘pembalikan’
bt ~ + [paN-an > bontkan
‘bentuk’ } ‘pembentukan’
bdi -+ {paN-an} = - > pombdian
‘beli’ : . 'pembelian’
bahas + [paN-an } = - >  pambahasan
‘bahas’ - pembanasan
bo¥i  + {paN-an} = - > mbalian
‘berii® - e } gﬁ»‘rﬁfﬁﬁa‘n
wa®) + {poN-an ] - >  pemutdan.
.":)—uﬁar' : - . 'pemutaran
piki)  + {paN-an.} = > parnlkUan
‘pikir’ ' R pembckuan
pakay + '{paN-‘an } T e > panakaian
‘pakal’ o o - 'pemakaian’
pisah + ,{paN-an } T e panisahan . .
‘pisah’ L 'pemisahan
pupt -+ {paN-an ) C e > pamurptan

"pungut’ : _ 'pemungutan’
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o Pada contoh-contoh di atas dapat dilihat fonem /7/ yang men-
duduki posisi akhir bentuk dasar berubah menjadi-fonem /k/ setelah

bentuk dasar itu bergabung dengan konfiks:{ paN-an }. Bentuk dasar |

yang dalam bentuk tunggal fonem akhirnya /B tidak dibunyikan, tetapi -
setelah bergabung dengan konfiks { paN-an } | kembali dibunyikan. Satu
hal lagi yang dijumpaiialah fonem/p/ yang menduduki posisi awal bentuk
dasar lduh setelah berkomblnasl dengan konﬂks {paN-an}.

" (2). Konfiks { paN—an } berubah menjadi { pan-an } apabila melekat
pada bentuk dasar yang berfonem awal ft, d/, misalnya. ‘

it

tampat + {paNan} ---> | ponampatan

empat’ - ‘penempatan’
tanam + {p#-en) > ' pnanaman

‘tanam’ e ‘penanaman’

bar + {paN-an} -—->  paebapn
‘tebang’ . 'penebangan’
tagas + { pN-an} ---> ¢ - panagasan

tegas’ ’ ‘penegasan’

o+ paN-an } > ponankapan . .

tangkap' L : ‘penangkapan’
dat =+ { ,baN:-an} : ——-> pxndkatan

dekatt - } "pendekatan’
dena(b) + { padan > pand 'aggb'a[n
‘dengar’ ‘ { _ ‘pendengaran’
dapat 4 {paN-en} ~  -—>  pandapatan

dﬁ . ( } ‘pendapatan’

d + -an - . pandadihan

dalam ~ ¥ { paN-an § —--> padalaman
‘dalam’ T ‘pendalaman’

" Pada contoh-contoh di atas dapet dilmat bahwa fonem A/ yang
menduduki posisi awal bentuk dasarnya iuiuh karena berkombinasi
dengan konfiks { paN-an }. Hal ini tidek terjadi pada morfem dasar yang
berfonerm awal /d/. Disamping itu, fonem Ay yang pada bentuk dasarnya
tidak diburyikan, tetapi setelah bergabung dengan konfiks { pgN-an }
ternyata kembali dybunwkan,
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- (3). Konfiks { palN-an} berubah menjadi { pag-an} apabila melek‘at pada -
_‘bentuk dasaryang barfonem awal vokal, /k/, /g/, dan /V, misainya,

- olah "+ {paN-ant ---> . paolahan
amat  + {poN-an} > pgamatan
‘amat RS ‘DegEmaa
aku + {poN-an} e nakuan
‘aku’ ‘pengakuan’
obst 4+ {poN-an} >  poobatan -
‘obat’ - o o ~~ ’pengobatan’
andep .+ {paN-an}. > @%@9
‘endap’ o , " ’pe "Jndapan'
kism + { p-_aN-an} > iu’v_man_
Kirim’ : : ‘pengiriman’
kupas  + { paN-an } > %?_g_@gn
kupas’ ' ngupasan’
kamba + {paN-an} -e> namba
'kembang’ ~ "péngembangan’ -
‘kawal .+ ¢paN-an] -=> . - panawalan
ua, ¢ dpaan] b gawalan
kuigh.  + {'p_aN—an} --->  paukohan
"kukuh’ R ‘pengukuhan’
genwar & + [paN-an} > pangambaban
‘gambar’ S "Penggambaran’
gali + paN-an } > pangalian

- Tgali ‘Penggdlian’
get + {paN-an} > Pyl
gdedah -+ {peN-an} > pangal4dahan
‘geledah” } ‘penggeledahan’

ik + hpaN-anjy > ngilinan
gling { L ) E’n%é%iﬁs?an
hapxs -+ dpaNranf.. -l n
’ﬁa%JS' { i Eﬁg—gg%an’
has | + fpaN-an} > - puasian -
‘hasil "penghasilan’
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habls + {paN-an} —— bisan
bl | BeRghatian
* hanti . + [paN-an} ——> panantian
"henti’ pe an’
hitasn. ~ + {p3N-any > nithnan’

Contoh-contoh di atas menunjukkan bahwa ada fonem awal
bentuk dasar yang luluh karena berkombinasi dengan konfiks { paN-an
}. Fonem-fonem awal yang luluh itu ialah fonem konsonan /k/ dan .

(4). Konfiks { pab-an} berubah menjadi { pan-an} apabila melekat pada
bentuk dasar yang berfonem awal /¢, j, s/, misalnya,

cuci + {paN-any - m ucian
cuci’ pencucian’
cupi + { paN-any T e .paﬁxﬂan
cur? ‘Péncurian’
c3gah + { paN-an} > %@ ahan
‘cegah’ I péncegahan
culf?  + (paN-an} > pancultkan
‘culik’ ‘penculikan’
cantim + {paN-an) ---> p;g.banbman_
‘canturny’ ‘ - pencantuman’
jaga  + paN-an) ~>  panjagaan
Jaga T - ’penjagaan’
jual + {poN-anj > papjualan
fual’ peojualan’
B + {poN-anjy > ‘panjamoban
‘jamur’ : _ penj muran
jpmpot + {paN-an} > pajampatan
Temput’ ‘penjemputan’
jolas + (paN-an} > papjiasan
jelas _ " 'penjelasan’
saiah + {paN-an} > panatiahan
sera o © ‘penyerahan’
sabig + {paN-an) --> ‘panapsaan
‘sanng’ 7 ‘ - - 'penyaringan’
sambsh + {paN-anj > papalfahan

'sembuh’ ‘penyembuhan’




ssal + {paN-an} > salan
sesal’ - an’
. ssuay + {paN-an) > panasuayan
sesual’ 'penyesuaian’

Berdasarkan contoh-contoh di atas, dapatlah diambil kesimpulan
bahwa akibat berkombinasinya konfiks { paN-an } dengan morfem dasar
yang berfonem awal /s/, maka fonem awal itu luluh. Sebaliknya, morfem
dasar yang diawali oleh fonem-fonem /c/ dan /j/ ternyata fonem-fonem
tersebut tidak luluh,

(5). { paN-an} berubah menjadi { pa~an } apabila melekat pada bentuk
dasar yang berfonem awal /1, m, n, w/, misalnya,

Bb 5" + { paN-an} e paabskan
“lebur’ _ ' ‘peleburan’
lebay + {paN-an} ~-->  plebdan
‘lebar’ ] 'pelebaran’
luas + { paN-an } > pduasan
Tuas’ ' ‘peluasan’
lungd¥ + -an}y ——->

Tuncur’ fpat-an ) %’
ixa? + {paN-an} > pddakan
Tetak’ - "peletakan’
mandi + {pdN-an} - ‘pamandian
‘mandi’ ‘pemandian’
manfaat  + [paN-an } ~-->  psmanfaatan
‘marfaat : ’ ‘pemantaatan’
manaw  + {p3N-an} -->  pananawan . ;
"Totan ‘hal mendtup dengan
panjang’ rotan’

‘muay. + -an } s an
el Lpon SR
mukim + { poN-an} —->  pamukjman
"mukim’ ‘pemukiman’
nam 2 + {paN-an } —->  panamaan
hama’ : penamaan’
nupm + {paN-an } —--> paupman
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'Nnujum, ' : ‘penuiuman,

dukun’ : ndukunan’
Babot + {paN-an } > palSabotan
Bompa? 4+ {p2N-an} >  paompakan
‘rompak’ : : ‘perompakan’
Bundin + {p2N-an} —--> pabiundt nan
‘runding’ - 'perundingan’
fantaw  + | poN-an > ntawan
Tantau’ e ) %?fm
bancana + {paN-an) > pabancanaan
fencana’ : ‘perencanaan’
wall + (paN-an} > pwalian
"walt ‘ ‘pewalian’
waya + {paN-any - Pawayanan -
‘wayang' : *pewayangan’
' v{_v_g_\_f_:;_-_’ + {pa'N-an}' ————> pawaby san
waris’ pewarisan’

(6). Konfiks { paN-an } berubah menjadi { parja-an } jika melekat pada
bentuk dasar yang bersuku satu misalnya,

bom + {paN-an) > panaboman
"bom’ "pengeboman’
lap + {paN-an} > panalapan
"hapus’ 'pen_gﬁapusan’
cat + {(poN-an} > panacatan
‘caf' “pengecatan’
las + {peN-an} --->  _panjalasan
fl_a'gv . . E_L_ra_ga-n,
pas + {paN-an} s> panapasan
‘oper’ - ‘pengoperan”

b. Konfiks { patf-an}

Konfiks { pab-an } bahasa Melayu Riau juga mempunyai varias
bentuk. Dalam hal ini, ada dua kemungkinan bentuk yang diambil oleh
konfiks { p2b- an } ftu. Bentuk-bentuk tersebut lalah { patfan } dan {
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{ p2-an}. Berikut Ini diperikan kgidah-kaidah perubahan
bentuk konfiks { palf-an} dalam behasa Melayu.

(1). Konfiks { patf-an } berubah menjadi { pa-an } jika bentuk dasar yang
berfonem awal konsonan kecuali konsonan /Iy, misalnya,

dagagg' + ;{,patf Y % ‘

buda? + -an ———-> @;dak
‘budak’ {pab’ } perbudakan'
tani + {paf-any > ptanian
Tant L - -~ ’'pertanian’
kal + 1 pa¥-an > _ alan
“bekal' fe : ) : . %ﬂ%
sadia . + {p‘bl{-an} o> pasxdian
‘'sedia’ . 'persediaan’

(2). Konfiks { pél:f—an } mempertashankan bentuk { palf-an } apabila
berkombinasi dengan bentuk dasar yang berfonem awal vokal dan
konsonan /b, misainya,

adab + ¥-an - aban
"adab’ te ,} %m
ifet + {paf-an} > painatan
ingat ' ~ peringatan’
algh_ + {p¥.an} --—--> paabhan
ali’ -+ , "peralihan’
hias. + {pay -any > paiasan
"hias’ "perhiasan”
hitdn. . + {p?¥-an - sitanan
g fpefien - ehiungan

Sehubungan dengan pembentukan kata-kata kompleks yang
" menggunakan konfiks { patf-an }, perlu pula disertakan di sinl suatu
~ perubahan yang berbeda dari deskripsi di atas. Perbedaan yang dimak-
sud ialah apabila konfiks { pelf-an } berkombinasi dengan bentuk dasar
aja 'ajar’, maka { pat-an } akan berubah menjadi {pal-an} sehingga kata
kompleksnya berbentuk p lajaban "pelajaran’. Jadi, kombinasi konfiks {
paf-an } dengan bentuk dasar aja (8} tersebut tidak menghasilkan kata
kompleks. palBSajatian. - - o a




c. Kontiks { ko an} -

Konfiks { ka-an } bahasa Melayu Riau tidak mengalami perubahan
bentuk apabila berkombinasi dengan suatu bentuk dasar. Dengan
demikian, balk meélekat pada bentuk dasar yang berfonem awal vokal
maupun konsonan, konfiks tersebit tetap bentuknya. Berikut ini dis-
ajikan contoh pembentukan kata kompleks dengan konfiks { k3-an }

dalam bahasa Melayu Riau.

aman "~ + {kzran} ——-> keamanan
‘aman’ o "keamanan’
es¥ + {kp-an} > keeskan
"esok’ 'keesokan’
balf? ' + {ka-an} > idbakkan
‘Balik’ kebalikan'
namg . + {Ka-an} > kanamaan
'nama’ . ‘kenamaan’
hujan 4+ fks-an o> kdujanan -
"hujan } "kehujanan’

d. Konfiks {bab-an}

Konfiks{ bat-an} bahasa Melayu Riau mempunyai variasi bentuk.
Variasi bentuk { baff-an} itu meliputi { ba-an } dan { batS-an }. Berikut ini
diperikan kaidah- kaidah pembentukan kata kompleks dengan konﬂks {
bat5- an } dalam bahasa Melayu Riau.

(1). { bal-an} berubah menjadi { ba-an } apabila berkombinasi dengan
bentuk dasar yang berfonem awal konsonan kecuali fonem /h/ '

mlsalnya
jaoh + {bak-an 3 > bajathan
Ijauﬁ‘ g ‘berjauban’
andanpandan  + {bat-an} >  bapandan pandanan

'pandang-pandang’ ‘berpandang- -

. pandangan’
musoh + {opr-an} >  bamusthan
“Fusuh’ ‘bermusuhan’
tababan ~ + {pag-an} > - batababanan

terbang’ : S : beterbangan’




« (b ~én} > badatanan-
’aagng ‘ " ‘berddtangan’

(2. {gfean} mempertahankan bentuk { bals balf-an an} apabila metekat pada
bentuk dasar yang diawali oleh fonem vokal dan konsonan MV,

misalnya :

habfs-habfs + {baBan} > balSab.r.s abs san
‘habis-habis’ : ‘berhabis-
: ' habisan’
had + {baan} > ' balfadapan
intay + {bab-any ----> ‘ babintayan
intay ' "berjrtaian’
Cud ) + {babany > babul>¥an
‘ulur’ v ' _ ‘beruluran’
ast -+ {baBan} > - baBasstan

‘hasut” - berhasutan’

e. Konfiks { so4w } bahasa Melayu Riau tidak mempunyai variasi

bentuk. Berikut ini diperikan pembentukan kata kompleks dengan
konfiks { sa-na } dalam bahasa Melayu Riau.

bana - {sa-pa) ———> - sabanapa
‘benar’ : : - 'sebenarnya’
sungeh + {sapay = > ‘ -sasuugoh&':_@ :
'sungguh’ ( J - 'sesungguhnya’
tingi tvgi + (82n3) m——-2> satingl tingi
tinggi-tinggi’ ) : , 'setinggi- =
v : - . tingginya’ .

baf? bas? + {sapa} > s2bai? bas?ng
'bal\,i,k-baik' , { ' } : ‘sebaik-baiknya’
kuban - kuag  +  fsa-po > sakuban kubana

urang-kurang’ ’ 'sekurang- .

kurangnya’

2.6 Wujud Morfem

Pada bagian 1.1 dan 1.2 bab ini telah diperikan morfem bahasa
Melayu Riau yang meliputi morfem bebas dan morfem terikat. Untuk
mendxapatkan gambaran yang lebih jelas tentang bentuk morfem-

3
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morfem itu, berlkut ini diperikan pula kedua jenis morfem tersebut
menurut persukuannya.

Memperhatikan jumiah suku-sukunya morfem bahasa Melayu Riau
terdiri dari morfem bersuku satu, morfem bersuku dua, morfem bersuku
tiga, morfem bersuku empat, dan morfem bersuku lima. Oleh karena
setiap jenis morfem ftu terdiri pula dari berbagai pola, maka pemeriannya
diiakukan dengan menggunakan singkatan V untuk vokal dan K untuk
konsonan. Dengan demikian, morfem bersuku satu ma? 'lbu’, mlsalnya
dinyatakan berpola KVK dan seterusnya.

2.6.1 Morfem Befsuku Satu

. Mortem bahasa Melayu Riau yang bersuku satu terdiri dari empat |
polayaitu (1) V, (2) KV, (3) VK, (4) KVK. Berikut ini disajikan contoh-con-
toh morfem dari tiap-tiap pola tersebut. -

2.6.1.1 Morfem yang Berpoia V : _
Morfem bersuku satu yang berpola V dalam bahasa Melayu Riau

tergolong sufiks dan penegas atau seruan. Contoh morfem tersebut

sebagai berikut.
{i:} . "sufiks i ,
{i:} : 'penegas, kata seru’
{a:} : ‘penegas’
fu} A ‘ejekan’
o} penegas’

2.6.1.2 Morfem yang Berpola KV
Contoh morfem bersuku satu yang berpola KV dalam bahasa
Melayu Riau sebagai berikut.

{w} ‘itu’

{ni} Ini"

{ka} 'ke (kata depan)’
{na} ‘benar, betul’
{di} " 'di-(kata depan)’

26.1.3 Morfem yang Berpdla VK

Contoh morfem bersuku satu yng berpola KV dalam bahasa
Melayu Riau sebagal berikut. ‘

{ah} ‘ah { kata seru
{an} C - 'sufiks-an’
{oh} : . - 'oh{kataseru}

{uh} ‘'uh { kata seru}’
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2.6.1.4 Morfem yang Berpola KVK

Morfem bersuku satu yang berpola KVK dalam bahasa Mslayu Riau,
“misainya :

{ta?} ‘tidak’

"~ {ma?} b’
{pa?) ' “bapak
{dah} ' ‘sudah’
{nun} ‘ < 'nunt

262 Morfem Bersuku Dua

Morfem bahasa Melayu Riau yang bersuku dua terdiri dari dua
belas pola. Berikut ini d|saukan contoh morfem dari tiap-tiap pola tes-
sebut. . _

2.6.2.1 Morfem yang Berpola VV

Contoh morfem bersuku dua yang berpola VWV dalam bahasa
Melayu Riau sebagai berikut. . _

{ag}y - A ' "air’

{ad ‘aur’

{i} 'ia’
2.6.2.2 Morfem yang Berpola VKV -

_ Contoh morfem bersuku dua yang berpola VKV dalam bahasa
Melayu Riau sebagai berikut.

{aku} ' "aku’

{itu} ity

{abu} ' |'abu’ -

{as3} ‘asa’

{ ukd} ‘ukur’
2.6.2.3 Morfem yang Berpola VVk

Contoh morfem bersuku dua yang berpola VVK dalam bahasa
Metayu Riau sebagai berikut.

{uap} ‘uap’
{afb} alb’
{as) "haus’

2.6.2.4 Morfem yang berpola VKVK

Contoh morfem bersuku dua yang berpola VKVK dalam bahasa
Melayu Riau sebagai berikut.




{ikan}
{anin}

{ kaT }
{ian }
{upah} |

2.6.2.5 Mortem yang Berpola VKKV

ikan'
‘angin’

tikm'

'upahy’

Contoh morfem bersuku dua yang berpola VKKV dalam behasa

Melayu Riau sebagai berikut.
{unta}
{inti}
{ahli}
{asli}
{ abdi}

2.6.2.6 Morfem yang Berpola VKKVK

‘unta’

intf’

-ar‘"r

"asli’
:amil

Contoh morfem bersuku duayang berpo!a VKKVK dalam bahasa

Melayu Riau sebagai berikut.

{ompat }
{ontah}

{ untay }

{ umpat }
{ ambg

2.6.2.7 Morfem yang Berpola KVV

‘'empat’”
‘'entah’
‘untai’
'gunjing’
‘ambil’

Contoh morfem bersuku dua yang berpola KVV dalam bahasa

‘Melayu Riau sebagai berikut.
{dia}
{mau}
{tu3}
{ dua}
{sia}

2.2.2.8 Morfem yang Berpola KVKV

Contoh morfem bersuku dua yang berpola KVKV dalam bahasa

Melayu Riau sebagai berikaut.

{tana}

tanya’




{ bisu } ' ~ 'biru’

{tali} ‘talf’

{gigi} : 'gigi’

{satu} ‘satu’
2.6.2.9 Morfem yang Berpola KVVK

Contoh morfem bersuku dua yang berpola KVVK dalam bahasa
Melayu Riau sebagai berikut.

(jual} ,nuat"

{ buay } buai

{ Kuat } . "kuat’

{buah} ‘buah’

{dan} : "daun’

2.6.2.10 Morfem yang Berpola KVKVK

Comah morfem bersuku dua yang berpola KVKVK dalam bahasa
Melayu Riau sebagai berikut.

{ hatSap } "harap'
{bab>t} ‘rebut’
{satn} -'sarung’
{balg?} "balik, pulang’
{pasan} ‘pesan’

2.6.2.11 Morfem yang Berpola KVKKV
Contoh morfem bersuku duayang berpola KVKKYV dalam bahasa

Melayu Riau sebagai berikut.
{ hanti } , ‘henti’
{hampa} . 'hampa’
{cinta} ' ‘cinta’
{6imba} , 'rimba’
{candu} ‘candu’

2.6.2.12 Morfem yang Berpola KVKKVK

Contoh morfem bersuku dua yang berpola KVKKVK dalam
bahasa Melayu Riau sebagai berikut.

{ pantan } pantun’
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{pangan }

{kampn} - "kampung'
{ sdmpgt} . 'sempit’
{tambat } "ikat

26.3 Morfem Bersuku Tiga

Morfem bahasa Melayu Riau yang bersuku tiga terdirl dari dua
belas pola. Berikut ini disajikan contoh-contoh morfer dari tiaBtiap pola.
2.6.3.1 Morfem yang Berpola VKVKV

Contoh morfem bersuku tiga yang berpola VKVKV dalam bahasa
Melayu Riau sebagai benkut

{agama} , ‘agama’
{ibama} ' ‘irama’
{ utamd} - 'utama’
{ usaha} 'usaha’
{upaya} -

upaya’ -
2.6.3.2 Morfem yang Berpola VKKVKV

Contoh morfem bersuku tiga yang berpola VKKVKV dalam
bahasa Melayu Riau sebagal berikut. '

{ umpama } ‘umpama’
{istana} ‘istana’
{antaba} . ‘antara’

{ ankasa} "angkasa’
{istabl } isteri’

2.6.3.3 Morfem yang Berpola VKVKVK

Contoh morfem bersuku tiga yang berpola VKVKVK Melayu Riau
sebagai berikut.

{ulama?} : ‘ulama’
{ ibafsat } . 'ibarat’

{ ibadat } 'ibadat’

{ isalfat } ‘isyarat’
{ amanah} : : _'amanat‘

2.6.3.4 Morfem yang Berpola KWWKV
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Contoh mortem bersuku tiga yang berpoia KVVKV dalam bahasa

Contoh morfe‘

Melayu Riau sebagal berikut.
{ suatsa} ‘suarg’
{ suami } ‘suaml’
{kuali} ‘kuali’
{ kuala} 'kuala’
{ musal a} ‘muara’
2.6.3.5 Morfem yang Berpola KVKVV
Contoh morfem bersuku tiga yang berpola KVKVV dalam bahasa
Melayu Riau sebagal berikut.
{ kabia} 'nama kue’
{ patfia} ‘peria
{ calfia} ‘cerig’
{satia} 'setia’
{kaua} "keluar’
- 2.6.3.6 Morfem yang Berpola KVKVVK

m bersuku tiga yang berpola KVKVVK dalam

bahasa Melayu Riau sebagai berikut.
{ mabiah } " 'meriah’
{tatha? } teriak’
{ kaotia "ketiak’
{ patuah } ‘fatwa’
{ bolia ‘beliak
2.6.3.7 Morfem yang|Berpola KVKVKVK
Contoh morfem bersuku tiga yang -berpola "KVKVKVK dalam
bahasa Melayu Riau sebagai berikut.
{ samalam } ‘semalam’
{sajalfah } 'sejarah’
{ kemabén } ’kemarin’
{ kalopaa 'kelopak’
{ solpct } ‘bersimpuh’
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2638Modemxa_ggBerpolaKVKKVKV

cmmmfembersu(ungayangberpda KVKKVKVddam
bahasa Melayu Riau sebagai berikut.

{sanait} 'sendiri

{ senketa} : ‘sengketa’
{ mantaﬁa} ‘mantra’

{ Bsncana} : ‘rencana’
{ gembilia} ‘gembira’

2.6'..3 g Morferﬁ yvang Berpola KVIKVKV

. Contoh morfem bersuku tiga vang berpola. KVKVKV dalam
bahasa Melayu Riau sebagai berikut.

{s2gala} ‘segala’

{ kepala} : : 'kepala’

{ gulame} ‘nama ikan’
{ konalsi } *kenari’

{ pusaka2} 'pusaka’

2.6.3.10 Morfem yang Berpola KVKKVKVK

. Contoh morfem bersuku tiga yang berpola KVKKVKVK dalam
bahasa Melayu Riau sebagai berikut.

{ mahligad } ‘mahligai’

{ pahiawen } "pahlawar’

{cempada? } 'cempedak (buah-buahan sejenis
| nangka)

{ setmbalan } 'sembarang’

{ ¥3mbakad} ‘tembakau’

2.6.3.11 Morfem yang Berpola KVKVKKVK

Contoh morfem bersuku tiga yang berpola KVKVKKVK dalam
bahasa Melayu Riau sebagai berike,

{ kamuﬂt‘zg} ‘gejenis tumbuh-tumbuhan’ -
{katenkin } "sejenis burung’

{ kalantan } 'terlentang’

{ kapompon } *kepompong’ -

{papgy ‘pukul
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2.6.3.12 Morfem yang Berpola KVKKVKKVK
Contoh morfem bersuku tiga yang berpola KVKKVKKVK dalam

bahasa Melayu Riau sebagai berikut.
{ sambahyap } - 'sembahyang’
{ sumba9§h } ‘'sumbangsit'’

26.4 Morfem Bersuku Em @

Morfem bahasa Melayu Riau yang bersuku empat agak terbatas
jumiahnya. Berikut ini dtperikan morfem bersuku empat itu sesuai de-

ngan polanya. ‘

2.6.4.1 Morfem yang Befyo!a KVKVKVKV

Contoh morfem bersuku empat yang berpola KVKVKVKV dalam
bahasa Melayu Riau sebagai berikut.

{ samudafia} 'samudra’ .

{ kalamaya} _ ‘berkunang-kunang'
{ kddawa } ‘kelelawar’

{ kaiokatu } ‘kelekatu’

{ sabigala} 'serigala’

2.6.4.2 Morfem yang Berpola VKKVWVKVK

Contoh maorfem bersuku‘ empat yang berpola VKK VK VKV dalam bahasa _
- Melayu Rlau sebagai berikut. :

{ Istiadat } ‘istiadat’

26.43 Morfemyﬂge pola VKKVKVKV

Contoh morfem bersuku empat yang berpola VKKVKVKV dalam
bahasa Melayu Riau sebagai berikut.

{istimew} ‘ ©istimewa’

2.6.4.4 Morfem yang Be‘rpola KVKVKVKVK

Contoh morfem bérsuku empat yang berpola KVKVKVKVK dalam
bahasa Melayu Riau sebagai befikut.

{ hulubalan } ; "hulubalang’
{ samissba 'semerbak’
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2.6.4.5 Morfem yang Berpola KVKVKVIKKVK -
- Contoh morfem bersuku- empat yang berpola KVKVKVKKVK
dalam bahasa Melayu Riau sebagai berikut.
{ samb_nanpj } 'semenanjung’
{ kaljgmkan } *kalajengking’
2.6.4.6 Morfem yang Berpola KVKVKKVKV
Contoh morfem bersuku empat yang berpola KVKVKKVKV datam
bahasa Melayu Riau sebagal berikut.

{ s3jahtats 3} _ “sejahtera’
{ sem ntatfa) 'sementara’

2.6.4.7 Morfem yang Berpola KVKVKVVK

- Contoh morfem bersuku empat yang berpola KVKVKVVK dalam
bahasa Melayu Riau sebagal berikut.

{ kamudian } ' ‘kamudian’

2.6.4.8 Morfem yang Berpola KVKVKKVV

Contch morfem bersuku empat yang berpola KVKVKKVYV dalam
bahasa Melayu Riau sebagai berikut.

{ kakatua }  'kakaktua'

2.6.5. Morfem Bersuku Lima

Morfem bersyku lima dalam bahasa Melayu Riau juga terbatas

jumlahnya. Contoh morfem yang bersukulima itu sesuai dengan polanya
sebagai berikut.

2.6.5.1 Morfem yang Berpola KVKVKKVVKY

.- Contoh morfem bersuku lima yang berpola KVKVKKWKV dalam
bahasa Melayu Riau zebagai berikut. -

{ sanantiasa} _ _ senantlasa

2.6.5.2 Morfem yang Berpola KVKVKKVKVKV

- Morfem bersuku lima yang berpola K KV VKK VK VKV ¢
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dalam bahasa Melayu Riau sebagai berikut.
{ samendatfesa‘} ‘ “*bunga cenmpeke’

2.7 Kelas Kata Berdasarkan Kategori Simaksl"s ‘

Pada bagian s‘m diuraikan pula kelas kata bahasa Melayu Riau
berdasarkan kategoﬁ sintaksis, Pembagian sustu kata dalam suatu
kelas tertentu sesx‘:al dengan kriteria sintaksis dilakukan dengan
memperhatikan (1) pos:si keta dalam ujaran, (2) kesertaan sustu kata
dengan kata lain, dan (3) kemungkinan suatu kata disubstitusikan de-

ngan keta lain (Robms 1964 : 224 dalam Kridalaksana, 1984 : 2),

Realisasi penientuan kelas kata itu dilakukan melalui prosedur

berikut. Pertema, suatu kata ditentukan ketegorinya berdasarkan fu
yaitu bagalmanapenlaku katadalam satuanyang besar. Kedua, kategorr
kata ditentukan berdasarkan bentuknya, yaitu berupa afiks jika kriteria
pertama tidak dapat digunakan. Ketlga, kategor! kata ditentukan baer-
dasarkan maknanya jika kriteria kedua juga tidak dapat digunakan
(Kridalaksana, 1984£

Berdasarkan prosedur di atas, kelas kata bahasa Melayu Riau
terdm dari ke!as—kelas berikut.

2.7.1  Nomina ‘

Suatu kata bahasa Melayu Riau Yang tergolong nomina secara gra-
matikal tidak dapat bergabung dengan tida? "tidak’. Kelas nomina, ini

terdiri dari subkategori berikut.

2.7.1.1 Nomina bernyewa dan Nomina Tak Bernyawa

1 Nomina Bemyawa.

Nomina bemya‘twa dapat disubstitusikan dengan i 'ia’, dia 'dia’,
Zt:rtl: mabeka 'mereka’. Yang tergolong nomina bemyawa inl sebagai
kut.
a. Nomina Persona yaitu nomina yang dapat disubstitusikan dengan
i2"iar, dies ‘die, atau mebeka 'mereka’ dan dapat didahului oleh
pamkel si'sf’, Yang tergolong nomina persona sebagai berikut:




(1). nama diri, misalnya, o .
nama ofang perempuan’

Fatimah/ : :
/Kamts/ - : - 'nama orang laki-laki'
[Hasary - - . 'nama orang laki-laki’
/Hasnah/ ‘nama orang perempuan’
'/Bujag[ ; ‘'nama orang laki-laki’
v (2). nomina yang menyatakan kekerabatan, misalnya,
/ma?/ ibu’
y Jayahy . 'bapak’
i n¥ : 'kakek’
 Ineng?/ . 'nenek’
- [abary : : " ‘abang’
(3). nomina yang menyatékan orang atau yahgj diperlakukan seperti
orang, misalnya, ' . '
ftuary ' ‘tuan’
/malaykat/ 'malaikat’
/hanty/ hantu’
il : jin'
/jambalag/ ‘jembalang (sejenis hantu)’
(4). nama keIohpok manusia, misalnya,
- /balandd - ‘Belanda’
[cina/ ‘Cina’
fiopy ‘Jepang’
/minany i "Minangkabau’-
5 fjaway : Jawa’

{(5). nomina tak bernyawa yang diberson'rﬁkasikén.misalnya,

- fipgtsés/ _ "Inggeris’
' /bdandayf ‘Belanda’
/empeer/ "MPR’
/depeer/ 'DPR’

findia/ , 'India’
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b. Elg_g dan Fauna, yaitu nomina yang tidak dapat disubstitusikan id,
‘i, did'dig’, atau maleka"mereka’ dan tidak dapat didahulul oleh
partikel si 'si' kecuali kalau dipersomﬁkasikan Yeng tergolong
nomina flora dan fama sebagai berikut.

/by . - lemby’
/kababaw/ ' ‘kerbau’
/bambotary o ‘rambutan’ -
/mampalamy ' “mangga’
[kucty kucing’

2. Nomina Tak Bernyawa

Nomina tak bemyawa adalah nomina yang tidak dapat
 disubstitusikan dengan 13'ia’, di&r ‘dia’, atau malieka ‘mereka’. Yang
tergolong nomina tak bernyawa adalah sebagai berikut.

(1) nama lembaga, misainya :

Juude/ : ‘uup
/empeer/ 'MPR’
/depea/ 'DPA’

~ femkageer/ "MKGR’

_ /depeerde/ : 'DPRD’

(2) nama geografis, misainya :

/utabey ) _ ‘utara’
/sdlatary ‘ a ‘selatan’
Aimy "timukr’
/pananat/ , “nama pulau’

Juluf : *hulu’

(3) waktu, misalnya :

logs/ - 'Agustus’
[besR/ ' , "besok’
/santry - o 'senin’

[kini/ B "Kini’

/puka sapubhy o "pukul sepuluh’

(4) nama bahasa, misalnya :
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/bahasa malayw/

‘bahasa Melayu’ ‘

/bahasa cind 'bahasa Cina' .

/bahasa bugfs/ . 'bahasa Bugis'

/bahase’plobé¢s/ ‘bahasa Flores’

/bahasa minagl 'bahasa Minang’
(5) ukuran, misalnya :

/pundy/ "guni kecil’

Jkalbny 'karung’

Ipitaf ‘pikul’

/kily ‘kilogram’

/gantag/ ‘gantang’

2.7.1.2 Nomina Terbilang dan Nomina Tak Terbilang

Nomina terbilang

" Nomina Terbilang ialah nomina yang dapat dihitung, misalnya,

/mejaf ‘meja’

/k V "kursi’
/kam ‘kampung’
/kafgg/ ’kertas’
Jouku/ ‘buku’

2. Nomina Tak Terbilang ‘

Nomina tak terbulang ialah nomina yang tidak dapat dihitung,

misalnya,
/kasuciary “kesucian'
‘/kamanusiaary 'kemanusiaan’
Jevacdy cuaca’ '
/oabat/ . ‘barat’ -
[kopadthary ’kepedlhan

2.7.1.3 Nomina Kolektif dan Bukan Kolgktlf :

1. Nomina Kolektlf

Nomina kolektif adalah nomina yang dapat dlsubstnusnkan de-_
ngan maL{eka 'mereka’ atau dapat diperinci atas anggota dan bagian-
bag:an ~Yang tergolong nomina kolektif ini adalah sebagai berikut.
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a. Nomina kolektif dasar, misdhya,‘

/oayat/ : ‘rakyat’
/pua?/ ‘puak’
ke : ‘kaum’
/kaluab’aga’ ‘keluarga’
Nayr/ , ‘lauk’

‘b.  Nomina kolektif turunan, misainya,
/Himbabalantaba/ ‘rimba belantara’
/Bibuary , ‘ribuan’
[cajpary ‘cairan’
/buah-buahary 'buah-buahan’
Na@ pa®/ o "lauk pauk’

2. Nomina Bukan Kolektif

Nomina bukan kolektif ialah nomina yang tidak dapat diperinci
atas bagian-bagian, Kata-kata bahasa Melayu Riau yang tergolong
nomina bukan kolektif, misalnya, "

/dapy ~ ‘dapur’
Judalizf - 'udera’
N langit
/;gﬁ/ dinding’ -
/taggatfa’ ‘tenggara’

2.7.2 Pronomina

Pronomina ialah kategori yang berfungsi menggantikan nomina.
Kata-kata yang tergolong kategori nomina tidak dapat diberi afi ks, tetapi
beberapa di antaranya dapat dnreduphkasukan misalnya, di adla dia-dia’,
kami kamu "kami-kami’; dan lain- lain yang dipergunakan dalam penger-
tian meremehkan atau” merendahkan. Kategori pronomina bahasa
Melayu Riau terdiri dari sub kategori seperti berikut.

~2.7.21  Promina Intratekstual |

Pronomina intratekstual ialah pronomina yang menggantikan
nomina yang terdapat dalam wacana. Kata-kata bahasa Melayu Riau
'yang tergolong kategon tersebut sebagau berikut.
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' a. Yang bersifat aneforis misalnya.

zpa/ o ‘nya’

~ fmafeky U 'mereka’

 dief el
el e
/bagindey 'baginda’

dalam kalimat-kalimat, misalnya,
4)) Bujgg mencuci bajupa sandilfi
‘Bujang mencuci bajunyja sendiri’
(2) Salgh dan Minah hid p miskén, tapi malek abahagia:
‘Saleh dan Minah hidup miskin, tetapi mereka bahagla
(3 Mamat janan diiket, diaoffan) kaya §
“‘Mamat jaggan ditiru, dia orang kaya'

- (4) Sawdaga Hasan meman kaya, tapl 2 sombix),

‘Saudagar Hasan mem kaya, tetapi ia sombong™ .

(5) Tanku Abdd Rahman labi ka Sigapu ulfa, kamudian ’Tengku ‘Abdul
Rahman lari ke Singapura, kemudian b_ggmda magkat disana - ..
. baginda mangkat disana’

Pronomina \-pronomina dalam kalimat (1), (2), (3), (4), dan (5) di
atas bersifat anaforis sebab pronomina itu terletak sesudah anteseden.
Dalam hal ini, antesenden. Dalam hal ini, antesenden kalimat- kalimat.
tersebut adalah Bu;gg Salth dan dan Minah, mamat Sewdaga Hasan, dan
Tanku Abdul Rahm ' ,

~ b. Yang bersifat kataforisr,_'_misalnya.

- Inaf _ © 'nya’

- /digy 'dia’
fidt ' i’ :
/malfekay o ‘mereka’
~ /bagindd bagi'nd_a'. :

“dalam kalimat-kalimat musalnya

(1) Kat5ana halSatana itu, sawdaga Hasan dlkanal ok zh sitiap oﬁag
"Karena hartanya itu, saudagar Hasan dlkenal oleh setiap orang.’

* (2) Dia baiom slap bakaﬁa]a tapl 2ntah magapa Sai¢m bals? aga? kas

halsi ini.
'Dia belum selesal beker|a, tetapl entah mengapa Sallm pulang agak
cepst hard Inl.’
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3) Walawpan malieka tau hal inl salah, tapi kaduo ana? itu malakukanpa
Juga
'Walaupun mereka tahu hal itu salah, tetapl kedua anak nu melak-
ukannya juga.’ ~

(4) 1> panday nambey? hatl olSac) tua sabab Itu Fatimah amat dlkas ht
olfan.

'la pandal mengambil hatl otang tua sebab Itu Fatimah amat dlkaslhl

orang.’

(5) Tida? ad2 yan m« langa titah baglnda Kalfona ISa]a kaml itu sagat
disayan) Ba?yat . _
Tidak ada yang melanggar titah baglnda karena ra]a kami itu sangat ‘
disayangi rakyat.’

L

Pronbmina;pronomina pada kalimat-kalimat (1»), (2), (3), (4) dan
(5) di atas bersifat katafons karena pronomma itu- mendahului an

kamu adalah anteseden,

2.7.2.2 Pronomina Ekstratekstual

Pronomma ekstratekstual lalah pronomlna yang terdapat di luar
wacana/bahasa Yang tergoiong pronomina ini dalam bahasa Melayu
Riau, mlsalnya ' ,

: .u/saya/ g 'saya’
7ﬁamba€’ N ‘hamba’
fonkaw/ : 'engkau’
/diaf 'dia’
/kakiary ' kalian

dalam kalimat-kalimat, misalnya,

(1) Sayatdbm kKdsanad
'Saya belum ke sana’ .

(2) Mohon hamb3Tuanku
~ ’Mohon hamba Tuanku’ *

(3) Ankaw Juga habus sagaba pagi.
"Engkau Juga harus segera pergl.’ '
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(4) Jaan salahkan dig -
'Jangan salahkan dia

(5) Kalian mudah na pecaya
"Kallan mudah benar percaya’

2.'7.2.3 Pfonominé Tai_<rif

Pronomina takrif adalah pronomina yang menggantikan nomina
yang referennya jelas. Kata-kata bahasa Melayu Riau yang tergolong
pronomina persona termasuk kategon ini.

Secara terperinci, pronomma takrif bahasa Melayu Rlau ada!ah
sebagai berikut.

a. Pronomina Persona Penama Tunggg_l

Contoh :
faky/ : - ‘aku’
[sayy ' ‘saya’
Ipaf?/ ‘patik’
/hambd S 'hamba’
b. Pronomina Persona Pertama Jamak
Corich: -
[kitd - kita'
[kamif ‘Kami’ ,
. [patg? sdkdiary - , : patlk sekalian®
_ /hambasalalian/ S hamba sekalian’ K
c. Pronomma Persona KeduaT @g
Contoh :
ankaw/ ‘engkau’
/dikaw/ ' L - 'dikay'
ftuany o ‘tuan’

Ntuan hamby  'tuanhamba’ -

d.. Pr’onbminéPersona_Ke’dua Jamak
~ Contoh:




kallay - Ckellen

Nedian samukey © ‘kafian semua’
e. Pronomina Persona K_e_ggg‘[‘_u_vma_i |
Contoh :
[di | B - 'die’
fidf o e o
/bagmda/ o  ‘baginda’ -

f.  Pronomina Persona Keuga Jamak
' C&noh -

. /mabekd o 'mereka’
2724 PronOmlnaTak Taknt

Pronomina tak takrif adalah pronomina yang tidak menun;uk
kepada orang atau bendatertentu. PronominabahasaMelayuRiauyang

.tergolong kategori ini, mlsalnya

/siapd/ .. ‘siapa’

/masﬁ]masy : masmg-masmg

/apoapd g ‘apa-apa’
273, Ad'|ekti'vé | .

. Adjektiva bahasa Melayu Riau adalah kategori yang dapat ber-

4 ‘gabung dengan (1) kata tida? ‘tidak’ dan (2) partikel Bbjh ’ lebilv'; aga?
. 'agak’ dan %t_sangat Bentuk- bentuk ad;ektiva bahasa Me!ayu Riau
-itu adalah sebag’ai berikut: - : )

27.3.1 Adjektava Dasar .

Ad]ektlva bahasa Melayu Riauterdiri darl duamacam yaitu (1) yang
dapat didampingi oleh partikel. sirgg 'sangat’, labsh 'lebil’, dan aga?
‘agak’ dan(2) yanqtidak dapat didampingi oleh partikel-partikel tersebut.
a. Yang dapat didampingl oleh partlkel s_aga_1 labth, aga?, dan amat,

misalnya, ,
Jcant§?/ o ' ‘cantik’




It S g
nay . "ringan’

[sakd/ ‘sakit’

fidas/ _ ‘jelas’
b. Yangtidak dapat didampingi oleh partikel sanat, bbgh, aga?, dan

amat, misalnya,

[t/ tentu”

Jmusnaly . ‘musnah’

/gxap/ ' : "genap’

fladey : - laun’

hungal/ . ‘tunggal’

2.7.32 Adjektiva Turunan

AdJektiva turunan bahasa Melayu Riau terdiri darl dua macam yaitu
(1) adjektiva turunan yang bereduplikasi dan (2) adjektiva turunan yang -
berafiks kombinasi. Contoh setiap jenis adjektiva bahasa Melayu Riau itu
adatah sabagail berikut.

a. Adjeknva turunan bereduphkasu misalnya

A‘ganﬁgan/ ring an-ringan’
[saks saket/ "sakit-sakit’
/mahal mahay/ ‘mahal-mahal’
/bodoh bodoh/ 'bodoh-bodoh’ -
/nakal nakal/ 'nakal nakal’
b. Adjektiva turunan yang berafiks komblnaS| ka—R-an dan ka-an,
misainya, - . '
/kababat babatary 'kebarat-baratan’

- eametiah malSahary ‘kemerah-merahan’
/kamalu maluvary 'kemalu-maluan’
/kapanasary : 'kepanasan’

[kaszplary , ‘kesepian’

2.7.3.3 Gabungan Adjektiva dengan kategori lain.

: Gabungan adjektiva bahasa Melayu Riau dengan kategon lain
dapat dibagi sebagai berikut,
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a. Beorsifat idiomatis, masalnya. _
/panas panas tal? ayam.' ‘panas-panas :am'ayam-

/suam suam kuku/ "hangat-hangat kuku
fous? atf ‘busuk hati’
/kobes ksbale] , ‘keras kepala’
/penjejtaneny  © ‘panjangtangan

- b. Bersiat non-idiomatis, misainya,
/basakacit/ . ‘besar kecil’
/gagah pakasaf . ‘'gagahperkasa’
fua mudy - ‘tua muda’ :
/poia? patfanda/ ‘porak poranda’
fcant§? lama/ : ‘cantik jelita’

2 7 4 Numeralia

Numeralia bahasa Melayu Riau ada!ah kategon gramatikal yang
tidak dapat bergabung dengan tida? 'tidak'. Akan tetapi nemeralia dapat
bergabung dengan nomina, misalnya ampat bumah 'empat rumah’,
batosan pandudo? 'ratusan penduduk’ dan sebagainya. :

Numeralia bahasa Melayu Riau dapat dlkategonkan sebagau
berikut.

2.7.41 Numeralia Takrif:

Numeralia taknf bahasa Melayu Riau terdiri dan numeralia-nu-
meralia sepem benkut

a. Numeralla Utama (Kardinal)
Numeralia kardinal ini terdiri dari : : :
(1)&_)4_la_n@ penuh yang menyatakan jumlah tertentu. misalnya,

/satyf ‘satu’
lapary . "delapan’
/pubty ' ‘puluh’
flutal S 'jute’
/'aksa/ N . : 'laksa'

(2) bilangan pecahan yang terdiri darl pembilang dan penyebut
yang dibubuhi preposisi /paty/ 'per’ atau /pa/ 'pe’, misalnya,




™

prsihol oy

u3po C T duapertiga
higa pafimal iga periima’
Migoplfampat/ » "tiga perempat

(3) bilangan gugus yang menyatakan sekelompok bilangan misal-
e , ,
fiky - - likur (hari kedua puluh satu-

‘ dan seterusnya)’

fNlusiy _ - usind s
fkudi/ S ’kodi (dua puluh)’ -
ftary ‘ton (seeribu kilogram)’
Ipitol/ : , "pikul (seratus katl)

b. Numeralia Tingkat (Ordinal)

. Numeralia tingkat bahasa Melayu Riau adalah numeralia takrif
yang melambangkan urutan dalam jumiah dan berstruktur ka- + Num,
misalnya, dalam kalimat-kalimat berikut.

Amijah ana? katiga

'Amijah anak ketiga’

Malam katujohna kami pon babankat -

'Malam ketujuhnya kami pun berangkat.’

OBan itu kali2ban kalim

‘Orang itu korban kelima™

Ahmad ofar} katiga di kantna

"Ahmad orang ketiga dikantornya’

Minggu kgampat bulan ini aku batankat

"Minggu keempat bulan ini aku berangkat’

Pada contoh-contoh kalimat di atas terlihat bahwa distribusi

numeralia dalam kalimat selalu mendahului nomina,

c. Numeralia Kolektif

__ Numeralia Kolektif bahasa Melayu Riau berstruktur k3 + Num,
bat- + Num, Num + bab- + N, balf- + NumR, belf” + N, bol5- + NA dan
Num + -an, misalnya, dalam kalimat-kalimat berikut,
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.Kallmapab’amp ? itu sudah ¢ gzap
"Kelima perampok fu sudah.
Kami paﬁagt balim
"Kami pergi berhma
Mabeka tingal lima balﬁna" digub ? itu
Mafeka tmggal fima beranak di gubuk itu’
Baffibu Bibu otsar) 7sikan patandgnan badabiah itu
‘Beribu-r1bu orang mgzaksskan pertardingan berdarah itu’
Bata n sudah kami manungu denan pawh hatfap
‘Bertahun sudah kami menuggl dangan panah hakap’
'Sudah baBaf] atfl Badan tida? mandapat ikan
'Sudah berhari- Fari ang tidak mendapat ikan"
Yatsan panumpan) tewas dalam kacalak2an itu
"Ratusan penum tewas dalam kecelakaan itu”
Pada contoh-contoh di atas terlinat, pronomma yang berstruktur
k2- + Nu, dan Num + -an selalu terletak di muka nomma .

2 7 4.2 Numeralia Tak Takrit

Numetalia tak takrif adalah numeralia yang menyatakan ]umlah
tidak tentu. Yang tergolong numeralia jenis ini dalam bahasa Melayu
Riau, misalnya,

/b2bagay/ ‘berbagai’
Jtiap tiap/ "tiap-tiap’
/sagala/ 'segala’
/samu?f ‘semua’

[sAubAY _ 'seluruh’




275 Verba

~ Verba ialah kategod gramatlkal yang dalam konstruksi berkemung
Kinan diawali oleh kata tida? ‘tidak’, tidak mungkin diawali oleh kata di
'di’, ka ‘ke’, datsi ‘dart’, dan tidak mungidn diawall oleh prefiks tatf-, ta-
‘tor-' yang bermakna paling. Verba bahasa Melayu Riau dapat dltm]au
dari beberapa segl yang berpengaruh temadap penggolongannya

2.75.1 Verbha Menurut Bentuknya

Dilihat dari segi bentuknys, verba bahasa! Me!ayu Riau terdlri dari
(1) verba dasar bebas dan (2) verba turunan
a. VerbaDasayBebas

Verba dasar bebas ialah verba yang berupa morfem dasar bebas,
‘misalnya,

/balg?/ , ~'ballk pulang
fankat/ - ‘angkat' -
/pgi, pabagly ‘pergl’
[fminy 'minum’
Tpukl/ ' "pukul’

b. Verba/l‘urunan

Verba turunan ialah verba yang telah mengalami afzksasu
reduplikasi, atau gabungan proses, misainy,

agkatkan/ angkatkan
Imemukoal/ : ‘memukul”
/baiy? balg?/ "balik-balik’
/minom minamy 'minum-minumy’

Ipipjam mam Jnkaml ‘pinjam-meminjam’

2.7.5.2 Verba menurut Jumlah Argumen
- Ditinjau dari jJumiah argumennya, verba bahasa Melayu Riau dapat
dibagi atas dua jenis, yaitu (1) verba transitif dan (2) verba intransitif.

‘a. verba Transiti. : ' ‘
Verba transitif lalah verba yang memerlukan objek. Verba ini '
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mempuryel dua atau tiga argumen. Pada contoh berikut argumen
dagans bawahi untuk membedakamya dengan vetba. - -

malem :
g%‘mbmgaar anj |ng
a? mambuat ku '

'{Ih&'-membuat klﬁm}'

{Buda? itu mambali buku}

“Anak itu membeli buku’.
-{Bapa? mambalikan kami baju}

'Bapak membelikan kami baju’

{Pa?ci mambabi Ani hadiah}

'Paman membari Ani hadiah}

. Kalimat pertama, kedua dan ketiga pada oontoh di atas masing-
masing terdirl dari dua argumen: Dengan demikian, Verba /malemps/
'melempar’, /mambusat/ ‘'membuat’, dan /mambali/ ‘'membeli’ tergolong
verba monotransitif. Kalimat-kalimat berikutnya masing- masing terdiri
dari tiga argumen. Jadi, verba-verba /mambiikan 'membelikan’ dan
/mambabi/ 'memberi’ tergolong verba intransitif.

b. Verba Intranshtif
Verba intransitif ialah verba yang menghindari objek. Verba ini
hanya mempunyai satu argumen mxsalnya dalam kalimat-kalimat
berikut. : .
{Diadatar duz hali lagi.}
'Dia datang dua harilagl.’ .
{Patinju itu Boboh sakatika.}
"Petinju itu roboh seketika.’
{MalSeka singah cuma sabanta.}
"Mereka singgah cuma sebentar.’
{Panlima tu lup3t dalSi bahaya.}
-'Panglima itu |uput dari bahaya
{Tu mabeka tiba.}
‘Itu mereka tib >’

. 2753 ygrba menurut Hubungannya dengan Argumen .

Ditihat dari hubungannya dengan argumen, verba bahasa Melayu
Riau dapat digolongkan atas empat jenis, yaitu (1) verba aktif, (2) verba
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pasif, (3) verba antiaktif, dan (4) verba ampwf Berikut ini diperikan
keempat ;enis verba tarsebut

‘a. Verba Aktif

_ Verba akuf lalah yang sub]eknya berperan sebagai pelaku atau
penanggap. Verba aktif bahasa Melayu Riau dapat berprefiks maN- atau
N-, balS-atau ba-, atau tidak berprefiks. Contoh verba aktif bahasa sa Melayu
Rldu misalnya, dalam kalimat berikut. :

{Fatimah manaja ad%?na}
‘Fatimah mengajari adiknya.’
{Kaka? ta? igam kaba.}
"Kakak tidak menglrim kabar.'
{Pa? Ali bakabomrnin.}

'Pak Ali berkebun kelapa.’
{Oﬁag olbsar) batap 37 tanan. }
‘Orang-orang bertepuk tangan."
{Ads? mindm susu. }

"Adik minum susu.’

b.  Veiba Pasif A
Verba pasif bahasa Melayu Riau lalah verba yang subjeknya
berperan sebagi penderita, sasaran, atau hasll . Verba pasif dapat dlawali
oleh prefiks di- 'di-* dan talf- atauta-, konfiks ka-an 'ke-an’, dan kata kan2
'kena’. Verba pasif bahasa Melayu Riau, misalnya, dalam kalimat- kalimat
berikut.
{Aminah dipuk Jl ma"Pa }
'Aminah dipukul ibunya.’
{Apjtndifempa ad £2.}
'Anjing dilempar adik.’ - :
{Du:t ma? tafamb ? ofthpa}
"Uang Ibu teramblf olehnya.’
- {Kami kahujanan samalam. }
"Kami kehujanan semalam.’
{Pencu kanatemba?.}
‘Pencuri kena tembak.”
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¢. Verba Antiektif _ -
Verba anti aktif bahasa Melayu Riau lalah verba yang tidak dapat
diubah menjadi pasif. Contoh verba antiaktit bahasa Melayu Riau,
misalnya, dalam kalimat- kalatimat berikut.
{Kaml kahujanan samalam. }
‘Kami kehujanan semalam.’
{Kakipa kana batu.}
‘Kakinya kena batu.’
{Bajuku bsah kanapalah.}
‘Bajunya basah oleh keringat.’
{Tanan Amljah tatus : duli.}
"Tangan Amijah tertusuk duri.’
{Dadapa tambos of h tomba?.}
‘Dadanya tambas ol¢ h tombak.’
.d. Verba Antipasif
Verba-antipasif bahasa Melayu Riau ialah verba aktif yang tidak
dapat diubah menjadi pasif. Contoh verba antipasif bahasa Melayu Riau,
misalnya, dalarn kalimat-kalimat berikut.
{ Ana? itu haxs akan kasth sayan.}
"Anak itu haus akan kasih sayang.’
{ Aku banci thadap kamunapikan.}
'Aku benci terhadap kemunafikan.’

{ Kamiffindu akan kzbebasan.}
‘Kami rindu akan kebebasan.’

{ Kaf4m suld tadadap Amijah.}
‘Karim suka terhadap Amijah.’

{ Si Rabu mua? %a_g keackan hidyppasenditi} -
‘S| Rabu muak dengan keadaan hidupnya sendiri.’
2.7.5.4. Verba menurut interaksi antara Argumen'

Menurut interaksi antara argumen, dapat dibedakan dua jenis
verba bahasa Melayu Riau. Kedua jenis verba itu sebagai berikut.

a. Verba Resiprokal

Veraba resiprokal bahasa Melayu Riau ialah verba yang
menyatakan perbuatannya yang dilakukan oleh dua pihak yang saling
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berbalasan. Contohitersebut adalah sebagai berikut.

~ /otumb2/ 'berkelaht’
/bpfganary - "berpegangan’
/bacaka cakallery 'bércakar-cakaran
/sang mamusahi/ ‘saling memusuhy’
ftud h manudahy/’ ‘tuduh menudub’

b. Verba Non-resi prok

~ Verba non- resnprok bahasa Melayu Riau lalah verba yang tidaak
menyatakan perbuatan yang dilakukan oleh dua belah pihak dan tidak
saling berbalasan. Berikut ini contoh verbatersebut. _

/mandi/ ©mandi
/mdamay - melamun’
Imukl/ o ‘memukul’-
- ftidy  tidur’
/quatlt/ _ : S 'menjah’it'

2755 Verba menurut Referensu ArgumennL

] Menurut referensi argumennya verba bahasa Melayu Riau dapat
dibedakan atas (1) verba refleksif dan (2) verba nonrefleksif. Benkut ini
_ diperikan kedua macam verb tersebut,

a. ' Verba Refleksit

Verba refleksif ialah verba yang kedua argumennya mempunyau
referen yang sama, misainya : .

/bkacy _berkaca
/baca\fmzn/ ‘bercermin’
unw)l 'bergu‘mirjg' '

o /bacuk:V ‘bercukur’
- /oadandany - berdandan

Pada kata /ookacy berkaca mlsalnya pelaku tlndakan sekallgus":
: berfungsn sebagas yang dikenal undakan ltu o

b, Verba Non-refleksif

* Verba non-refleksif bahasa Melayu Riau ialah verba yang kedua :
- argumennya mempunyai referen yang berbeda, misalnya




A mencangkul

e aq?loi/ :
. /nambt _ - ‘'mengambil’
- /bumpy¥ - : bequmpa
fotipia?l " terinjak’
/disanbty disentuh’

27556, VerbamenurutH Hubungan|ndentifkasi antera kedua At gumm_ .

- Melihat hubunga‘n'i‘denﬂﬂkasl antara kedua argumennya verba bahasa

Melayu Riau dapat digolongkan atas dua jenis yaltu (1) verba kopulatif- -

- dan 2 verba akuatlf Perlnclan kedua macam itu adalah sebagal berlkut
‘& Verba Kggulattf o : ' -

Verba ' kopulatif- ialah vérba yang. mempunyan potensi untuk,.,'

-éimnggalkan tanpa mengubah konstruks« pred:kttf yang bersangkutan '
mnsalnya R :

'ada_"

jadd

. /addahy . ‘adalah’
mab’ucd(an/ ‘merupakan’
/man[ad:/ 'menjadi’
/jadl/ jadic.

b_, Verba Ekuatlf

. Verba ekuatif bahasa Melayu Ruau ialah verba yang mengungkap—
: kan ciri salah satu argumennya misalnya

/bdasakany - o "berdasarkan’
fedif gably - _ .- ‘terdiri dari’
/bjumiaty ‘berjumlah’
Jogpjadi/. .. - - ‘menjadi’- e
. [okambaly - 'b'ertambah'

2 7 6 Adverbia -
" Adverbia bahasa Melayu Rlau lalah kategori yang mendampmgl .

kategori-kategori verba, adjektiva, numeralia, dan adverbia lain.

-Penggolongan bahasa Mela'yu Riau dilakukan sebagal berikut. '

2. 7 6.1 Adverbia menurut Bentuknya

_ 'Menurut bentuknya, adverbla dapat dibagi atas dua ]enls yaitu (1)
~ adverbia dasar dan (2) adverbia turunan. Berikut ini diperikan kedua
‘macam adverbia tersebut.




a. Adverboa Dasar -

. Adverb:a dasar :alah adverbia yang belum mengalaml proses " '_ N
~ afikasl, reduplikasi, gabungan proses, gabungan: morfem, dan . .
transposisi kategorial. Adverbia batma Melayu Riau. yang tergo!ong T

_ - adverbia dasar, mlsalnya,

laga?/ - o ‘agak
[akary S ‘akan’ .
/sudah/ I 'sudah’
/Sa‘a/ . . saja
/hq\d L hanya -

"~ b Adverbaa Turunan

Adverbia turunan bahasa Melayu Riau ialah adve(baa yang men--
‘ galaml proses afikssasi, reduplikasi, gabungan proses, gabungan mor-

fem, dan transposisi kategori. Adverbia bahasa Melayu Riau yang ter- '

- -golong adverbla turunan, mlsalnya,

- fetaluf -’terlalu' '
[skali/ . 'sekali' .

- [lbgh bothy lebih-lebih’
/bdsm tantu/ "belum tentu’ -
t /tida? bolsh tida?/ ‘tidak boleh tidak”

2.7.6.2 Adverbia menurut PbsisihLdalam Klausa,

_ Dmhat dari posisinya dalam klausa adverbia bahasa Melayu Riau
dapat dibagi atas dua macam yaltu (1) adeverbia intraklausal dan (2)
adverbia ekstraklausal. Berikut ini diberikan. kedua jenis adverbia itu.

‘a.  Adverbia |nti-a'klausal

Adverbia intraklausal bahasa Melayu Riau |alah adverma yang' RS

' érat berdampingan dengan verba, adjektiva,
numeralia, dan adverbla lain, mlsalnya

/lagan/

/cumal
/masgh babm/
/aga? aga?/

jangan’
'sangat

‘cuma’

'masih belury’
'agak-agak’




b Adverbaa Ekstraklausal

_ _ Adverbial ektraklausal bahasa Melayu Riau ialah adverbia yang-
secara sintakis mempunyai kemungkinan untuk berplndah pcndah

posisi, misalnya,

fmugkary
/mema
{buka

/nanti/ -
/mub muly

2.7.7 Preposisi

"Mungkiny'
'memang’
‘bukan’
‘nanti’
‘mula-mula’

Preposis ialah parﬁkel yang berfungsi menghubungkan kata atau
frasa sehingga terbentuk frasa eksosentris. Ada dua macam preposisi
bahasa Melayu Riau. Preposm preposisi itu sebagai berikut. :

2771 Pre@sum Dasar

: Preposusv dasr bahasa Me!ayu R|au ialah prepossu yang ndak
mengalami proses morfologis, misainya,

/dif

/da‘i/_ e
/danar/ .
/g?.?/

'2.7.7.2' Preposisi Turunan

i
Ke'
'dary’
‘"dengan’
‘bak’

Préposisi turunan bahasa Melayu Riau ialah preposnsu hascl
transposisi, prepo&su berafiks, preposisi gabungan dengan preposisi
lain, dan preposisi gabungan dengan non- preposisi. Contoh preposusu

Newat/
. /bagaykary
" /dalipad@
Jolgh katany

/Ibeb’Uby dﬂJan/

. bahasa Melayu Riau itu sebagai berikut.

'lewat’

'bagaikan’
‘daripada’

- "oleh karena’
‘berhubung dengan’




278 Intergg_a_t_if o | .
' Interogatit ialah kategori dalam kalimat mterogatif yang berfungsl

* menggantikan sesuatu yang ingin diketahui oleh pembicara atau men- -

gukuhkan sesuatu telah diketahui si pembicara misainya,. dalam
kalimat-kalimat berikut.

(8) Apayan dibawa? Milah?
'Apa yang dibawa Milah?* ..

(b). Milah mbawa? b
“'Milah membawa unga

Kata apa "apa’ dalam kalimat (a) mefupakan interogatif, sedangkan
‘ ga'bunga merupakan anteseden (sesuatu yang ingin diketahui).
Dengan demikian, anteseden dalam kalimat’ mterogatrf bahasa Melayu
Riau pasti berada diluar kalimat.

Interogatif bahasa Melayu Riau dap‘at digolongkan atas dua
macam yaitu, (1) interogatif tunggal dan (2) interogatif turunan. Benkut
ini diperikan kedua macam interogatif tersebut. :

27.81 Interogatit Tunggal

Interogatif tunggal bahasa Melayu Riau ialah interogatif yang
belum berubah bentuknya, misainya

Japd , ‘apa’
t /mana/ ‘mana’
/bila/s "bila’
/kah/ ‘ . 'kah’
ftar/y : ‘tah’.

2.7.8.2 Interogatif Turunan

Iinterogatif turunan bahasa Melayu Riau ialah interogatif hasil
penggabungan, reduplikasi, afiksasi. Interogatif jenis ini, misainya,

/di mang/ 'di mana’
/bitkary ‘bilakah’
[apaapa/ - 'apa-gpa’
[padapd/ 'berapa’

/rJapal . 'mengapa’




27.9 Demostranva |

: Demostrativa ialah katagori yang berfungsn untuk menunjukkan
‘sesuatu di dalam maupun di luar wacama. Penggolongan demonstrative
._.bahasa Melayu Riau dapat dilakukan sebagai berikut. :

2.7.9.1 Demonstrativa menurut Bentuknya

~ Menurut bentuknya, demonstrativa bahasa Melayu Riau terdiri
dari (1) demonstrativa tunggal dan (2) demonstrativa turunan. Berikut ini
diperikan kedua macam demonstrativa itu. _

a, - Demostrativa T@gggl_

Demonstrativa tunggal bahasa Melayu Riau ialah demostratnva
yang belum mengalaml ‘perubahan, misalnya,

fitu/. itu’
fini/ ' "ini’
~/sini/ ' ‘sini’
~ [situf : ‘sity’
/san@/ 'sana’

b. Demonstratlva Turunan

Demonstrativa turunan bahasa Melayu Rnau ialah demonstratwa
yang-sudah mengalami proses penggabungan, reduphka3| dan
transposisi, m|sa|nya :

/di sini/ . -’di sini'

/di sitw/ "di situ’

Joagitu- bagituy/ “"begitu-begitu’

/b3gini begini/ - "begini-begini’
JoaVik/ ' 'beriku('

2.7.9.2 Demonstrativa menurut- Ada-TldaknL Antesenden dalam
Wacana

Menurut ada atau tidaknya antesenden dalam wacana, demon-
strativa bahasa Melayu Riau dapat digolongkan atas dua jenis, yaitu (1)
" demonstrativa intratekstual dan (2) demonstrativa ekstratekstual.
Berikut ini diperikan pula kedua macam demonstrativa tersebut.
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‘a. Demonstrativa Intratekstual
' Demonstrativa intratekstual bahasa Melayu Riau ialah

demonstrativa yang menunjukkan sesusatu yang terdapat dalam wacana
dan bersifat ekstrakahmat misalnya, : '

fiw T

/bagitu/ : "begitu’
/damikiary "demikian’

fini/ ' T ' init

/s bagay b ikut/ 'sebagai berikut’

b. Demonstratrva Ekstratekstual

Demonstrativa Ekstratekstual bahasa Melayu Riau ialah
" demonstrativa yang menun;ukkan sesuatu yang ada d| luar wacana,
misalnya, :

/sini/ S ‘sini’
fsity/y - situ”
/sarng ' 'sana’

2.7.10 Koniungéi .

Konjungsi ialah kategori yang berfungsi untuk meluaskan satuan
lain dalam konstruksi hipotaktis, Konjungsi bahasa Melayu Riau dapat
digolongkan atas dua macam, yaitu (1) konjungsi intrakalimat (2) kon-
jungsi ekstrakalimat. Berikut ini diperikan setiap jenis konjungsi tersebut.

2.7.10.1 Konjungsi Intrakalimat

Konjungsi intrakalimat bahasa Melayu Riau ialah konjun95| yang

menghubungkan satuan-satuan kata dengan kata, frasa-dengan frasa, - '

atau klausa dengan klausa, Contoh konjungsi ini sebagai berikut.

/aga/ _ ‘agar’.
[ataw/ : ‘atau’ _
/mdatnkary : 'melainkan’
[hctitey ~'ketika'

/makd ' " 'maka’

12.7.10.2 Konjungsi Ekstrakalimat -

Koniungsi ekstrakalimat bahasa Melayu Riau ialah konjungsi
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yang ditempatkan di luar kalimat, Konjungsi ini dapat dibedakan atas ~ -
dua macam. Macam-macam konjungsi tersebut sebagai berikut. -
a.  Konjungsi Intratekstual

: Konjungsi intratekstual bahasa Melayu Rnau lalah konjungsu yang
~ menghubungkan satu kafimat dengan kalimat lain atau satu paragraf

dengan paragraf lain, misalnya,

Nagi pula?/ lagl pula-

[makay/ “'maka’

/s&udah tu/ 'sesudah itu’

/mantdah lagy _ ‘apalagi’ .= -
/sugg)hp:n dmikiary 'sungguhpun demlklan

b. Konjungsi Ekstratekstual -

Konjungsi ekstratekstual bahasa Melayu Riau ialah konjungsi
yang menghubungkan dunia di luar bahasa dengan wacana, misalnya,

/adpay : "adapun’
{syahdary. ‘syahdan’
[maka itw ) ‘maka itu’
/sabarnuly - _ ~ 'sebermuia’

falkgsaty ' ‘ ‘alkisah’

2711 Artikula
Artikula ialah kategori yang mendampingi kategbri- katogori

nomina dasar, nomina deverbal, pronomina, dan verba pasif. Macam
macam artikula bahasa Melayu Rnau sebagai berikut. '

2.7.111 Artikula yﬂgMe‘ngkhususkan Nomina Tunggal

Artikula yang bertugas untuk mengkhususkan nomina tunggal
dalam bahasa Melayu sebagai berikut.

sy si’
[sang/ 'sang’
/sBy s’
[hay/ ‘hang’

/dary ' ' ‘dang’
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2.7.11.2 Artikula yang mengkhususkan suatu Kelompok.

Artikula yang bertugas untuk mengkhususkan suatu kelompok
dalam bahasa Melayu Riau sebagal befikut.

[kamy/ . "kaurm’

Jumat/ ) - ‘umat’
o Ipaky | ‘para’
= /pua?/ ‘puak’

[sidary ~ 'sidang’

2712 Interjeksi

Interjeksi ialah kategori yang mengungkapkan-perasaan pembica-
ra dan secara sintaksis tidak berhubungan dengan kata-kata lain dalam -
sebuah kalimat. Interjeksi selalu mendahului kalimat dan bersifat
ekstrakalimat. i :

Dalam bahasa Melayu Riau, dapat dibedakan dua macam inter-
jeksi. Kedua macam interjeksi itu sebagai berikut.

2.7.12.1 Interjeksi Dasar

lntérjeksi dasar bahasa Melayu Riau ialah interjeksi dalam bentuk
dasar, misalnya,

. jwahy ‘ 'wah'
fah/ ‘ah’
[ady/ ‘aduh’
/cis/ _ ‘cis’ -
fif ) - hi

2.7.12.2 Interjeksi Turunan

Interjeksi turunan bahasa Melayu Riau umumnya berasal dari
bahasa Arab, misainya,

finsya allah/ ‘Insya Allah’
/alhamduililah/ ‘Athamdullilah’
/syuka/ "syukur’
Jasta¥tirullaty ‘ ‘astagfirullah’

imasya altah/ " ’'masya allah’




2.7.13 Kategori Fatis = : 7

: Kategori fatis bertugas memulai, mempertahankan, atau men-
gukuhkan pembicaraan antara pembicara dengan kawan bicara. Oleh
karena itu, kategori fatis umumnya terdapat dalam konteks dialog atau
wacana bersambutan. Kategori fatis bahasa Melayu Riau, misalnya,

Jaty _ "ah’
fkary _ : kan' -
Nahy , - ‘lah’
/mall/ _ 'mari’
[sdamat/ ‘'selamat’

dalam kalimat-kalimat sebagai berikut,
Janah ah, aku takt, - '
Jangan sh, aku takut.’
Kan diabsxn po¥nah bals?? :
‘Kan dia belum pernah kembali?’
Ta? bolth gitulah !
‘Tidak boleh begitu!"
Malfi masy?!
"Mari masuk!’
Sdamat, yana?!
'Selamat, ya Nak!'




BAB IlI
- SINTAKSIS

Bab--ini memaparkan sintaksis bahasa Melayu Riau. Sintaksi
bahasaMelayu Riau yang diperikan pada bab ini meliputi tataran-tataran
(1) frasa, (2) kiausa, dan (3). kalimat. Pembahasan setiap tataran sintak-
sis itu dilakukan antara lain dalam frasa dan klasifikasinya, klausa dan
klasifikasinya, kalimat berklausa dan kalimat tak berklausa, ragam
katimat, dan unsur tak wajib dalam kalimat bahasa Melayu Riau.

3.1 Frasa

‘Frasa ialah satuan gramatikal yang terdiri dari dua kata atau lebih
yang tidak melampaut batas fungsi (Ramlan, 1981:121). Berdasarkan
batasan frasa tersebut tersebut, bentuk bahasa Melayu Riau, misalnya,
Zakat fitaBah unt>? offan) ofan yan tida? mampu ‘Zakat fitrah untuk
orang-orang yang tidak mampu’ dapat dipsatikan dari tiga frasa. Kesim-
pulan itu dapat dijelaskan berdasarkan diagram berikut.-

Zakat fitafah unt 3’?}539 oﬁag yan tida? ’niam'pu -

Zakat fitabah unt>? dbar) danyan - tida? mampu
unt>? offar) Qﬁag : yan tida? mampu -

142
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Diagram itu menunjukkan bahwa kalimat di atas mula-mula dapat dibagl
atas dua frasa, yaitu frasa-frasa (1) zakat fitatSah dan (2) unto? offan) otfan
yantida? mampu. Selanjutnya, frasa (2) terdlrl puladari duafrasa sebagal
unsUr-unsumya, yaitu frasa- frasa (2.1) unt? otfan o!a_z dan (2.2)
tida? mam di, kalimat di atas—-seperti yang sudah disébutkan--terdi
darl tida frasa, yaitu frasa-frasa berikut

Mkat fitatiah zakat fitrah’
(2) unt>? obSar) ofany ‘untuk orang-orang’
(3) yar tida? mampu "yang tidak mampu’

311 Klasifikasi'Frasa menurut Tipenya ‘
Melihat tipenya, frasa bahasa Melayu Riau terdiri dari (1) frasa

endosentrik dan (2) frasa eksosentrik. Berikut ini dlpaparkan kedua tipe
frasa tersebut.

1. Frasa Endosentrik

Frasa endosentrik lalah frasa yang mempunyai distribusi yang sa-
ma dengan salah satu-atau semua unsurnya. Frasa endosentrik bahasa
Melayu Riau dapat dibagi atas tiga jenis, sebagai berikut.

'a. FraseEndosentrik yang Koordinatif

Frase endosentrik yang koordinatif ialah frase yang terdiri dari
unsur-unsur yang setara (sederajat). Unsur frasa itu disebut setara
apabila mempunyai kemungkinan untuk dihubungkan dengan kata pen-
ghubung /dan/ 'dan’, /salata/ 'serta’, atau /ataw/ 'atau’. Frasa bahasa
* Melayu Riau yang tergolong frasa endosentrik yang. koordinatif, misal-
nya,

' /ma? bapa?/ 'ibu bapak’
/ampat lima (butsr)/ " ‘empat lima (butir)’
/sehat ataw sak4t)/ . g ‘sehat atau sakit’
fawal saKa_tag_k_flﬁ/ . ’awal serta akhir’
/hidap dan mati/ _'hidup dan mati’

b. Frasa Endosentrik yang Atributif

Frasa endosentrik yang atributif ialah yang terdiri dari unsur-unsur
yang tidak setara. Dengan demikian, unsur-unsur frasa initidak mungkin
dapat dihubungkan dengan penghubung /dan/ 'dan’, [sabfata/ 'serta’,
atau /ataw/ 'atau’. Frasa bahasa Melayu Rlau yang tergoiong frasa
endosentrik yang atributif, misainya,




/Bumah tua/
Jpatanitu/

flaki laki dewass/
/buda? pabampuan/
fana? daba/

‘rumah tua’

‘'sore’ itu’
laki-laki dewasa’
"anak perempuar’
‘gadis’ -

¢. Frasa.Endosentrik yang Apositif

Frasa’ endosentrik yang apositif ialah frasa yang mempunyai
fungsi yang sama dengan semua unsurnya dan unsur kedua sekaligus
memberikan keterangan kepada unsur yang pertama.

Frasahahasa Melayu Hlau yang tergolowg frasa. endosentnk yang .
apositif, misalnya :

-[Pa? Ali, gubu saya/

/si putth, kuc'zn kesayananku/
[Astuti, ana? maspa/
[Papangat, pulaw basajaiah/
/Hasan, sawdaga kaya/

Pak Ali, guru saya’

'si putih, kucing kesayanganku’
"Astuti, anak emasnya’
"Penyengat, pulau bersejarah’
'Hasan, saudagar kaya’

2. Frasa Eksosentrik

Frasa eksosentrik ialah frasa yang tidak mempunyai distribusi
' yang sama dengan semua unsurnya. Frasa eksosentrik bahasa Melayu
Riau dapat dibagi atas dua jenis. Kedua jenis frasa itu sebagai berikut.

a. Frasa Eksosentrik yang Objektif

Frasa eksos‘entrik‘yang objektif isalah frasa yang terdiri dari kata
kerja yang diikuti oleh kata lain sebagai objeknya. Frasa:bahasa Melayu
Riau yang tergolong frasa eksosentrik yang objektif, misalnya,

/mapjalaudar ‘menjaia udang’
/maatsh buda? buda?/ ‘'melatih anak-anak’
/min m kopi/- 'minum kopi’
/mancaisumahy 'mencaru rumah’
/memieli pamata/ ‘'membeli permata’

~'b.  FrasaEksosentrik yang Direktif
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Frasa eksosentrik yang direktif ialah frasa yang terdiri dari dierek-
tor yang diikuti oleh kata atau frasa sebagai aksisnya. Frasa bahasa
Melayu Riau yang tergoiong frasa.eksosentrik yang direktif, misalnya,

fkamesid/ _ _ 'ke mesjid’
/diistanya/ di istana’
/daBipasa sayy : - ’dari pasar sayur’
[kakHfitnahy . 'karena fitnah'

funt3? ma'ninag/ : ‘untuk meminang’

3.1.2 Kl.as'iﬁkasi Frasa menurut Distribdsi

Ditinjau -dari persamaan distribusi dengan kata, frasa bahas
Melayu Riau dapat diklasifikasikan atas [ima jenis Berikut ini diperikan
secara berturut-turut (1) frasa nominal, (2) frasa verbal, (3) frasa bilan-
gan, (4) frasa keterangan, dan (5) frasa depan.

3.1.2.1 Frase Nominal

Frasa nominal ialah frasa yang mempunyéi distribusi yang sama
dengan kata nominal. Frasa nominal bahasa Melayu Riau, misainya,

/sampan laya/ 'sampan layar’ .

/dukon byjangy/ "dukun berjanggut’

/baas lima kily "beras lima kilogram’
[sawdaga kayyd E 'saudagar kaya’

/Tuan Kadi yan amat alim/ "Tuan Kadi yang amat alim’

3.1.2.2 Frase Verbal

" Frasa verbal ialah frasa yang mempunyai distribusi yang sama
dengan kata verbal. Frase bahasa Melayu Riau yang tergolong frasa
verbal, misainya,

[sudah kenan/ ’sudah kenyang’
/inen ba¥ankat/ ' 'sudah berangkat’
fhana membisy/ ’hanya membisu’
Aimbd tang lamy timbul tenggelam’
[oxsdiadiki¥imy/ 'bersedia dikirim’

3.1.23 FrasaBilangan
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 Frasa bilangan ialah frasa yang mempunyai distribusi yang sama
dengan kata numeral. Frasa bnlangan bahasa Melayu Riau, misalnya,

/dua bilah/ o ’dua bilah’ .
fuphliky = tujuh fikur’
/[sdpas sy ' ‘sebelas orang’
/tiga pubh haff/ © . ‘tiga puluh hari’
/bapa? boty/ ‘ - 'banyak betul

3.1.24 Frasa Keterangan

Frasa keterangan ialah frasa yang mempunyai distribusi yang
sama- dengan kata keterangan. Frasa bahasa Melayu Riau yang ter-
golong frasa keterangan, misalnya,

{malam bes¥/ ' 'matam besok’

fta? lame komudiary -  'tidak lama kemudian’
/pagi tadi/ 'pagi tadi' -

/mingu dypary/ -~ 'minggu depan’

fteon ini/ , ‘tahun ini’

3.1.2.5 FrasaDepan

Frasé depan ialah frasa yang diawali oleh preposisi sebagai
direktor dan diikuti oleh kata atau frasa kategori nomnnal verbal,
numeral, atau keterangan sebagai aksisnya. :

Frasa depan bahasa Melayu Riau, misainya,

/di dpan gadxy/ o 'di depan gedung’
funty? ibunda/ ‘untuk ibunda’
/dati kot bsa/ ' "dari kota besar’
{s2ja? samalamy ’sejak semalam’

/cenan paph havap/ 'dengan penuh harap’
| 3.2 Klausa |

Klausa ialah satuan gramatik yang terdiri dari fungsi predikat dan
secara lengkap dapat disertai oleh fungsi- fungsi subjek, objek,.
- pelengkap, atau keterangan. Fungsi- fungsi selain dari predikat bersifat
tak wajib, boleh ada dan boleh juga tidak ada pada suatu klausa. Jadi,
furigsi- fungsi yang disebutkan belakangan itu merupakan unsur tidak

- harus mutlak ada dalam suatu klausa. ’ '
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. Klausa bahasa Melayu Riau yang diperikan berikut ini digolong-
golongkan berdasarkan tiga cara. Cara penggolongan tersebut adalah
(1) berdasarkan struktur internya, (2) berdasarkan ada-tidaknya kata-
kata negatif yang secara gramatik . mengatifkan fungsi predikat, dan (3)
. berdasarkankategori kata atau frasa yang menduduki fungsi predikat.

3.2.1 Kilasifikasi Klausa Berdasarkan Struktur Intern

Berdasarkan struktur internya, klausa bahasa Melayu Riau dapat
dibedakan atas dua jenis yaitu (1) klausa lengkap dan (2} klausa tidak
lengkap. Berikut ini diberikan kedua jenis klausa tersebut.

3.2.1.1  Klausa l.engkap

Klausa lengkap ialah klausa yang terdiri dari fungéi "subj'ek dan
fungsi predikat. Contoh klausa lengkap bahasa Melayu Riau sebagai
berikut.

(a) Klausalengkap yahg fungsi subjeknya mendahului fungsi predikat,
misalnya, '

/fajs mudsa itu sanat gagahy

'raja muda itu sangat gagah’ -
/me¥eks menampaykan p san bapa?/
‘mereka menyampaikan pesan bapak’
/badan ad4? terasa panas/

"badan adik terasa panas’

/kami mamgts? mangamudy’ -

'kami memetik mangga muda’

/klakuanpapantas dit ladani/
" 'kelakuannya pantas diteladani’

(b) Klausa lengkap susun balik (inversi), misainya

/beg®? paan pdan kapal itu/
‘bergerak pelan-pelan kapal itu’
/sungeh mancamaskan ksadaanna/ -
'sungguh mencemaskan keadaannya’
/memarn tlalu bdd pamintan mBky

. 'memanyg terlalu betul permintaan mereka’




97

" /sanat bu ? cuaca malam ini/ -
'sangat buruk cuaca malam ini’
/s«d h na hati dig/ )
'sedih benar hatinya®

3.2.1.2 Klausa Tidak Lengkap

Klausa tidak lengkap ialah klausa yang hanya berdm dan fungsu
predikat dan boleh disertai oleh fungsi- fungsi objek, pelengkap, dan
keterangan. Contoh klausa tidak Iengkap bahasa Melayu Riau sebagai
berikut. :

* /mamb anun Yumah balfu/
‘'membangun rumah baru’
/sadar; ma4n di halamar/-

~ ‘sedang bermain di halaman’

/malahékan ana? patama/
'melahirkan anak pertama’
/bgjalan jalan danan kawanng/
‘berjalan - jalan dengan kawannya’
fasandon batu basa/ ' '
‘tersandung batu besar’

322 Kiasifikasi Klausa Berdasarkan Ada dan Tidak Adanya Kata
Negaiif yang secara Gramatlk Menegatifkan Fungsi Predikat

Berdasarkan ada atau tidak adanya kata negatlf yang secara
gramatik menegatifkan fungsi predikat, klausa bahasa Melayu Riau
dapat dibedakan atas dua jenis yaitu (1) klausa positif dan (2) klausa
negatuf Berikut ini diperkirakan klausa klausa tersebut -

3.2.2.1 -lausa Positif -

Klausa positif ialah klausa yang tidak merhpunyai kata-kata
negatif yang secara gramati mengingkarkan atau menegatifkan fungsi
predikat. Klausa bahasa Melayu Riau yang tergolong klausa positif,
misalnya,

/pamud itu manurtat jan]i kawanna/
‘pemuda itu menuntut janii kawannya'-

/buda? buda? gambiamanambst haki Uaya/
‘anak-anak gembira menyambut hari raya’
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/kucinku, si manss, sanat lucy/

’kucingku, si manis, safgat lucu’

/patémpuan malan itu mananys szjadi jadiny/
'perempuan malang itu menangis sejadi-jadinya’
/pikehn dia tpusat pada leluatgnal
‘pikirannya terpusat pada keluargannya’ '

3222 KlausaNegatif -

Kldusa negatif ialah klausa yang mem’punyai'kata- kata negét,if
yang secara gramati menegatifkan fungsi predikat. Klausa negatif
bahasa Melayu Riau, misalnya, ' o

/pamudaitu tida? menunbt janji kawanpa/
"pemuda itu tidak menuntut janji kawannya’
/ana? dis bebm jugs bal¢ ? sampay ha¥fi ini/
"anaknya belum juga pulang sampai hari ini’
/diabukan olén yan dapat diha¥apkary.

'dia bukan orang yang dapat diharapkan’.
/malseka tiada menarapkan kahads¢anky/
’mereka tidak méngharapkan kehadiranky’

/janan s maratbs bicakap/
.'jangan terus-menerus berbicara’

3.2.3 Kiasifikasi Klausa Berdasarkan Kategori Kata atau Frasa yang
Menduduki Predikat ,

Ditinjau dari sudut kategori kata atau frase yang menduduki fungsi
predikatnya, klausa bahasa Melayu Riau dapat dibedakan atas empat
jenis yaitu (1) klausanominal, (2) klausa verbal, (3) klausa bilangan, dan
(4) klausa depan. Berikut ini dipaparkan setiap jenis klausa tersebut.

3.2._3.1 Klausa Nominal‘ N

Suatu klausa dikatagorikan sebagai kiausa nominal apabila
fungsi predikatnya terdiri dari kata atau frasa kategori nominal. Klausa
nominal bahasa Melayu Riau, misalnya, ' '
'/ myveks o¥fan bas? bac?/

‘'mereka orang baik-baik’ .




/ kaka?n jutu Yawat /
’kakaknya juru rawat’
/ yan diminta? di buku tulss /
'yang dimintanya buku tulis’ :
-~ / yan mirekabincankan kamajuan kamp:_g/
'yang mereka bincangkan kemajuan kampung’

/ yan t#finat olahpama? di /
'yang teringat olehnya ibunya’

3.2.3.2 . Klausa Verbal

Klausa verbal ialah kla__usé yang fungsi prédikatnya diduduki oleh
kata atau frase kategori verbal. Klausa verbal bahasa Melayu Riau,
misalnya,

{ tuan pum‘ sanat Ja?sana/

‘tuan putri sangat bijaksana’

/ porjaks trabobm payah bats /
"penyakithya belum parah betul

/ me¥ekamonayi nati kogi€anan/
’mereka menari-nari kegirangan'

/ kapal itu ba¥ankat kaTanpnbatu /
’kapal itu berangkat ke Tanjungbatu’

/ abddiah menandan bola /
"Abdullah menendang bola’

Melihat kata atau frasa kategori verbal yang menduduki fungsi
predikatnya, klausa verbal bahasa Melayu Riau dapat pula diklasi-
fikasikan sebagai berikut, :

a. Klausa Verbal Adjek’uval

" Suatu klausa disebut klausa verbal adjektival apabila fungsi
predikatnya diduduki oleh kategori verbal yang tergolong kata sifat atau
frasa verbal yang unsur intinya berupa kata sifat. Berikut ini disajikan
contoh- contoh klausa verbal adjektif bahasa Melayu Riau.

/ Sawdaga Hasan sanat somby/
'Saudagar Hasan sangat sombong’

[ katokabnapadas /
'kata-katanya pedas’
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/ pab’aspameman mols? /

. 'parasnya memang cantik’
/ tuan putf sanat bija?sana/
’tuan putri sangat bijaksana’

panakitns bibm pagah babl / -
penyakltnya belum parah betul’ -

b. Klausa Verba Intransitif

Klausa verbal dikatagorikan sebagai klausa verbal intransitif jika
fungsi predikatnya diduduki oleh kata kerja intransitif atau frasa verbal
yang unsur intinya kata kerja intransitif, Contoh- contoh klausa verbal
intransitif bahasa Melayu Riau, sebaga: berikut.

/ ad£? man di halaman /

'adik bermain di halaman’

/ Hamidah manan s txadu-sadu /
'Hamidah menangis tersedu-sedu’

/ kami biaja di fumah t5? /

'kami belajar di rumah kakek’

/ abaeranal{ natt kag(aqﬂ/
‘abang menari-nari kegirahgan’

/ kapal itu bagankat kagTanpnbatu /
'kapal itu berangkat ke Tanjungbatu’

‘¢. Klausa Verba Aktif

Klausa verbal dikategorikan sebagai klausa verbal aktif apabila
fungsi predikatnya diduduki oleh kata kerja transitif atau frasa verbal
yang unsur intinya berupa kata kerja transitif. Contoh kiausa verbal aktif
bahasa Melayu Riau sebagai benkut

[ kaka? Dambi? ay/

'kakak mengambil air’
/ ma?ci? majgoyn pisar cina /
bibi menggoreng pisang cina
/ iatida? mgtfm kaba /

'ta tidak mengirim 1 kabar’

/ Abdillah nepa? bola/
'Abduliah Thenendang bold’
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/ ma? mmmm sulfat dai bapa?/
'ibu belum menerima surat dari bapak’

d. Klausa Verbal Pasif

Suatu klausa verbal dikategorikan sebagai klausa verbal pasif jika
fungsi predikatnya diduduki oleh kata kerja pasif atau frasa verbal yang
unsur intinya berupa kata kerja pasif. Contoh-contoh klausa verbal pasif
bahasa Melayu Riau sebagai berikut.

/babita gambilfa itu didanapa dabi radio/
'berita gembita itu didengarnya dari radio’-
/donEn itu dicaiitakan nen>? malam tadi/
"dongeng itu diceritakan nenek malam tadi’-
/pamintaan dia kutuli kan saja/ -
‘permintaannya kuturutkan saja’

/janan kawsabot lagi kata kata itu/

‘jangan kau sebut lagi kata-kata itu’

/duft dia dipakay Amran/

‘uangnya dipakai Amran’

e. Klausa Verbal Refleksif

Klausa verbal refieksif ialah klausa verbal yang fungsi predikatnya
diduduki oleh kata kerja refleksif. Kata kerja refleksif merupakan kata
kerja bentuk { maN-} atau { N- } yang diikuti oleh kata dii 'diri’. Contoh
kiausa verbai refleksif bahasa Melayu Riau sebagai berikut.

/oban sasat itu mambunoh dii/

‘orang sesat itu membunuh diri’

/kita halsos dapat manahan dil/

kita harus dapat menahan diri’

/Sawdaga Hasan suka mambgsarkan dibsi/

'Saudagar Hasan suka membesarkan dir?
. [Zaleha nuto? dibi die sanditi/

/Zaleha mengutuk dirinya sendiri’

/ta? mbabinkan dibi ka5ana panat/

'kakak membaringkan diri karena penat’ .

U PRt

f.  Klausa Verbal Resipro'k"

' Suatu klausa verbal dikategorikan sebagai klausa verbal resiprok
apabila fungsi predikatnya diduduki oleh kata kerja yang secara
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gramatlkal bermakna saling atau fras vérba berbentuk sal? n miaN- salén
N-, salén baban, dan R-a’n{Contoh klausa verbal resiprok bahasa

a——.—.——-_

/mgeka batatapan. b_ggL ulama/
'mereka bertatapan begitu lama’ .
/kedugpa salE.ng manudzry
'keduanya saling menuding’
/kami sat{n bamaapan pada habi baya/
*kami saling bermaafan pada hatfivaya’
/buda? buda? tu sal$n DEE
‘anak-anak itu saling mengejek’
/ma? dan bapa? batanEs tanEsan kabana Slndu/
‘ibu dan bapak bertangis-tangisan karena rindu’

3.2.3.3 Klausa Bilangan

Klausa bilangan ialah klausa yang fungsi predikatnya diduduki
oleh kata atau frasa kategori bilangan (numeral). Klausa bilangan
bahasa Melayu Riau, misainya

/ buku dig hapatiga/

‘bukunya hanya tiga (buahy’

/ jabi jalfi tanan manusie sepubh /

’jari-jari tangan manusia sepuluh’
 /umah olfan kayitu tuph buah /

'rumah orang kaya itu tujuh buah’

/ ana? pa?ci? lima ofan/

‘anak paman lima orang’

/ poks? dank ghnasaibu batan /
'pohon cengkehnya seribu batang’

3.2.3.4 KlausaDepan

Kiausa depan ialah klausa yang fungsi predikatnya diduduki oleh
klausa preposisional yaitu frasa yang didahului oleh kata depan sebagai
direktor. Contoh klausa depan bahasa Melayu Riau sebagai berikut.

/ kasn ini da¥i Singpulfy/
’kain ini dari Singapura.’
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/ zakat fita¥ah unt=? olfan oYfan yang tida? mampu/

'zakat fitrah untuk orang-orarig yang tidak mampu’-
'/ rdlayan kalaxt sstiap hatfi /.

‘nelayan ke laut setiap hari’

/baju bapa? dalam gabatfo?/

'baju bapak dalam lemari’

/ ma? di baakan Yumah /

'ibu di belakang rumah’

3.3 Ragam Kalimat )
Kalimat merupakan satuan gramatikal yang batasnya ditentukan
oleh adanya jeda panjang yang disertai nada akhir.-Nada akhir itu dapat
berupa nada turun atau nada naik. Berdasarkan berbagai tinjauan,
kalimat bahasa Melayu Riau dapat diklasifikasikan sebagai berikut

3.3.3.1 Kalimat menurut Ada dan Tidak Adanya Unsur Klausa

Difihat dari unsur klausanya, kalimat bahasa Melayu Riau dapat
dibagi atas (1) kalimat berklausa dan (2) kalimat tidak berklausa. Berikut -
ini diperikan kedua jenis kalimat tersebut.

3.3.1.1 Kalimat Berklausa

Kalimat berklausa ialah kalimat yang di samping mempunyai
unsur intonasi akhir juga memiliki unsur kiausa. Contoh kalaimat
berklausa bahasa M¢layu Riau sebagai berikut. :

/ Bapa? maaja./

'Bapak mengajar.’

/ Pa? Rahmat penulu lama /

'Pak Rahmat lurah lama.’

/ Siti mepilam bunabunadi pkatanan./

' Siti menylram—tﬁr?ga- unga di pekarangan.’

/ Kita hal>s byjuan mati matian mambelalebnairan,/
’Kita harus berjuang mati-matian membela kebenaran.’
/ Digmeman pa¥iu bapa? baaja lagi. /

'Dia memang perlu banyak belajar lagi.’
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3.3.1.2 Kal_imat Tidak Berklausa

Kalimat tidak berklausa ialah kalimat yang mempunyai unsur into-
- nasi, tetapi tidak mempunyai unsur klausa.. Dengan-demikian, unsur
segmental yang ada dalam kalimat tersebut tidak merupakan klausa
karena tidak mempunyai fungsi predikat. Contoh kalimat tidak berklausa
dalam bahasa Melayu Riau sebagai berikut. :
| Asalamualaylkom!/
'Asalamualaikum.’
/ Denan ma?ci?na./
. 'Dengan bibinya.’
[ Seja? duabulan yan lalu./
'Sejal dua bulan yang lalu.’
/ Sdamat, ya na?!/
- 'Selamat, ya Nak!
/ Davi k duz oan twpa /
'Dari kedua orang tdanya.’ .

3.3.2 Kalimat menurut Konturnya

Kontur merupakan bagian ujaran yang terdapat' di antara dua
. kesenyapan. Dilihat dari unsur kontur ini, kalimat bahasa Melayu Riau
juga dapat dibagi atas dua jenis, Kedua jenis kalimat tersebut sebagai
- berikut. ‘ -

3321 Kalimat Minim

Kalimat minim ialah kalimat yang terdiri dari satu kontur dan tidak
dapat dibagi atas kontur-kontur yang lebih kecil. Kalimat minim bahasa
Melayu Riau, misalnya, .

/ Lkast! /
- 'Cepat!'
|/ Sanat dahage./
'Sangat dahaga.’
/ Yar) sadan bysadu./
"Yang sedang bertandin.’©
/ Telambat./
"Terlambat.’
/ Karsm? /
'Karim?’
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3 3.22 Kalimat Pan;ang

Kalimat pan]ang lalah kahmat yang mempunyan kemungklnan
untuk dibagi-bagi lagi atas kontur-kontur yang lebih kecil. Kalimat pan-
jang bahasa Melayu Riau, misalnya,

/ Buda? palmpuan itu pn singahlah di tokitu. /
’Anak perempuan itu pun S|Dggahlah di toko itu.’
/ Yary bokuasaitu Tuhan, Allah./

"Yang berkuasa itu Tuhan, Allah.’

/ Apatagi pamata, bukan ma4n mahai half:
‘Apalagi permata, bukan main mahal harganya.’
/ Pa? Rahmat pajulu lama./

'Pak Rahmat lurah lama.’

/ Kas$m babu :sajgbab/agkat./

'Kasim baru saja berangkat.’

3.3.3 Kalimat menurut Unsur Inti

Ditinjau dari sudut unsur intinya, kalimat bahasa Melayu Riau
dapat dibagi atas dua jenis. Macam- macam kalimat tersebut sebagai
berikut.

3.3.3.1 Kahmat Minhor

Kalimat minor ialah kalimat yang hanya memlllkl unsur initi. Kalimat

minor bahasa Melayu Riau, misalnya,

/ BY¥m insap./

’Belum insaf.’

/ Yaryspakn tu>./

"Yang paling tua.’

/Buan/

‘Buang!’ :

/ Sudah dughalf;./

’Sudah dua hari.’

{ Dan spakat./

'Sudah sepakat.’

3.3.3.2 Kalimat Mayor
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Kalimat mayor ialah kalimat yang terdiri dari dua unsur inti atau

lebih. Kalimat mayor bahasa Melayu Riau, mlsalnya

[ ltulah sababrpiabkas kaya/ '

ltulah sebabnya ia cepat kaya.’ 4

/ Ma?lamlah sawdaga Hasan otfar) kaya./

'Maklumiah saudagar Hasan orang kaya.’

/ Adg? manokr./

'Adik memancing.’

/ Buda? buda? sudah lamaditingalkan./

'Anak-anak sudah lama ditinggalkan.’

/ Tuan Kadi pagi katokasawdaga Hasan./

"Tuan Kadi pergi ke toko saudagar Hasan

3.'3.3.4 Kalimat menurut Ada-Tidaknya Unsur Tambahan

Ditinjau dari ada- tidaknya unsur tambahan, kafimat 4

bahasa Melayu Riau dapat dibedakn atas dua | Jenls Kedua jenis
kalimat tersebut sebaga| berikut.

3.3.4.1 Kahmat Inti

Kalima inti ialah kalimat yang hanya mempunyai dua unsur inti
dan tidak memiliki unsur tambahan. Kalima inti ini pun susunannya tidak
boleh dibalikka. Kallmat inti bahasa Melayu Riau, mtsalnya

|/ Bapa? magaja J
‘Bapak mengajar.’
/ Ads? mancgn,./
'Adik memaricing.’
/. To7? sakit./
"Kakek sakit.’

/ Nen ? sehat./
‘Nenek sehat.’

/ Pa?ci? polisi./
"Paman polisi.’

3.3.4, 2 Kalimat Luas

Kalimat luas ialah kalimat yang mempunyai dua unsur inti dan
disertai unsur-(-unsur) tambahan. Unsur tambahan itu boleh hanya terdir
dari satu unsur atau lebih. Kalimat iuas bahasa Melayu Riau, misalnya,
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- Ads? saysyan bu_qsu manczg di pantay/
- “Adik saya yang bun u;memancm di pantau

'Paman Ali pOllSI Ialu hntas

/ Asmah bianjadi-pasa: bab’u/

'Asmah berbelanja di pasar baru.’

/ Gub'u mabmatika.kami salalu makah./
'Guru matematika kami selalu marah.’

| OFan itu dusba¥ana? sudah sapakat./
"Orang itu dua beranak sudah sepakat.’

3.4 Unsur tak wajib . dalam Kalimat

Unsur tak wajib |a|ah paduan yang ditambahkan pada paduan
wajib. Dalam bahasa Melayu Riau, unsur tak wajib ini dapat berupa
tambahan pada tiap-tiap unsur waub atau pada kalimat dasar secara
keseluruhan. Kalimat dasar Ad4? :

say3 ance? 'Adik. saya memancing’, misainya- dapat ditambah-
kan unsur tak waji yar bunsu 'yang bungsu’pada subjek. Selanjutnya,
pada predikat dapat pula ditambahkan unsur tak wajib di pantay babat
'di pantai barat’ sehingga paduan itu secara keseluruhan menjadi Ad
sayayar) bunsu mancin di pantay ba at 'Adik sayayang bungsu memanc-
ing di pantai barat.’

Unsur tak wajib dalam kalimat bahasa Melayu Riau dapat
dibedakan atas (1) modal, (2) aspek, (3) kata bantu predikat, dan {4)
adverba. Berikut ini diperkirakan setiap unsur tak wajib tersebut.

3-.4.1. Modai

Modal adalah unsur tak wajib yang menyatakan sikap pemakai

bahasa. Modal dalam kalimat bahasa Melayu Riau, misainya
/ Saya yakin, oliaq itu ta? akan dapat n’ngalzsajk-aﬁapal@kziaann 1
'Sayayakin orang itu tidak akan dapat:menyelesaikan pekerjaannya
/ Manust pendapat kami, iabih bay? ankawbal? sajs
"Menurut pendapat kami, lebih baik engkau pulang saja
/ Aku aga?, olfar itu tida? beniat jahat./
"Aku agak, orang itu tidak berniat jahat.’
%aqﬁg_a diatalat datary halini./

aknvzdintedamb Mhamm
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/Aku ta? was was lagi, ma¥ekenslintas jalan ini./
' Aku tidak sangsi lagi, mereka melintas jalan ini.’

3.42 Aspek

Aspek ialah unsur tak wajib yéng menyatakan keadaan suatu
proses secara objektif. Aspek dalam kalimat bahasa Melayu Riau,
misalnya, . o

/ Kasman dan Ramli akan b2¥anjkat bess?./
- 'Kasman dan Ramii akan berangkat besok.’
/ Burhan |ah maniapkan kejonas
‘Burhan telah menyelesaikan pekerjaannya.’
/ Ma?ci ? Ramlah sadar mot) gaah./
'Bu Ramlah sedang menderas karet.’-
/ Rinso bseba di sdurdh Indonesia./
‘Rinso tersebar di seluruh Indonesia.’
/ Nen?pasudah basump lapan pubh taon./ _
’Neneknya sudah berumur delapan puluh tahun.’

3.43 KataBantu Predikat

Kata bantu predikat ialah unsur tak wajib yang distribusinya dalam
kalimat secara tetap mendahului predikat. Kata bantu predikat dalam
bahasa Melayu Riau, misalnya,

/ Buda? solah masti ¥ajn baaja.’”/

'Pelajar harus rajin belajar.’

/anjkaw boléh bai4? skaban./

'Engkau boleh pulang sekarang.’

/ Rahman dapat mambaca tulisan sakxCi? itu./

’Rahman dapat membaca tulisan sekecil itu.’

/ Kita half>s bjuan mati matian mambel2kebanatian./
'Kita harus berjuang mati-matian membela kebenaran.’

/ dia memary bdaja lagi./
'Dia memang periu ak belgjar lagi.’
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"3.4.4 Adverba

Adverba ialah unsur tak wajib yang menerangkan predikat.
Secaralebih terperinci, unsur tak wajibini dapat diklasifikasi lagi menurut
(1)cara, (2) tempat, dan (3) waktu berlaku suatutindakan, peristiwa, atau
keadaan. Adverba dalam bahasa Melayu Riau, misalnya,

/ Bukan magn  malfiah lagi acel? nikah kaws4n itu. /
’Bukan main meriah lagi acara pernikahan itu,’

/ Ana? pampuanpacuma soban,/

’Anak perempuannya cuma seorang.’

| Ma¥eka ka sinapuladali Kijary./

'Mereka ke Singapura dari Kijang.’

/ Ahmad suah sambsh samingu yan lalu./

’Ahmad sudah sembuh semiggu yang lalu.’

{ Ta? lama kamudian maVeka pan bapisah./

"Tidak lama kemudian mereka pun berpisah.’




BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Pada uraian terdahulu, telah dipaparkan strukiur morfosintaksis
bahasa Melayu Riau. Pemerian yang dilakukan meliputi unsur-unsur
morfem, kelas kata, frasa, klausa, dan kalimat. Berikut ini diberikan pula
kesimpulan penelitian struktur morfosintaksis bahasa Melayu Riau ini.

Morfem bahasa Melayu Riau dapat dibedakan atas dua jenis yaitu
morfem bebas. dan morfem terikat. Dilihat dari hubungan posisinya,
morfem bahasa Melayu Riau itu dapat pula dibagi atas tiga jenis yaitu
(1) morfem urutan,(2) morfem sisipan, dan (3) morfem simuttan. Morfem
urutan bahasa Melayu Riau ternyata terdiri dari berbagai pola antara lain
berpola Miy + Md, Mit + Mdy + Mdz, Mit + Md + Mt1, dan sebagainya.
Morfem sisipan terdiri dari morfem- morfem { -2i- }, {-s%¥-}, dan {-am-}.
Selanjutnya, morfem simultan terdiri dari {k2 ...an}, {p2 N... an}{pat’.
...an}, {p¥...an}, {b2¥..an}, dan {sz...n3}. '

_ Afiks bahasa Melayu Riau terdiri dari prefiks, sufiks, dan infiks.
Jenis-jenis prefiks meliputi {maN-}, {N-},{o2%},{paN-}, {pa-}, {p2t£}, {t>-},
{di-}, {s? -}, {k2-}, {maha-}, dan {pav’}. Jenis-jenis sufiks meliputi {-an},
{-kan}, {-i}, {-n3}, {-nd3}, {-man}, dan {-wan}. Jenis-jenis infiks meliputi {-

-}, {-a%}, dan {-am-}. Jenis-jenis konfiks bahasa Melayu Riau meliputi
{p2N- an}, {pz¥-an}, {ka-an}, {ba\{-an}, dan {s2-n3. _

Memperhatikan wujudnya, morfem bahasa Melayu Riau terdiri

dari morfem bersuku satu, morfem bersuku-dua, mosfem bersuku tiga,
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morfem bersuku empat, dan morfem bersuku lima. Morfem bersuku satu
berpola antara lain V, KV, KVK. Morfem bersuku dua berpola antara lain
VV, VKV, VWK, VK VK, dan VKKV. Morfem bersuku tiga berpola antara
lain VKVKV, VKKVKV, VKVKVK, KVWWKYV, dan KYKVV. Morfem bersuku
empat berpola antara lain KVKVKVKY, VKKVVKVK, dan VKKVKVKV.
Morfem bersuku lima berpola antara fain KVKVKKVVKV dan
KVKVKKVKVKV,

Kelas katabahasaMelayu Riau dapat juga diklasifikasikan berda-
sarkan kriteria sintaksis. Berdasarkan kriteria sintaksis itu, kelas kata
bahasa Melayu Riau terdiri dari nomina, promina, adjektiva, numeralia,
verba, adverbia, preposisi, interogative, demonstrativa, konjungsi, ar-
tikula, interjeksi, dan kategori fatis.

' Frasa bahasa Melayu Riau dapat ditinjau dari berbagai segi.
Berdasarkan tipenya, frasa bahasa Melayu Riau terdiri dari frasa en-
dosentrik dan frasa eksosentrik. Frasa endosentrik terdiri dari (1) frasa-
endosentrik yang koordinatif, (2) frasa endosentrik yang atributif, dan (3)
frasa endosentrik yang apositif. Frase eksosentrik terdiri dari (1) frasa
eksoséntrik yang objektif dan (2) frasa eksosentrik yang direktif. Ber-
dasarkan distribusinya, frasa bahasa Melayu Riau dapat dibedakan atas
(1) frasa nominal, (2) frasa verbal, (3} frasa bilangan, (4) frasa keteran-
gan, dan (5) frasa depan. :

“Sama halnya dengan frasa klausa Melayu Riau juga dapat ditiin-
jau dari berbagai segi. Berdasarkan struktur internnya, dapat dibedakan
(1) klausa lengkap dan {2) klausa tidak lengkap. Ditinjau dari segi
ada-tidaknya kata negatif yang secara gramatikal menegatifkan fungsi
predikat, klausa bahasa Melayu Riauterdiri dari (1) klausa positif dan (2)
klausa negatif. Klausa bahasa Melayu Riau juga dapat ditinjau dari
kategori kata atau frasa yang menduduki fungsi predikatnya. Ber-
dasarkan cara tersebut, terdapat empat macam klausa yaitu (1) klausa
nominal, (2) klausa verbal, (3) klausa bilangan, dan (4) klausa depan.
Selanjutnya, klausa verbal dapat pula dibedakan atas (a) klausa verba
adjektival, (b) klausa verba intransitif, (c) kiausa verba aktiv, (d) klausa
verba pasif, e. klausa verba refleksif, dan (f) klausa verba resiprok.

Kalimat bahasa Melayu Riau juga dapat ditinjau dari berbagai
segi. Dilihat dari ada dan tidak adanya unsur klausa, diperoleh ragam
kalimat (1) kalimat berklausa dan (2) kalimat tidak berklausa. Ber-
dasarkan kontur yang ada dalam kalimat, dapat pula dibedakan (1)
kalimat minim da‘’(2) kalimat panjang. Tinjauan dari sudut inti kalimat
menghasilkan pembagian kalimat (1) kalimat minor dan (2) kalimat




112

mayor. Kahmat bahasa Melayu-Riau juga dapat di tinjau dari sudut ada
tidaknya unsur tambahan. Berdasarkan cara itu, dapat dubedakan (1)
kalimat inti dan (2) kalimat luas.

Kalimat dasar bahasa Melayu Riau ternyata dapat juga ditambah-
kan dengan unsur tak wajib. Tambahan unsur tak wajib itu dapat
dilakukan pada tiap-tiap unsur wajib seperti subjek, predikat, dan objek
atau dapat juga ditambahkan pada seluruh paduan wajib itu. Secara
terperinci, unsur tak wajib dalam kalimat bahasa-Melayu Riau dapat pula
dlbagl atas (1) modal, (2) aspek, (3) katabantu predlkat dan 4) adverba

2. Saran

Penelitian morfosintaksis bahasa Melayu Riau ini merupakan
lanjutandari beberapa penelitian- sebelumnya. Penelitian ini dirasakan
_belum begitu lengkap dan belum sempurna. Oleh karena banyaknya
aspek bahasa Melayu Riau yang diteliti, maka makin terasa dan terlihat
objek-objek yang periu diteliti secara luas dan mendalam. Bahasa
Melayu Riau yang menjadi cikal bakal bahasa nasional terus berkem-
bang dan berbeda cara pengucapannya atau lafainya dengan bahasa
Indonesia. Untuk kepentingan pembinaan dan pengembangan bahasa
Melayu Riau itu, tim peneliti mengemukakan saran-saran berikut.

2.1 Penelitian terhadap bahasa Melayu Riau yang lebih menjurus dan
lebih khusus topiknya perlu diadakan. Hal ini berguna agar pem-
bahasan terhadap aspek-aspek kebahasaan bahasa Melayu Riau
itu lebih lengkap, luas, dan mendaiam.

2.2 Hasil-hasil penelitian kebahasaan bahasa Melayu Riau yang sudah
dilaksanakan hendaknya dapat dicetak oleh Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa demi memudahkan para peneliti, iimuwan,

- dan peminat untuk mendapatkan informasibahasa Melayu Riau itu.
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LAMPIRANT |
CERITA RAKYAT DARI PENYENGAT

~ Sawdaga Hasan

1. Tasabotlah saolfal] sawdaga
banam? Hasan

2. Dia dikanal sabagay saolfan
yar) kaya raya.

3. Sawdaga Hasan ini pakal5aj>

anpe sabagay saoban padagar.

4. Babagay balian ada dalamto- 4
kapa sapaliatai pamata,
bahan pakayan, dan seba-
gay

5. Baﬁa{;aba&x ditokyitu 5
samuana mahal mahal )

6. ltulah sababpaia lakas kaya. 6.

7. KabanahaBatansitu, saw
daga Hasan dikanal bapa? '
offan, P

8. Malfase dibipa sudah masho,
sawdaga Hasan man]adl ‘
somb :

9 Sawdaga Hasan memar) ‘kaya, 9.
tapi losomben,.

. 10. Sampay sampaydi dapan 10.

~ tapeituditul {spa kalimat.

-

n

11. Aku saoffan ana?. lakilaki  11.

devasz lagh bahabata ap?
maw  buats muaga]adi
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Saudagar Hasan .~

'Tersebutlah . seorang
saudagar bernama Hasan.’
‘Dia- dikenal sebagai

. seorang yang kaya raya.’

'Saudagar Hasan ini
pekerjannya sebagai
seorang ped.agang.’
'Berbagai barang ada dalam
tokonya seperti permata,
bahan pakaian, dan
sebagainya.’ ‘
‘Barang-barang di toko itu
semuanya mahal-mahal.’

. "ltulah sebabnya la lekas

kaya.’
'Karena hartanya itu,

' saudagar hasan dlkenal

banyak orang.’
‘Merasa. dirinya sudah

. masyhur saudagar Hasan

menjadi sombong.’
‘Saudagar Hasan memang
kaya, tetapi dia sombong’
'Sampai-sampali di depan
tokonya ditulisnya kalimet.’
"Aku seorang anak laki- laki

- dewasa lagi berhartaapa

mau kubuat semuanya fadi.’




"7

12. Di tampat sawdaga Hasan,  12.
takonal pula? saoban kadl
yan amat al:fm. ‘

13. Kad! Inl mampupal saobany 13-
ana? pabempuan yar) amat
- @l>? palfas ' y
4,

dan pelfanaype:
14. Sapaiati ayahna, buda?

‘psBampuan ini pan sanatiah.

alym.
15. Suatu hali, buda? palfempuan.

tasabot laludidepantoks ©  qg,

sawdaga Hasan
'16. |2 tatagon sajana? malihat

' bapa?pababfarydidalamtok> 17.
it ' ' '

17.Danyan labsh manai5?

pabiatianpa i2lah- bac2an di '18.
19.-

dapan toko itu. _
-18. Buda? patiapuan itu p 5n sin

gahlah di toka itu. 20.

19. Di sana i2 bajumpa dénjan par)
jag2 tok) itu. . E

20. Sapalfati halpa obfar) olfar) yar)
handa? babzalanj2, buda?
pabampuan itu batanakan

halaga dali satu balfany ka 20.

babarjyan lasn. - .
21. Dafl situ taulah dis bahwa

- batfa? babfar di situ mahal 22

maha samuapa. -

22. Apelagi pamata, bukan masn 23

mahal halSagan .

23. Kabana bab’ag baﬁag disitu 2

mahal mahal, buda? paiam o4,

. puan ftutida? jadi mambulipa.
24, Lans > sajsla bal.? ky Bumah

. J'Ia.

'Di tempat saudagar Hasan,

“terkenal pula seorang kadi

yang amat alim.” -

'Kadi inimempunyaiseorarfy

anak perempuan yang amat
elok paras dan perangainya.

‘Seperti ayahnya, anak .

perempuan ini pun
sangatlah alim. :
'Suatu ~ hari, anak
perempuan tersebut lewat
di depan saudagar Hasan,’

. 'la tertegun sejenak melihat
. banyaknya barang di-dalam
.. toko itu.’ '

'Dan yang lebih menarik
-perhatiannya ialah bacaan
di depan toko itu.” -

’Anak perempuan itu pun
singgahlah di toko itu.’

'Di sana ia berjumpa
dengan penjaga toko itu.’
"Seperti halnya orang-orang
yang hendak berbelanja,
anak perempuan itu
bertanyakanhargadari satu
barang ke barang yang
lain.’ - .
'Darri situ tahulah dia bahwa
barang-di situ mahal-mahal
harganya.’

" 'Apalagi permata, bukan

main mahal harganya -
'Karena barang-barang
disitu mahal-mahal, anak
perempuan itu tidak jadi
membelinya.’ .

‘Langsung saja’iapulang ke

rumahnya.’

‘g\" (.. u{' b




s

B

# Y y-

25. Sesampay di Bumah, dicatfita-

* kanpe pabSihal halSag batSan
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125,

dan tulisan yan ada di tokd>

- sawdaga Hasan..

26. Mandarjacalfita ana? paliam
puanpia ftu, Yuan Kadl bal§?-.
- batapa.

27. Apakah az]kaw |r)in akan ba-
Banbabag itu.

28. Igin tuinén, yah, tapi balSan

2 itu mahal mahal, jawab
buda mpuan itu. '

29. ltuta? jadl soal..

30. Kalaw ankaw i4n balilah, kat
ayahpa.

31. Tapi, ankaw inat tuli.san yan)
ada di tok> itu. ‘

32. Suatu halfi, patagilah buda?
pabampuan itu ka tok> saw-
daga Hasan.

33. KabatJlan habi itu sawdaga
Hasan sandibi yar) malayani-

a. :

34, énuda’7 palfampuan itu pon

mambalilah pamata yan dii in
. bnipa.

35. Sasudah buda? patiampuan
itu bali?, sawdaga Hasan
betana kapada pambantupa |
tontan) ana? dalfa yar) baba:
lanja di tok-ynatadi.

36. la nampa”pa sudah tapikat
danan buda? patiampuan itu
katana buda? p: ibampuan itu

meman pal 1 lawa.

- 37. Kata pambantupa, buda?

palfempuen itu
ana? Tuan Kadi didaebah
itu.

26.

27.
28.

" - barang-barang itu mahal-

29.
30.
31,

- 32
33.

34.

[

6.

: ‘Sesampamya dirumah,

ducerltakannya perlhal
harga barang’ dan tulisan

- yang ada ditoko saudagar

Hasan.’

'Mendengar cerita anak
perempuannya itu, Tuan
Kadi balik bertanya.’
'Apakah engkau ingin akan.
barang-barang itu?’
‘Inginyaingin Yah tetapi

mahal,,jawab
perempuan itu.’ -
“Itu tak jadi soal.’

- anak

"Kalau engkau ingin belilah
- kata ayahnya.’

"Tetapi, engkau mgattuhsan
yang ada di toko itu.’

'Suatu hari, pergilah anak
perempuan itu ke toko
saudagar Hasan.’
'Kebetulan hari itu saudagar
Hasan sendiri yang melaya-
ninya.’

"Anak ‘perempuan itu pun

- membelilah permatayang di

inginnya.’
'Sesudah anak perempuan
itu pulang, saudagar Hasan

- bertanya kepadaj pemban

tunya tentang gadis yang
berbelanja di tokonyatadi.’. .
‘la tampaknya sudah
terpikat kepada anak
perempuan itu karena anak
perempuan itu memang
paling cantik.’

" 'Kata pembantunya, anak
- perempuan itu puterei Tuan

Kadi didaerah itu.’




3s.

39
40.

41.

42.
43.

a4,

45,
46.

'47.
48.
8.
50.
51.

52,

53.

. Tapi, 0@9
* sudah sapakat. 40.

19

Dipéndz- ?kan caY ita, 38.
* sawdaga Hasan manuts of

an unt)? mammag ana?
Tuan Kadi tasabat.

'Muj bagi sawdaga Hasan ka 39.

ana pinananna dita ima
itu du2 batana?

Akhgrja sawdaga Hasan pon -

_ -manikahiah dagan ana? 41.
- Tuan Kadi.

Bukan magn mafilah lagi aca

¥anikah kawsn itu. 42.

Ma?l mlah, sawdaga Hasan

ofan kaya. 43.

Satalah sawdaga Hasan

jadi manantupa, bafulah 44.

Tuan Kadi manjalankan
siasatpa.
Dlpaggilnalah menan’uya

itu. 45.

Hey, Hasan! kataTuan Kadi

46.
Aku ha¥p salamatlga bulan 47.

ini ankaw | dulu hidup
basama danan istdmu.

Tapi, dalam mas tiga bulan 48.

itu aku minta? ana?ku itu

dapat ham{.

Temanon sawdaga Hasan 49. -
. mamiks kan pomintaan

mantuanaitu.

Wak?tu'tits bateda 50.
Masa2 tigo bulan itu pon hab 51.

s.
Tuan Kadi pefagi ka toka k 52.

ma'nantx;rp.a.

Hey, Hasan, kataga - 53,

'Dipendekkan _ cerita,

saudagar Hasan mengutus

orang untuk meminang anak
Tuan Kadi tersebut.

'Mujur bagi saudagar Hasan
karena pinanganya diterima
diterima.’ T
'Tetapi, orang. itu dua
beranak sudah sepakat.’

- 'Akhirnya, saudagar Hasan

pun menikahlah dengan
anak Tuan Kadi.'

'Bukan main meriah lagi
acara pernikahan itu.’
‘Maklumlah, saudagar

" Hasan orang kaya.’

'Setelah saudagar Hasan
jadi menantunya, barulah
Tuan Kadi menjalankan
siasatnya.’
’Dlpanggulnyalah
menantunya itu.’

"Hei,Hasan| kataTuan Kadi.

* "Aku harap selamatiga bulan

inl engkau jangan dulu hidup
bersama dengan isterimu.’
Tetapi, dalam-waktu tiga
buain’ ini aku minta anakku
itu dapat hamil.’
‘Termenung
Hasan

saudagar
memikirkan

- permintaan mertuanya itu.’

'Waktu terus beredar.’

'Waktu tiga bulan itu pun
habis.’.

Tuan Kadi pergi ke toko‘
menantunya.’

"Hei, Hasan, katanya.”




55.
5.
57.
58.
59. -
0.
61.

62.

63.

64.

65.

. | 120.. ,

. ;V_Aku ten? |stab’agkaw itu babs4.‘
. mjugahamy, pa
- tiga bulan' kahan manlkah

ahal sudah .

‘Sawdaga Hasan hajaa diam 55.
- membisu -

Babm dapat did menagkap 56.
‘ma?ng kata kata manuana

itu.

Nah, Hasan. sabananeg 57.

ankaw tida? pu kuas.

Tida? semua kahenda?mu 58,

akan mapjadi.

Yan bakuas2-itu Tuhan, 59.
_ Aliah,
ltuyang. agkaw tulss dilua ltu 60.

apa?

2nkaw buarj itu. | 61,
Ganti danan "Aku tida? 62.

punja kuasa, Allah jualah
yan palry bakuasa.”
Mandana itu,

mantusna bébuat bagitu
kapadana

Balulah dia insap akan 64.
tindakan salahj_\ asaamaini.

Sambjl mananis tasadu 68.

sadu, dia mganambah
mantuapa yan t21ah
ma_padakan}va itu.

mana 2tilah 63.
‘sawdaga Hasan ma?syd -

'Aku Inhat |ster| engkau itu

belum jugahamil, padahal
“:. 'sudah tiga_ bulan kalian - -

Aliah." -

‘Itu yang engkau tulis d| luar-
ituapa?’

‘Engkaubuang itu.” .
’Ganti -dengan "Aku tidak
punya kuasa *'lahjualah

-yang paling berkuasa®.’

"Mendengar itu, mengertilah

saudagar Hasan maksud-

mertuanya berbuat begitu
kepadanya.’

’Barulah dia insaf akan

tindakan. salahnya selama
ini. '
"'Sambil menangis tersedu-

- menikah.’ -
'Saudagar Hasan hanya
‘diam membisu.’

"Belum dapat

-menangkap makna kata-
kata mertuanya itu.' -
‘Nah, Hasan. Sebenarnya
engkau tidak punya kuasa.'

- Tidak semua kehendakmu
- akan menjadi.’ i
’Yang berkuasa itu Tuhan,

dia

sedu, dia menyembah -

- mertua nya yang telah

menyadarkanriya itu.’

PERPYST AN
PUSAT PEHBI: .
PERGEH
DEPART
DA







